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ABSTRAK

Metode mengajar merupakan cara-cara yang digunakan dalam
menyajikan bahan pelajaran kepada peserta didifc untuk tercapainya tujuan
pengajaran yang telah ditetapkan. Agar tujuan pengajaran dapat diperoleh
secara optimal, kontribusi guru dan peserta didik sangat diperlukan dalam
penentuan metode pengajaran yang akan digunakan. Masalahpemilihan metode
mengajar merupakan modelkeputusan individual yang dapat diselesaikan dengan
metode Analytical Hierarchy Process (AHP), yaitu dengan menganalisis faktor-
faktor yang berpengaruh dalam pemilihan metode pengajaran langsung (direct
teaching). Untuk mengetahui hal tersebut tersebut diperlukan alat bantu
penelitian yaitu kuesioner. Dari hasil kuesioner kemudian dilakukan perhitungan
rasio konsistensi. Selanjutnya dihitung bobot prioritas dari masing-masingfaktor.
Untuk mengetahui bobot prioritas masing-masing faktor pertimbangan, maka
dibuat suatu hirarki sederhana yang terdiri dari empat level yaitu goal atau
tujuan utama, atribut, sub atribut dan aliernatif. Adapun faktor-faktor yang
menjadi dasar pertimbangan dalam pemilihan metode pengajaran langsung
(direct teaching) adalah tujuan, materi, fasilitas, situasi, guru, dan peserta didik.
Akan tetapi faktor guru dan peserta didik disini tidaklah menjadi faktor yang
diperbandingkan, dikarenakan kedua faktor tersebut merupakan obyek yang
berhubungan dengan hasilpenelitian. Dari hasilpenelitian ini diketahui faktor
dominan yang berpengaruh dalam menentukan pilihan metode pengajaran
langsung (direct teaching) adalah tujuan dengan bobot prioritas sebesar 0.4502,
materi dengan bobot prioritas sebesar 0.2809, situasi dengan bobot prioritas
sebesar 0.1511, danfasilitas dengan bobot prioritas sebesar 0.1178. Dalam hal
pemilihan metode pengajaran langsung (direct teaching) diketahui bahwa metode
pengajaran langsung (direct teaching) yang paling diminati oleh mahasiswa
adalah Pemetaan Konseptual dengan bobot prioritas globalsebesar 0.2821.

Kata Kunci : AHP, Metode Mengajar, Pengambilan Keputusan
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Saat ini, dunia pendidikan dihadapkan pada problematika dalam

menumbuhkembangkan potensi Sumber Daya Manusia (SDM). Kurangnya

kesadaran akan pcntingnya pendidikan tampak pada tingkat kompetensi peserta

didik yang semakin lama semakin menurun dalam kegiatan belajar mengajar.

Kurangnya pemanfaatan waktu dalam belajar dan cara belajar yang

kurang aplikatif merupakan pcrmasalahan yang sering terjadi di kalangan peserta

didik. Tcntu saja hal ini menycbabkan kurangnya daya serap terhadap materi yang

diberikan oleh gum dalam kegiatan belajar mengajar. Pada umumnya penyebab

kurangnya daya serap peserta didik di sekolah adalah mereka tidak terbiasa

dengan budaya membaca sehingga mereka lambat untuk menganalisa. Tidak

banyak siswa yang terbiasa dengan budaya membaca sehingga akibatnya adalah

tidak banyak pula siswa yang memiliki dayaserap tinggi.

Pada dasarnya, mudah tidaknya seorang peserta didik dalam memahami

materi yang diberikan oleh guru bergantung pada pada karakteristik peserta didik

itu sendiri. Peserta didik sebagai subjek belajar memiliki karakteristik yang

berbeda-beda, baik minat, bakat, faktor IQ, motivasi, situasi sosial, lingkungan

keluarga, dan harapan terhadap masa depannya (Fathurrohman dan Sobry, 2007).

 



Karakteristik yang berbeda-beda yang dimiliki oleh peserta didik

memberikan kesulitan terscndiri dalam proses belajar peserta didik. Sehingga

peran seorang guru sangat diperlukan dalam menumbuhkan motivasi belajar

peserta didik dalam setiap kegiatan belajar mengajar.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti akan membuat kuesioner

yang disebarkan kepada peserta didik yang berfungsi untuk mengetahui tentang

metode mengajar seperti apa yang diinginkan oleh peserta didik. Yang diharapkan

dengan pemilihan metode mengajar dari aspek peserta didik dapat menjadi solusi

dari masalah perbedaan karakteristik peserta didik, sehingga dapat memberikan

kemudahan bagi peserta didik dalam menyerap materi yang diberikan oleh guru.

1.2 Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini, hal yang ingin diketahui antara lain :

1. Metodepengajaran langsung (direct leaching) seperti apakah yang diinginkan

oleh mahasiswa?

2. Bagaimana umtan prioritas dari metode pengajaran langsung (direct teaching)

yang diinginkan oleh mahasiswa ?

 



1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terfokus, maka penelitian ini dibatasi pada :

1. Penelitian dilakukan di Jurusan Teknik Industri, Fakultas Teknologi Industri,

Universitas Islam Indonesia.

2. Objck sckaligus responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa Jumsan

Teknik Industri, Fakultas Teknologi Industri, Universitas Islam Indonesia

angkatan 2006.

3. Pengambilan sampel data dilakukan dengan penyebaran kuesioner kepada

mahasiswa Jumsan Teknik Industri angkatan 2006.

4. Pendekatan yang digunakan dalam pengambilan keputusan adalah Analytical

Hierarchy Process (AHP).

5. Atribut-atribut yang digunakan sebagai dasar pemilihan metode pengjaran

langsung (direct teaching) berasal dari studi pustaka.

6. Atribut-atribut yang dipergunakan diasumsikan tidak mengalami perubahan

(stabil).

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode pengajaran langsung

(direct teaching) seperti apakah yang diinginkan oleh peseta didik (dalam hal ini

mahasiswa).

 



1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Aspek Akademis

1) Pcngembangan khasanah ilmu pengetahuan mengcnai Analytical

HierarchyProcess, khususnya dalam hal pengambilan keputusan.

2) Sebagai reterensi bagi penelitian-penelitian berikutnya, khususnya yang

bcrkaitan dengan pengambilan keputusan yang mempertimbangan

banyak faktor mengenai pemilihan metode pengajaran langsung (direct

teaching).

2. Aspck Praktis

1) Penelitian ini merupakan salah satu kontribusi yang dapat diberikan

peneliti kepada pihak Universitas Islam Indonesia dalam pengembangan

kualitas pendidikan mahasiswa Jurusan Teknik Industri sehingga secara

tidak langsung dapat meningkatkan kualitas lulusan Universitas Islam

Indonesia.

 



1.6 Sistematika Penelitian

Sistematika penulisan merupakan penggambaran singkat dan

pengorganisasian dari isi tulisan. Sistematika dalam penulisan tugas akhir ini

adalah sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini mempakan pengantar masalah yang diuraikan secara singkat

mengenai latar bclakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI

Bab ini berisikan landasan teori-teori dasar tcntang masalah penelitian,

penjelasan mengenai konsep-konsep dasar mengenai pemiasalahan yang

diangkat serta mendukung penelitian yang akan dilakukan

BAB III METODOLOG1 PENELITIAN

Bab ini berisikan penjelasan mengenai objek penelitian, tempat dan

waktu penelitian, teknik pengumpulan data dan kerangka pemecahan

masalah,

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Bab ini berisikan data-data yang diperlukan dalam penelitian, pengolahan

data tersebut, baik secara langsung maupun tidak dengan bantuan

software Microsoft Excel.

BAB V PEMBAHASAN

Bab ini membahas hasil penelitian berupa tabel hasil pengolahan data,

grafik sertaanalisis yang menyangkut penjelasan teoritis secara kualitatif,

 



kuantitatif maupun statistik dari hasil penelitian.

BAB VI PENUTUP

Kesimpulan, memuat pemyataan singkat dan tepat yang dijabarkan dari

hasil penelitian dan pembahasan untuk membuktikan atau menjawab

pcrmasalahan.

Saran, dibuat berdasarkan pengalaman dan pertimbangan penulis,

ditujukan kepada para peneliti (perusahaan) dalam bidang yang sejenis.

DAETAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN

 



BAB II

LANDASAN TEOR1

2.1 Konsep Mengajar

Mengajar merupakan sualu proses yang kompleks. Tidak hanya sekedar

menyampaikan informasi dari guru kepada siswa. Banyak kegiatan maupun

tindakan yang hams dilakukan, temtama biia diinginkan hasil belajar yang lebih

baik pada seluruh siswa. Oleh karena itu, rumusan pengertian mengajar tidaklah

sederhana. Dalam arti, membutuhkan mmusan yang dapat meliputi seluruh

kegiatan dan tindakan dalam perbuatan mengajar itu sendiri (Ali, 1992).

Mengajar mempakan suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur

(mengelola) lingkungan sehingga tercipta suasana yang sebaik-baiknya dan

menghubungkannya dengan peserta didik sehingga terjadi proses belajar yang

menyenangkan (Suharto, 1997). Sedangkan Hamalik (2002) mendefinisikan

mengajar sebagai proses menyampaikan pengetahuan dan kecakapan kepada

siswa. Dalam pengertian yang Iain, juga dijelaskan bahwa mengajar adalah suatu

aktivitas profesional yang memerlukan keterampilan tingkat tinggi dan

menyangkut pengambilan keputusan (Davies, 1988).

Mengajar menurut pengertian mutakhir mempakan suatu perbuatan yang

kompleks. Perbuatan mengajar yang kompleks ini dapat diterjemahkan sebagai

penggunaan secara integratif sejumlah komponcn yang terkandung dalam

perbuatan mengajar itu untuk menyampaikan pesan pengajaran. Atau dengan gaya

bahasa lain, mengajar adalah penciptaan sistem lingkungan yang memungkinkan

 



terjadinya proses belajar. Sistem lingkungan ini terdiri dari komponen-komponen

yang saling mempcngaruhi. yakni tujuan intruksional yang ingin dicapai, materi

yang diajarkan, guru dan siswa yang memainkan peranan serta ada dalam

hubungan sosial tertentu, jenis kegiatan yang dilakukan, serta sarana dan

prasarana belajar mengajar yang tersedia.

Kcdudukan gum dalam pengertian ini sudah tidak dapat lagi dipandang

sebagai penguasa tunggal dalam kelas atau sekolah, akan tetapi dianggap sebagai

manager of learning (pengelola belajar) yang perlu senantiasa siap membimbing

dan membantu para siswa dalam menempuh perjalanan menuju kedewasaan

mereka sendiri yang utuh dan menyeluruh.

Kegiatan mengajar memiliki tujuan yang bcrsifat permanen, yakni

terjadinya perubahan pada anak didik. Ciri-ciri pcrubahan menurut Fathurrohman

dan Sobry (2007), antara lain :

1. Perubahan yang terjadi berlangsung secara sadar, sekurang-kurangnya sadar

bahwa pengetahuannya bertambah, sikapnya bembah, kecakapannya

berkembang, dan Iain-lain.

2. Perubahan dalam belajar bersifat kontinyu dan fungsional. Belajar bukan

proses yang statis karena terns berkembang secara gradual dan setiap hasil

belajar memiliki makna dan guna yang praktis.

3. Perubahan belajar bersifat positifdan aktif, yakni perubahan menuju ke arah

yang lebih baik.

4. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara, akan tetapi terus

berkclanjutan.
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5. Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah.

6. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku, bukan bagian-bagian

tertentu secara parsial.

Perubahan perilaku pada siswa dalam konteks pengajaran jelas

merupakan produk dan usaha guru melalui kegiatan mengajar. Hal ini dapat

dipahami karena mengajar mempakan suatu aktivitas khusus yang dilakukan guru

untuk menolong dan membimbing anak didik memperoleh pembahan dan

pengembangan skill (kelerampilan), altitude (sikap), appreciation (penghargaan),

dan knowledge (pengetahuan).

Sejalan dengan fungsi utama gum sebagai motivator belajar anak didik

terdapat bcberapa prinsip mengajar yang perlu diperhatikan, yakni pcrhatian,

aktivitas (kegiatan guru melahirkan aktivitas belajar siswa), apersepsi

(menghubungkan pengetahuan siswa), peragaan, repetisi (pengulangan materi),

korelasi (mengkaitkan inti pelajaran), konscntrasi (fokus materi), sosiaiisasi

(watak berteman), individualisasi (penerimaan diri anak), dan evaluasi untuk

umpan balik (Fathurrohman dan Sobry, 2007).

Adapun ciri-ciri dari kegiatan mengajar, antara lain (Fathurrohman dan

Sobry, 2007) :

1. Memiliki tujuan, yaitu membentuk anak dalam suatu perkembangan tertentu.

2. Terdapat mekanisme. prosedur, langkah-langkah, metode danteknik yang

direncanakan dan didesain untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

3. Fokus materijelas, terarah dan terencana dengan baik.
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4. Adanya aktivitas anak didik merupakan syarat mutlak bagi beriangsungnya

kegiatan mengajar.

5. Aktor gum yang cermat dan tepat.

6. Terdapat pola aturan yang ditaati guru dan anak didik dalam proporsi masing-

masing.

7. Limit waktu untuk mcncapai tujuan pembelajaran.

8. Evaluasi, baik evaluasi proses maupun eveluasi hasil.

2.2 Hakikat Proses Mengajar

Dalam keseluruhan proses pendidikan, selain kegiatan belajar, kegiatan

mengajar mempakan aspek yang sangat penting. Hal ini berarti bahwa berhasil

tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana

proses mengajar dirancang dan dijalankan secara profesional.

Setiap kegiatan belajar mengajar selalu melibatkan dua pelaku aktif,

yaitu gum dan siswa. Gum sebagai pcngajar merupakan pencipta kondsi belajar

siswa yang didesain secara sengaja, sistematis dan berkesinambungan. Sedangkan

anak sebagai subyek pembelajaran merupakan pihak yang menikmati kondisi

belajar yang diciptakan gum.

Perpaduan dari kedua unsur manusiawi ini mclahirkan interaksi edukatif

dengan memanfaatkan bahan ajar sebagai mediumnya. Pada kegiatan belajar

mengajar, guru dan murid saling mempengamhi dan memberi masukan. Karena

itulah kegiatan belajar mengajar hams merupakan aktivitas yang hidup, sarat niai

dan senantiasa memiliki tujuan.

 



12

Rumusan belajar mengajar tradisional selalu menempatakan anak didik

sebagai obyek pembelanjaran dan guru sebagai kurang subsyeknya. Rumusan

seperti ini membawa konsekuensi terhadap kurang bermaknanya kedudukan anak

dalam proses pembelajaran, scdangkan gum, menjadi faktor yang sangat dominan

dalam keseluruhan proses belajar menagajar.

Pendekatan bam melihat bahwa kegiatan belajar mengajar mempakan

milik guru dan murid dalam kedudukan yang setara, namun dari scgi fungsi

berbcda Anak merupakan subjek pembelajaran dan menjadi inti dari setiap

kegiatan pendidikan. Proses pengajaran yang mcngesampingkan martabat anak

bukanlah proses pendidikan yang benar. Bahkan mempakan kekcliman yang tidak

bisa diabaikan begitu saja. Karena itulah, inti proses pengajaran tidak lain adalah

kegiatan belajar anak didik dalam mencapai suatu tujuan pengajaran. Tujuan

pengajaran tentu saja akan dapat tercapai jika anak didik berusaha secara aktif

untuk mencapainya. Keaklifan anak didik disini tidak hanya dituntut dari segi

fisik, tetapi juga dari segi kejiwaan. Apabila hanya fisik anak yang aktif, tetapi

pikiran dan mentalnya kurang aktif, maka kemungkinan besar tujuan

pembelajaran tidak tercapai. Ini sama halnya dengan anak didik tidak belajar,

karena anak didik tidak merasakan perubahan dalam dirinya.

Kegiatan mengajar bagi seorang gum membutuhkan hadirnya sejumlah

anak didik. Hal ini berbeda dengan belajar yang tidak selamanya memerlukan

kehadiran seorang guru. Cukup banyak aktivitas yang dapat dilakukan seseorang

tanpa ketetlibatan seorang gum. Belajardi rumah cendemng menyendiri dan tidak
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terialu banyak mengharapkan bantuan orang lain. Apalagi aktivitas belajar itu

berkenaan dengan kegiatan membaca buku tertentu.

Mengajar merupakan kegiatan dimana keterlibatan individu anak didik

mutllak adanya. Apabila tidak ada anak didik atau objek didik, siapa yang diajar,

Hal ini pcrlu sckali disadari guru agar tidak terjadi kesalahan tafsir terhadap

kegitan pengajaran atau pendidikan.

Biasanya pcrmasalahan yang guru hadapi ketika berhadapan dengan

sejumlah anak didik adalah masalah pengelolaan kelas, Apa, siapa, bagaimana,

kapan dan dimana adalah scrcntctan pertanyaan yang perlu dijawab dalam

hubungannya dengan masalah pengelolaan kelas. Peranan gum itu paling tidak

berusaha mengatur suasana kelas yang kondusif bagi kegairahan dan kcsenangan

belajar anak didik. Jadi, masalah pengaturan kelas selalu terkait dengan kegiatan

gum. Semua kegiatan yang dilakukan guru tidak lain demi kepentingan anak didik

dan demi keberhasilan belajar itu sendiri.

Sama halnya dengan belajar, mengajar pada hakikatnya adalah suatu

proses, yaitu proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar

anak didik sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong anak didik melakukan

proses belajar. Pada tahap berikutnya adalah proses memberikan bimbingan dan

bantuan kepada anak didik dalam melakukan proses belajar (Sudjana dan Ahmad,

1991).
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2.3 Komponen-komponen Pengajaran

Kegiatan mengajar mengandung sejumlah komponen, yang meliputi

tujuan, bahan pelajaran, kegiatan pelajaran, kegiatan mengajar, metode, alat dan

sumbcr, serta evaluasi (Fathurrohman dan Sobry, 2007).

2.3.1 Tujuan

Tujuan mempakan suatu eita-cita yang ingin dicapai dari pclaksanaan

pembelajaran. Tidak ada suatu pembelajaran yang diprograkan tanpa tujuan,

karena hal ini mempakan kegitan yang tidak memiliki kepastian dalam

menentukan arah, target akhir, dan prosedur yang dilakukan.

Tujuaan dalam pendidikan dan pengajaran merupakan suatu cita-cita

yang bemilai normatif. Scbab dalam tujuan terdapat sejumlah nilai yang hams

ditanamkan kepada anak didik. Nilai-nilai itu nantinya akan mewarnai cara anaka

didik bersikap dan bcrbuat dalam lingkungan sosial, baik di lingkungan sekolah

maupun di luar sekolah.

Tujuan mempunyai jenjang dari yang luas (umum) sampai kepada yang

sempit (khusus). Semua tujuan itu berhubungan antara satu dengan yang lainnya,

dan tujuan di atasnya. Biia tujuan terendah tidak tercapai, maka tujuan di atasnya

tidak tercapai pula. Hal ini disebabkan tujuan berikutnya mempakan turunan dari

tujuan sebelumnya. Dengan ini diartikan bahwa dalam merumuskan tujuan, maka

kita hams benar-benar memperhatikan kesinambungan setiap jenjang tujuan

pendidikan dan pengajarnya. Oleh karena itu, guru dalam melakukan pengajaran,
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sekalipun hanya berupa sub materi bahan ajar, tidak boleh terlepas dari konteks

tujuan sebelumnya.

Suatu tujuan pengajaran merupakan deskripsi tentang penampilan

perilaku (performance) anak didik yang diharapkan setclah mempelajari bahan

pelajaran tertentu. Suatu tujuan pengajaran menunjukkan suatu hasil yang kita

harapkan dari pengajaran dan bukan sekedar proses dari pengajaran itu sendiri

(Roestiyah, 1989).

2.3.2 Bahan Pelajaran

Bahan atau materi merupakan medium untuk mencapai tujuan pengajaran

yang "dikonsumsi" oleh peserta didik. Bahan ajar mempakan materi yang terns

berkembang secara dinamis seiring dengan kemajuan dan tuntutan perkembangan

masyarakat. Bahan ajar yang diterima anak didik hams mampu merespons setiap

perubahan dan mengantisipasi setiap perkembangan yang akan terjadi di masa

depan. Menurut Fathurrohman dan Sobry (2007), bahan pelajaran merupakan

unsur inti yang ada di dalam kegiatan mengajar, karena bahan pelajaran itulah

yang diupayakan untuk dikuasai oleh anak didik. Oleh karena itu, guru khususnya

atau pengembangan kurikulum umumnya hams memikirkan sejauh mana bahan-

bahan atau topik yang tertcra dalam silabus berkaitan dengan kebutuhan peserta

didik di masa depan. Sebab, minat peserta didik akan bangkit biia suatu bahan

yang diajarkan sesuai dengan kebutuhannya. Minat seseorang akan muncul

sesuatu itu terkait dengan kebutuhannya (Sudirman, 1987).
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Dengan demikian, bahan pelajaran merupakan komponen yang tidak bisa

diabaikan dalam pengajaran, sebab bahan pelajaran mempakan inti dalam proses

mengajar.

2.3.3 Kegiatan Mengajar

Dalam kegiatan mengajar, guru dan peserta didik terlibat dalam sebuah

interaksi dengan bahan pelajaran sebagai mediumnya. Dalam interaksi itu peserta

didiklah yang lebih aktif, bukan guru. Keaktifan anak didik tentu mencakup

kegiatan fisik dan mental, dan individual dan kclompok. Oleh karena itu, interaksi

dikatakan maksimal biia antara guru dengan semua pesrta didik. Antara peserta

didik dengan gum, antara sesama peserta didik, peserta didik dengan bahan dan

media pembelajaran, bahkan antara peserta didik dengan dirinya sendiri. Namun,

tetap dalam kerangka untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama.

Untuk memperoleh hasil optimal, sebaiknya guru memperhatikan

perbedaan individual peserta didik, baik aspek psikologis, intelektual, maupun

psikologis. Keliga aspek ini diharapkan memberikan informasi pada gum, bahwa

setiap peserta didik dapat mencapai prestasi belajar yang optimal, sckalipun dalam

tempo yang berlainan. Pemahaman tentang perbedaan potensi individual

menghendaki pendekatan pembelajaran yang sepenuhya bisa melayani perbedaan

keunikan peserta didik masing-masing.
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2.3.4 Metode

Metode mempakan suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan

yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan mengajar, metode dangat diperlukan oleh

guru, dengan penggunaan yang bervariasi sesuai denagn tujuan yang ingin

dicapai. Menguasai metode mengajar merupakan keniscayaan, sebab guru tidak

akan dapat mengajar dengan baik apabila ia tidak menguasai metode secara tepat.

Djamarah dan Aswan (2002) mengemukan bahwa ada lima macam faktor yang

mempengaruhi penggunaan metode mengajar, yaitu :

1. Tujuan dengan berbagai jenis dan fungsinya.

2. Anak didik dengan berbagai tingkat kematangannya.

3. Situasi berlainan keadaannya.

4. Fasilitas bervariasi secara kualitas dan kuantitasnya.

5. Kepribadian dan kompetensi guru yang berbeda-beda.

2.3.5 Alat

Alat merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka

mencapai tujuan pengajaran. Dalam proses pengajaran maka alat mempunyai

fungsi sebagai pclengkap untuk mencapai tujuan (Surachmad, 1980).

Alat dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu alat bantu verbal dan alat

bantu non verbal. Alat verbal berupa sumhan, perintah, larangan, dan scbagainya.

Sedangkan alat bantu non verbal bempa globe, papan tulis, kapur tulis, gambar,

diagram, slide, vedeo, dan sebagainya.

 



Jika dilihat dari sisi asalnya, alat terbagi atas alat material dan alat non

material. Alat material termasuk alat bantu audiovisual. Belajar yang sempuma

hanya dapat tercapai jika menggunakan bahan-bahan audio-visual yang mendekati

realitas. Melalui alat bantu pengajaran yang tepat, diharapkan guru dapat

memberikan pengalaman belajar yang banyak dengan cara yang sedikit.

Sebagai alat bantu dalam pendidikan dan pengajaran, alat audio-visual

mempunyai sifat sebagai berikut (Fathurrohman dan Sobry, 2007):

1. Kcmampuan untuk meningkatkan persepsi.

2. Kemampuan untuk menigkatkan pengertian.

3. Kemampuan untuk meningkatkan transfer belajar.

4. Kemampuan untuk memberikan penguatan (reinforcement) atau pengetauan

hasil yang dicapai.

5. Kcmampuam untuk meningkatkan ingatan.

2.3.6 Sumber Pelajaran

Sumber pelajaran adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan

sebagai tempat dimana bahan pengajaran bisa didapatkan. Sumber pelajaran dapat

berasal dari masyarakat dan kebudayaannya, perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi, serta kebutuhan anak didik (Nasution, 1984). Sumber belajar

sesungguhnya banyak sekali terdapat di mana pun, seperti di sekolah, pusal kota,

pedesaan, benda mati, lingkungan, toko, dan sebagainya. Pemanfaatan sumbcr-

sumber pengajaran tersebut tergantung pada kreatifitas guru, waktu, biaya, serta

kebijakan-kebijakan lainnya.
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Roestiyah (1989) mengemukakan sumber-sumber belajar itu adalah :

1. Manusia (dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat).

2. Buku atau perpustakaan.

3. Media massa (majalah, surat kabar, radio, tv, dan Iain-lain).

4. Lingkungan alam, sosial, dan Iain-lain.

5. Alat pelajaran (buku pelajaran, peta, gambar, kaset, tape, papan tulis, kapur,

spidol, dan Iain-lain).

6. Museum (tempat penyimpanan benda-benda kuno).

Sudirman (1987) juga mengemukakan bahwa sumber belajar terdiri dari :

1. Manusia

2. Bahan (matertalis).

3. Lingkungan (setting).

4. Alat dan perlengkapan (tool and equipment).

5. Aktivitas (activities).

2.3.7 Evaluasi

Evaluasi adalah suatu tindakan atau proses untuk menentukan nilai dari

suatu tindakan atau proses untuk menetukan nilai dari sesuatu. Atau dengan kata

lain evaluasi dapat diartikan sebagai suatu tindakan atau suatu proses untuk

menentukan nilai segala sesuatu dalam dunia pendidikan atau segala sesuatu yang

ada hubungannya dengan dunia pendidikan (Fathurrohman dan Sobry, 2007).

Rumusan yang lebih operasional dikemukakan oleh Roestiyah (1989),

bahwa evaluasi adalah kegiatan mengumpulkan data seluas-luasnya dan sedalam-
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dalamnya mengenai kapabilitas siswa guna mengetahui sebab-akibat dan hasil

belajar siswa guna mendorong atau mengembangkan kemampuan belajar.

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, maka evaluasi memiliki

tujuan secara umum, yaitu (Fathurrohman dan Sobry, 2007) :

1. Mengumpulkan data-data yang membuktikan taraf kemajuan mumd dalam

mencapai tujuan yang diharapkan.

2. Memungkinkan pendidik (guru) menilai aktivitas (pengalaman) yang didapat

siswa dalam pembelajaran.

3. Menilai metode mengajar yang dipergunakan.

Lebih spesifik Iagi dikemukakan oleh Ahmadi dan Ahmad (1991) bahwa

evaluasi memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Mcrangsang kegiatan siswa.

2. Mencmukan sebab kemajuan atau kegagalan belajar.

3. Memberikan bimbingan yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan dan

bakat masing-masing siswa.

4. Memperoleh bahan laporan tcntang perkembangan siswa yang diperlukan

orang tua atau lembaga pendidikan.

5. Untuk memperbaiki mutu pelajaran atau cara belajar dam metode mengajar.

Merujuk pada tujuan evaluasi seperti yang dikemukakan di atas, maka

pclaksanaan evaluasi mempunyai manfaat yang sangat besar baik berkaitan

dengan proses mengajar maupun berkenaan dengan produk suatu pendidikan dan

desain proses belajar mengajar di masa mendatang Evaluasi proses mempakan

suatu evaluasi yang diarahkan unluk menilai bagaimana kerjasama setiap
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komponen pengajaran yang telah dilakukan dan apakah proses itu ditemukan

kendala sehingga tujuan kurang tercapai secara optimal. Scdangkan evaluasi

produk adalah suatu evaluasi yang diarahkan untuk mengetahui bagaimana hasil

belajar siswa, dan bagaimana penguasaan siswa terhadap bahan atau materi yang

telah guru bcrikan ketika proses belajar mengajar bcrlangsung.

Evaluasi sebagai sebuah sistemyang tidak dapat dipisahkan dalam proses

belajar mengajar dan di dalamnya melibatkan guru dan siswa, pada dasamya

memiliki fungsi sebagai berikut (Fathurrohmandan Sobry, 2007):

1. Memberikan umpan balik (feedback) kepada guru sebagai dasar untuk

memperbaiki proses pengajaran serta mengadakan perbaikan program bagi

murid.

2. Memberikan angka yang tepat tentang kemajuan atau hasil belajar dari setiap

murid. Antara lain digunakan dalam rangka pemberian laporan kepada orang

tua, pentuan kenaikan kelas, sertapenentuan lulus tidaknya seorang murid.

3. Menentukan posisi murid di dalam situasi belajar mengajar agar sesuai

dengan tingkat kemampuan (dan karakteristik lainnya) yang dimiliki masing-

masing siswa.

4. Mengcnai latar belakang (psikologis, fisik, dan lingkungan) murid yang

mcngalami kesulitan-kcsulitan belajar, nantinya dapat dipergunakan sebagai

dasar pemecahan kcsulitan-kesulitan belajar (Ahmadi dan Ahmad, 1991).

Seorang guru tidak bisa mengabaikan evaluasi dalam pendidikan,

sekalipun scni, cara, dan teknik pelaksanaannya bergantung pada guru masing-

masing. Tetapi yang pcrlu diingat agar evaluasi yang dilakukan tidak menjadi hal
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yang menakutkan bagi siswa dan memberikan masukan pada proses pembelajaran

berikutnya.

2.4 Metode Mengajar

2.4.1 Pengertian Metode Mengajar

Metode secara harfiah berarti "cara". Dalam pemakaian yang umum,

metode dirtikan sebagai suatu cara atau prosedur yang dipakai untuk mencapai

tujuan tertentu. Kata "mengajar" sendiri berarti memberi pelajaran. Jadi, metode

mengajar adalah cara-cara menyajikan bahan pelajaran kepada siswa unlk

tcrcapainya tujuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian, salah satu

keterrampilan gum yang memegang peranan penting dalam pengajaran adalah

keterampilan memilih metode. Pemilihan metode berkaitan langsung dengan

usaha-usaha gum dalam menampilkan pengajaran yang sesuai dengan situasi dan

kondisi sehingga pencapaian tujuan pengajaran diperoleh secara optimal. Oleh

karena itu, salah satu hal yang sangat mendasar untuk dipahami gum adalah

bagaimana memahami bagaimana kedudukan metode sebagai salah satu

komponen bagi keberhasilan kegiatan belajar mengajar yang sama pentingnya

dengan komponen-komponen lain dalam kescluruhan komponen pendidikan.

Metode memiliki kedudukan, yaitu (Djamarah dan Aswan, 2002) :

1. Sebagai alat motivasi ekstrinsik dalam kegiatan belajar mengajar.

2. Menyiasati perbedaan individual anak didik.

3. Untuk mencapai tujuan pembelajaran.

 



23

Makin tepat metode yang digunakan oleh guru dalam mengajar,

diharapkan makin efektif pula pencapaian tujuan pembelajaran. Tentunya faktor-

faktor lain pun hams diperhatikan juga, seperti : faktor guru, faktor anak (murid),

faktor situasi (lingkungan belajar), media, dan Iain-lain.

Oleh sebab itu, fungsi-fungsi metode mengajar tidak dapat diabaikan,

karena metode mengajar tersebut tumt menentukan berhasil tidaknya suatu proses

belajar mengajar dan merupakan bagian yang integral dalam suatu sistem

pengajaran.

2.4.2 Ciri-ciri Umum Metode Yang Baik

Setiap guru yang akan mengajar senantiasa dihadapkan pada pilihan

metode. Banyak macam metode yang bisa dipilih guru dalam kegiatan mengajar,

namun tidak semua metode tidak bisa dikategorikan sebagai metode yang baik,

dan tidak pula semua metode dikatakan jelek. Kebaikan suatu metode terletak

pada ketepatan memilih sesuai dengan luntutan pembelajaran. Terdapat beberapa

ciri dari sebuah metode yang baik (pembalajaran Pendidikan Agama Islam), yaitu

(Fathurrohman dan Sobry, 2007) :

1. Berpadunya metode dari segi tujuan dan alat dengan jiwa dan ajaran akhlak

Islami yang mulia.

2. Bersifat luwes, fleksibel, dan memiliki daya sesuai dengan watak siswa dan

materi.

3. Bersifat fungsional dalam menyatukan tcori dengan praktek dan

mengantarkan siswa pada kemampuan praktis.
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4. 'Tidak mereduksi materi, bahkan sebaliknya justru mengembangkan materi.

5. Memberikan keleluasaan pada siswa untuk menyatakan pendapatnya.

6. Mampu menempatkan guru dalam posisi yang tepat, terhormat dalam

keselumhan proses pembelajaran.

2.4.3 Prinsip-prinsip Penentuan Metode

Metode mengajar yang digunakan guru dalam setiap pertemuan kelas

bukanlah asal pakai, tetapi setelah melalui seleksi yang berkesesuaian dengan

perumusan tujuan intruksional khusus. Jarang sckali terlihat guru memmuskan

tujuan hanya dengan satu rumusan, tetapi pasti guru merumuskan lebih dari satu

tujuan. Karenanya, guru pun selalu menggunakan metode yang lebih dari satu.

Pemakaian metode yang satu digunakan untuk mencapai tujuan yang satu,

sementara penggunaan metode yang lain juga digunakan untuk mencapai tujuan

yang lain.

Metode apapun yang dipilih dalam kegiatan belajar mengajar hendaklah

memperhatikan beberapa prinsisp yang mendasari urgensi metode dalam proses

belajar mengajar, yaitu (Fathurrohman dan Sobry, 2007):

1. Prinsip motivasi dan tujuan belajar.

2. Prinsip kematangan dan perbedaan individual. Belajar memiliki masa

kepekaan masing-masing dan tiap anak memiliki tempo kepekaan yang tidak

sama. Semua perkembangan pada setiap anak jelas memiliki tempo yang

berbeda-beda, karena itu setiap guru agar memperhatikan waktu dan irama
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perkembangan anak, motif, intelegensi dan emosi, kecepatan menangkap

pelajaran, serta pembawaan dan faktor lingkungan.

3. Prinsip penyediaan peluang dan pengalaman praktis. Belajar dengan

memperhatikan peluang sebcsar-bcsamya bagi partisipasi anak didik dan

pengalaman langsung oleh anak jauh memiliki makna daripada belajar

verbalistik.

4. Integrasi pemahaman dan pengalaman. Penyatuan pcmahaman dan

pengalaman menghendaki suatu proses pembelajaran yang mampu

menerapkan pengalaman nyata dalam suatu daur proses belajar. Prinsip

belajar ini didasarkan pada asumsi bahwa pengalaman mcndahului proses

belajar dan isi pengajaran atau makna sesuatu hams bcrasal dari pengalaman

siswa sendiri.

5. Prinsip fungsional. Belajar mempakan proses pengalaman hidup yang

bermanfaat bagi kehidupan berikutnya. Setiap belajar nampaknya tidak bisa

lepas dari nilai manfaat, sekalipun bisa berupa nilai manfaat teoritik atau

praktis bagi kehidupan sehari-hari.

6. Prinsip menggemhirakan, Belajar merupakan proses yang terus bcrlanjut

tanpa henti, tentu seiring kebutuhan dan tuntutan yang terus berkembang.

Berkaitan dengan kepentingan belajar yang terus menerus, maka metode

mengajar jangan sampai memberi kesan memberatkan, sehingga kesadaran

belajar pada anak cepat berakhir.
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2.4.4 Nilai Strategi Metode

Metode merupakan fasilitas untuk mngantarkan bahan pelajaran dalam

upaya mencapai tujuan. Oleh karena itu, bahan pelajaran yang disampaikan tan pa

memperhatikan pemakaian metode justm akan mempersulit gum dalam mencapai

tujuan pengajaran. Pengalaman membuktikan bahwa kegagalan pengajaran salah

satunya discbabkan oleh pemilihan metode yang kurang tepat. Kelas yang kurang

bergairah dan kondisi anak didik yang kurang kreatif dikarenakan penentuan

metode yang kurang sesuai dengan sifat bahan dan tidak sesuai dengan tujuan

pengajaran. Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa metode adalah suatu cara yang

memiliki nilai strategis dalam kegiatan belajar mengajar. Dikatakan demikian

karena metode dapat mempengaruhi jalannya kegiatan belajar mengajar.

2.4.5 Efektivitas Penggunaan Metode

Penggunaan metode yang tidak sesuai dengan tujuan pengajaran akan

menjadi kendala dalam pencapaian tujuan yang telah dimmuskan. Cukup banyak

bahan pelajaran yang terbuang dengan percuma hanya karena penggunaan metode

yang semata-mata hanya berdasarkan kehendak guru dan bukan atas dasar

kebutuhan siswa atau karakter situasi kelas.

Dalam menctapkan metode mengajar, bukan tujuan yang menyesuaikan

dengan metode atau karakter anak, akan tetapi metode hendaknya menjadi

"variabel dependen" yang dapat berubah dan berkembang sesuai kebutuhan.

Karena itu, efektifitas penggunaan metode dapat terjadi biiaada kesesuaian antara
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metode dengan semua komponen pengajaran yang telah diprogramkan dalam

satuan pelajaran sebagai persiapan tertulis.

2.4.6 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Metode

Pada prinsipnya, tidak datupun metode mengajar yang dapat dipandang

sempurna dan cocok dengan semua pokok bahasan yang ada dalam setiap bidang

studi. Karena setiap metode pasti meiliki keunggulan dan kelemahan masing-

masing. Karena itu guru tidak boleh sembarangan memilih serta menggunakan

metode. Terdapat beberapa faktor yang mempengamhi pemilihan dan penentuan

metode, antara lain (Fathurrohman dan Sobry, 2007):

a. Tujuan yang hendak dicapai

Tujuan adalah sasaran yang dituju dari setiap kegiatan belajar mengajar.

Setiap gum hendaknya memperhatikan tujuan pembelajaran. Karakteristik tujuan

yang akan dicapai sangat mempengamhi penentuan metode, sebab metode tunduk

pada tujuan, bukan sebaliknya.

b. Materi pelajaran

Materi pelajaran ialah sejumlah materi yang hendak disampaikan oleh

guru untuk bisa dipelajari dan dikuasai oleh peserta didik.

c. Fasilitas

Fasilitas dapat mempengamhi pemilihan dan penentuan metode

mengajar. Oleh karena itu, ketiadaan fasilitas akan sangat menggaggu pemilihan

metode yang tepat, seperti tidak adanya laboratorium untuk praktek jelas kurang
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mendukung penggunaan metode eksperimen atau demonstrasi. Jadi, fasilitas ini

sangatlah penting guna berjalannya proses pembelajaran yang efektif.

d. Situasi

Situasi kegiatan belajar mempakan setting lingkungan pembelajaran yang

dinamis. Guru harus teliti dalam mclihat situasi. Oleh karena itu, pada waktu

tertentu gum melakukan proses pembelajaran di luar kelas atau di alam terbuka.

e. Guru

Setiap orang memiliki kepribadian, performance style, kebiasaan dan

pengalaman mengajar yang berbeda-beda. Kompetensi mengajar biasanya

dipengaruhi pula oleh latar belakang pendidikan. Guru yang berlatar belakang

pendidikan keguruan biasanya lebih terampil dalam memilih metode dan tepat

dalam menerapkannya. Sedangkan guru yang berlatar belakang pendidikannya

kurang relevan, sekalipun tepat dalam menetukan metode, namun sering

mengalami hambatan dalam penerapannya. Jadi, untuk menjadi seorang guru pada

intinya hams memiliki jiwa yang profesional. Dengan memiliki jiwa

keprofesionalan dalam menyampaikan pelajaran atau dalam proses pembelajaran

itu akan berhasil sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

f. Peserta didik

Peserta didik sebagai subjek belajar memiliki karakteristik yang berbeda-

beda, baik minat, bakal, kebiasaan, motivasi, situasi sosial, lingkungan keluarga,

dan harapan terhadap masa depannya.

Perbedaan peserta didik dari aspek psikologis seperti sifat pendiam, super

aktif, tcrtutup, terbuka, periang, pemurung, bahkan ada yang menunjukkan
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perilaku-perilaku yang sulit untuk dikenal. Semua perbedaan tadi akan

berpengaruh terhadap penentuan metode pembelajaran.

2.5 Pengajaran Langsung (Direct Teaching)

Pengajaran Langsung (Direct Teaching) mempakan suatu metode

pengajaran efeklif dimana terdapat interaksi langsung atau terdapat proses tatap

muka antara gum dan peserta didik. Direct Teaching mengacu pada gaya

mengajar dimana guru terlibat aktifdalam mengusung isi pelajaran kepada murid-

muridnya dengan mengajarkannya secara langsung kepada selumh kelas.

Muijs dan David (2008) mengemukakan bahwasanya metode Direct

Teaching mempakan salah satu metode mengajar yang paling luas dan paling

efektif diantara ketiga jenis metode mengajar efektif lainnya, yaitu : pengajaran

interaktif, kerja kelompok kecil kolaboratif, dan pengajaran kontruktif.

Direct Teaching terbagi menjadi lima, antara Iain : presentasi terstruktur,

modelling, pemetaan konseptual, tanya jawab interaktif, dan kerja kelompok

(Muijs dan David, 2008).

2.5.1 Presentasi Terstruktur

Suatu pelajaran hams memiliki stmktur yang jelas, sehingga murid dapat

memahami dengan mudah memahami isi pelajaran itu dan hubungannya dengan

apa yang telah mereka ketahui. Banyak pencliti yang menyarankan untuk memulai

pelajaran dengan ulasan atau reviu dan praktik dari apa yang telah dipelajari dari

pelajaran sebelumnya, misalnya dengan membahas pekerjaan rumah, karena hal
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ini akan memungkinkan guru untuk mendapatkan infomiasi tentang seberapa jauh

murid telah menangkap isi pelajaran sebelumnya. sehingga dapat menentukan

seberapa jauh isi tersebut perlu diajarkan kembali.

Presentasi terstruktur mempakan salah satu metode mengajar yang

berupa penjelasan terstruktur dari matri pelajaran yang diberikan, sesuai dengan

pokok bahasan, disertai dengan penjelasan secara rinci dari tiap pokok bahasan

tersebut (Muijs dan David, 2008).

2.5.2 Modelling

Salah satu prosedur yang berguna untuk diikuli ketika mengajarkan

topik-topik tertentu adalah dengan memberikan model secara eksplisit tentang

sebuah keterampilan atau prosedur. Modelling berarti mendemonstrsikan sebuah

prosedur kepada murid. Ini bisa lebih efektif dibandingkan dengan penjelasan

verbal, khususnya untuk murid yang masih muda belia dan mereka lebih

menyukai gaya belajar visual. Modelling mengikuti urutan-umtan berikut : guru

(atau orang lain yang dipersepsi sebagai ahli) mendemonstrasikan perilaku yang

dimaksud dengan melakukannya dan mengaitkan perilaku itu dengan

keterampilan atau perilaku-perilaku lain yang sudah dimiliki pelajar. Guru perlu

mendemonstrasikan berbagai bagian perilaku tersebut dengan cara yang jelas,

terstruktur, dan berurutan, dan menjelaskan apa yang dikerjakannya setelah setiap

langkah sclesai dikerjakan. Setelah itu murid perlu mengingat langkah-langkah

yang dilihatnyadan kemudian menirukannya (Ausubel, 1968).
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Dengan kata lain modelling merupakan gaya belaja visual dengan

mendemonstrasikan perilaku sesuai dengan topik pelajaran yang sedang

disampaikan, dengan cara yang jelas, trstmktur dan bemmtan serta memberikan

penjelasan dari setiap langkah susai dipraktekkan. Contoh : cara sholat atau cara

pidato yang baik dan benar.

2.5.3 Pemetaan Konseptual

Salah satu strtegi yang dapat membantu menstrukturisasikan pelajaran

dalam pikiran murid adalah penggunaan pemetaan konseptual. Peta konseptual

adalah kerangka kerja yang dapat dipresentasikan kepada murid sebelum topik

pelajaran itu dipresentasikan, memberikan ikhstisar yang menghubungkan

berbagai bagian dari sebuah topik dan struktur siap-pakai (atau skema) kepada

murid. Ini membantu murid untuk menyimpan, mengepak, dan mempertahankan

berbagai konsep di dalam ingatannya, serta menghubungkan berbagai pelajaran

satu sama lain. Ini temtama berguna untuk topik-topik yang lebih kompleks yang

membutuhkan beberapa pelajaran untuk menjelaskannya.

Dengan kata lain pemetaan konseptual mempakan penjelasan konsep

dasar dari sebuah topik pelajaran dengan pembuatan kerangka kerja atau skema

sesuai dengan topik pelajaran yang akan disampaikan kepada murid.

2.5.4 Tanya Jawab Interaktif

Tanya jawab interaktif mempakan proses tanya jawab antara guru dan

murid sesuai dengan topik pelajaran yang sedang dibahas. Muijs dan David
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(2008) mengemukakan beberapa alasan pentingnya proses tanya jawab dalam

kegiatan belajar mengajar, antara lain :

1. Tanya jawab memungkinkan guru untuk memeriksa scjauh mana pemahaman

murid tentang pelajarannya. Hal ini merupakan lolak ukur pengambilan

keputusan apakah pelajaran tersebut perlu diajarkan kembali atau tidak.

2. Tanya jawab memungkinkan murid untuk mempraktikan dan menguasai

topik yang diajarkan sebelum mereka hams pindah ke topik berikutnya.

2.5.5 Kerja Kelompok

Kerja kelompok adalah suatu metode mengajar yang berupa

pembentukan kelompok kerja dimana dalam kelompok tersebut terjadi proses

diskusi mengenai topik pelajran yang sedang dibahas. Salah satu keuntungan kerja

kelompok terletak pada kontribusi metode ini bagi pengembangan keterampilan

sosial murid. Bekerja dengan murid-murid lain dapat membantu murid

mengembangkan kemampuan empatik mereka dengan memberikan kesempatan

kepada mereka untuk melihat sudut-sudut pandang orang lain, yang pada

gilirannya dapat membantu mereka menyadari bahwa setiap orang memiliki

kelebihan dan kekurangan. Berusaha menemukan solusi untuk sebuah masalah

dalam kelompok juga mengembangkan ketcrampilan-keterampilan seperti

kebutuhan untuk mengakomodasi pandangan orang lain.
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2.6 Permasalahan Pemilihan Metode Pengajaran

Metode pengajaran mempakan aspek utama yang mendukung kelancaran

dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu, pemilihan metode pengajaran

yang tepat yang tepat mutlak diperlukan untuk mcnunjang kegiatan belajar

mengajar. Menumt Fathurrohman dan Sobry (2007), faktor-faktor yang

mempengamhi pemilihan dan penentuan metode, antara lain : Tujuan, Materi

Pelajaran, Fasilitas, Situasi, Guru, dan Peserta Didik. Apabila dalam pemilihan

metode telah mengacu pada faktor-faktor tersebut, maka tujuan dari kegiatan

belajar mengajar dapat tercapai, yaitu materi pelajaran yang disampaikan oleh

gum dapat mudah dipahami dan diterima olehpeserta didik.

2.7 Analytical Hierarchy Process (AHP)

Proses Analisis Hierarki adalah suatu teori umum tentang pengukuran,

suatu metode pengambilan keputusan yang pertama kali dikembangkan pada awal

tahin 1970-an oleh Thomas L. Saaty, seorang ahli matematis di Pittsburgh

University, Amerika Serikat. Proses Analisis Hierarki digunakan untuk

menemukan skala rasio baik perbandingan berpasangan baik yang diskrit maupun

kontinyu.

Metode Proses Analisis Hierarki (The Analytical Hierarchy Process)

mempunyai dasar penyelesaian bahwa setiap faktor (kadang disebut atribut)

penyusun masalah akan dibandingkan secara relatif diantaranya berdasarkan

tingkat kepentingannya sehingga seorang pengambil keputusan akan terbimbing

untuk memberikan prioritas perhatian pada altematif masalah yang tingkat
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kepentingan tinggi sampai pada masalah yang tingkat kepentingannya rendah.

Proses Analisis Hierarki adalah metode analisis dengan merinci suatu keadaan

yang kompleks atau tidak terstruktur kcdalam komponen-komponen, kemudian

bagian dari komponen tersebut kedalam bentuk berjenjang (hierarki) sampai

terurai dalam komponen hierarki paling rendah. Hierarki juga dapat bersifat

luwes, artinya beberapa bagiannya dapat diubah kcmbali untuk menampung

kriteria baru (Saaty, 1993).

Kelebihan dari AHP adalah kemampuannya jika dihadapkan pada situasi

yang kompleks atau tak tcrkerangka, dimana data informasi statistik dari masalah

yang dihadapi sangat sedikit. Kekuatan Proses Analisis Hierarki terictak pada

struktur hierarkinya yang memungkinkan seseorang memasukkan semua faktor

penting, nyata maupun tidak, dan mengatumya dari atas ke bawah mulai dari yang

paling penting ke tingkat yang berisi altematif untuk dipilih yang mana yang

terbaik. Dalam membuat hierarki masalah tidak ada suatu batasan yang pasti

sampai seberapa banyak hierarki itu dibuat, tergantung pengambilan keputusan itu

sendiri.

Pengambilan masalah dengan menyusun ke dalam bentuk hierarki

memiliki beberapa keuntungan, yaitu (Saaty, 1993) :

a. Hierarki yang memprcsentasikan sistem yang digunakan untuk menjelaskan

bagaimana perubahan tingkat kepentingan elemen pada level atas

berpengaruh pada tingkat kepentingan elemcn-elemen pada tingkat hierarki di

bawah nya.
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b. Hierarki memeberikan informasi yang lengkap dan jelas atas struktur dan

fungsi dari sistem daiam tingkat lebih rendah dan memberikan gambaran

faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap tujuan-tujuan pada tingkat

yang lebih atas. Pembatasan-pembatasan dari clemen-elemcn pada tingkat

tertentu, dipresentasikan secara baik dalam tingkat berikutnya yang lebih atas

dari tingkat tersebut.

c. Pcnganalisaan dengan hierarki lebih efisien dari pada secarakeseluruhan.

d. Stabil dan fleksibei. Stabil dalam hal pembahan yang kecil akan

menghasilkan pengaruh yang kecil pula, sleksibel dalam hal penambahan

terhadap stmktur hierarki tidak memsak atau mengacaukan pcrformansi

hierarki secara keseluruhan.

Proses Analisis Hierarki selain untuk menetapkan prioritas, dapat juga

digunakan untuk merencanakan masa depan (peramalan), memccahkan konflik,

menganaiisis keputusan manfaat atau biaya dan pengalokasian sumber daya, dan

pengambilan keputusan secara berkclompok. Secara tidak langsung metode ini

memasukkan aspek kuantitatif dan kualitatif daya pikir manusia. Aspek kuantitatif

untuk mengekspresikan penilaian dan prefcrensi secara ringkas dan padat. Aspek

ini juga menjadi dasar pengambilan keputusan yang sehat dalam situasi kompleks.

Scdangkan aspek kualitatif untuk mendefinisikan persoalan dan hierarkinya.

Hierarki terbagi menjadi dua bagian yaitu stmktural dan fungsional. Pada

bagian stmktural, sistem yang kompleks disusun kedalam komponen-komponen

pokoknya secra bemmtan berdasarkan sifat stmktural mereka. Hierarki fungsional

menguraikan masalah yang komplek menjadi elemen-elemen pokoknya menurut
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hubungan essensial mereka. Hierarki fungsional sangat membantu dalam

membawa sistem kearah tujuan yang diinginkan. Keuntungan yang dirasakan oleh

metode ini adalah dapat dilakukannya evaluasi secara akurat berdasar dattar

pcrtanyaan yang diberikan kepada responden tentang bobot prioritas penyelesaian

masalah.

Pendekatan metode Proses Analisis Hierarki didasarkan pada tiga

komponen dasar, yaitu (Saaty, 1993):

1. Penyusunan Struktur Hierarki

Stmkuturisasi masalah ini sangat penting karena menyangkut kelengkapan

faktor-faktor penyusun masalah serta altematif pcnyelesaiannya. Disarankan

dalam strukturisasi masalah ini dilakukan dengan cara "brainstorming"

dengan pihak yang terkait dengan masalah tersebut. Cara strukturisasi

masalah ini juga dikenal dengan 'dekomposisi' tujuan menjadi elemen

penyusun atau unsur-unsumya. Hierarki dapat bersifat lengkap, artinya semua

elemen dalam satu tingkat mempunyai semua sifat yang ada pada tingkat

berikutnya yang lebih tinggi. Dan dapat bersifat tidak lengkap, artinya ada

beberapa elemen dalam satu tingkat yang tidak memiliki sifat yang sama.

2. Penentuan Prioritas

Prioritas pada masing-masing elemen dianggap sebagai bobot nilai dari relatif

kepentinganya. Penentuan prioritas ini ditentukan oleh pihak-pihak yang

berkepentingan dalam pengambilan keputusan, sedangkan skala penilaian

relatif tingkat kepentingan telah ditetapkan. Penjajakan nilai prioritas

diperoleh dari responden, dimana mereka melakukan evaluasi setiap
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himpunan elemen secara berpasangan sesuai dengan tingkat kepentingan

elemen tersebut pada susunan hierarki.

3. Konsistensi Logis

Konsistensi berarti dua hal, yaitu : pertama, bahwa pcmikiran atau obyek

serupa dikelompokkan mcnurut homogenilas dan relevansinya. Arti

konsistensi yang kedua ialah bahwa intensitas relasi antar gagasan atau obyek

didasarkan pada suatu kriteria tertentu saling membenarkan secara logis.

Secara umum, responden harus memilki konsistensi dalam melakukan

pcrbandingan elemen. Jika A>B dan B > C maka secara logis A>C,

berdasarkan nilai-nilai numerik yang diberikan Saaty. Konsistensi jawaban

yang didapatkan dari responden dalam menentukan prioritas elemen

merupakan prinsip pokok yang akan menentukan validitas data dari hasil

pengambilan keputusan.

2.7.1 Prinsip Pokok Proses Analisis Hierarki

Dalam menyelsaikan pcrsoalan dengan AHP ada prinsip-prinsip yang

harus dipahami, diantaranya adalah : decomposition, comparative judgement,

synthesis ofpriority dan logical consistency (Latifah, 2005).

1. Decomposition

Setelah persoalan didelinisikan, maka perlu dilakukan decomposition yaitu

memecah pcrsoalan yang utuh menjadi unsur-unsurnya. Jika ingin

mendapatkan hasil yang akurat, pemecahan juga dilakukan terhadap unsur-

unsur sampai tidak mungkin dilakukan pemecahan lebih lanjut, sehingga

 



didapatkan beberapa tingkatan dari pcrsoalan tadi. Karena alasan ini, maka

proses analisis ini dinamakan hierarki (hierarchy). Ada dua jenis hirarki,

yaitu lengkap dan tidak lcngkap. Dalam hirarki lengkap, semua elemen pada

suatu tingkatan memiliki semua elemen yang ada pada tingkat berikutnya.

Jika tidak demikian, dinamakan hierarki tidak lengkap.

2. Comparative Judgement

Prinsip ini berarti membuat penilaian tentang kepentingan relatif dua elemen

pada suatu tingkat tertentu yang dalam kaitannya dengan tingkat diatasnya.

Penilaian ini mempakan inti dari AHP, karena ia akan berpengaruh terhadap

prioritas elemen-elemen. Hasil dari penilaian ini akan tampak dengan jelas

biia disajikan dalam bentuk matriks yang dinamakan matriks pairwise

comparison.

Pertanyaan yang biasa diajukan dalam penyusunan skala kepentingan adalah :

a. Elemen mana yang lebih (penting/disukai/mungkin/..)? dan

b. Berapakali lebih (penting/disukai/mungkin/..)?

Agar diperoleh skala yang bermanfaat ketika membandingkan dua elemen,

scseorang yang akan memberikan jawaban perlu pengertian menyeluruh

tentang elemen - elemen yang dibandingkan dan relevansinya terhadap

atribut atau tujuan yang di pelajari. Dalam penyusunan skala kepentingan ini,

digunakan patokan seperti yang diberikan Saaty (1993) pada Tabel 2.1.

 



Tingkat
Kepentingan

2,4,6,8

Kcbalikan

Tabel 2.1 Skala Penilaian Relatif

Delinisi

Sama Penting

Sedikit Lebih

Penting

Lebih Penting

Sangat
Penting

Mutlak Lebih

Penting

Aji - 1/aij

Keterangan

Kcdua elemen mempunyai pengaruh yang
sama

Pengalaman dan penilaian sedikit memihak
satu elemen dibandingkan dengan
pasangannya

Pengalaman dan penialaian sangat memihak
satu elemen dibandingkan dengan
pasangannya

Satu elemen lebih disukai dan secara praktis
dominasinya sangat nyata dibandingkan
dengan elemen pasangannya
Satu elemen terbukti mutlak lebih disukai
dibandingkan dengan pasangannya pada
tingkat keyakinan tertinggl
Diberikan biia terdapat penialaian antara dua
penialaian yang berdekatan
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Dalam penilaian kepentingan relatif dua elemen berlaku aksioma reciprocal

artinya jika elemen i dinilai 3 kali lebih penting dibanding j, maka elemen j

hams sama dengan 1/3 kali pentingnya dibanding elemen i. Disamping itu,

perbandingan dua elemen yang sama akan menghasilkan angka 1, artinya,

sama penting. Jika terdapat n elemen, maka akan diperoleh matriks pairwise

comparison berukuran n x n. Banyaknya penilaian yang diperlukan dalam

menyusun matriks ini adalah n(n-l)/2 karena matriksnya reciprocal dan

elemen-elemen diagonal sama dengan 1.

3. Synthesis ofPriority

Dari setiap matriks pairwise comparison kemudian dicari eigen vector nya

untuk mendapatkan local priority. Karena matriks pairwise comparison

terdapat pada setiap tingkat, maka untuk mendapatkan global priority harus
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dilakukan sintesis diantara local priority. Prosedur melakukan sintesis

berbcda menumt bentuk hirarki. Pengumtan elemen-elemen menumt

kepentingan relatifmelalui prosedur sintesis dinamakan priority setting.

4. Logical Consistency

Konsistensi memiliki dua makna. Pertama adalah bahwa objek-objek yang

serupa dapat dikelompokkan sesuai dengan keseragaman dan relevansinya.

Contohnya, anggur dan kelcreng dapat dikelompokkan dalam himpunan yang

seragam jika bulat mempakan atributnya, tetapi tak dapat jika rasa sebagai

atributnya. Arti kedua adalah menyangkut tingkat hubungan antara objek-

objek yang didasarkan pada atribut tertentu. Contohnya, jika manis

merupakan atribut dan madu dinilai 5 kali lebih manis disbanding gula, dan

lebih manis dibanding simp. Jika madu hanya dinilai 4 kali manisnya

disbanding sirup, maka penilaian tak konsisten dan proses harus diulang jika

ingin memperoleh penilaian yang lebihtepat.

2.7.2 Langkah-langkah Proses Analisis Hierarki

Secara garis besar penggunaan metode Proses Analisis Hierarki dalam

menentukan prioritas mempunyai beberapa tahap, yaitu (Saaty, 1993):

1. Menentukan masalah dan tujuan yang ingin dicapai yang akan dianalisis

menggunakan metode Proses Analisis Hierarki

2. Penyusunan Struktur Hierarki

Menyusun masalah tersebut dalam suatu stmktur hierarki, masalah yang

dianggap kompleks dapat dibagi dalam beberapa elemen yang lebih

sederhana dan teratur. Dengan menstrukturkan kriteria keputusan kedalam
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suatu hirarki, maka suatu masalah yang kompleks menjadi lebih mudah

diselesaikan.

3. Memasukkan pcndapat pihak-pihak yang terlibat berupa perbandingan

berpasangan tentang tingkat kepentingan terhadap faktor-faktor pada suatu

tingkatan hierarki. Dengan dibuatnya matrik perbandingan berpasangan,

untuk membandingkan kontribusi antar elemen hierarki terhadap tujuan

elemen hirarki diatasnya.

4. Penentuan Prioritas

Menentukan penilain pada matriks perbandingan berpasangan yang telah

disusun sebelumnya. Penilain ini dilakukan berdasarkan ketersediaan data

statistik, pengalaman, pengetahuan dan lain sebagainya.

5. Menguji konsistensi penilaian dari perbandingan berpasangan. Biia tidak

memenuhi syarat maka penilaian harus diulang sampai tercapai syarat

konsistensi. Jika nilai konsistensi rasio < 0,1 maka responden dianggap

konsisten dan penilaian data diterima.

6. Melakukan sintesis terhadap semua jenjang dan elemen hirarki untuk

mengubah yang harus diperbaiki dan lakukan penilaian ulang biia ada.

7. Analisa Prioritas

Menggunakan jawaban responden yang konsisten untuk analisa akhir pada

kolom evaluasi bobot prioritas.

2.7.3 Perbandingan Berpasangan

Tahapan terpenting dalam AHP untuk menetapkan prioritas elemen-

elemen dalam suatu persoalan keputusan adalah membuat pcrbandingan
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berpasangan, yaitu elemen-elemen dibandingkan berpasangan terhadap suatu

atribut yang ditentukan. Untuk pcrbandingan berpasangan ini digunakan dalam

bentuk matriks, sebab matriks merupakan bentuk yang lebih disukai. Matriks

merupakan alat yang sederhana dan biasa dipakai, dan memberi kerangka untuk

menguji konsistensi, memberi informasi tambahan dengan jalan membuat skala

perbandingan yang mungkin dan mcnganalisis kepekaan prioritas menyeluruh

terhadap perubahan dalam pertimbangan. Perancangan matriks ini secara unik

mencerminkan dua segi prioritas : "mendominasi dan didominasi".

Untuk memulai perbandingan berpasangan ini, mulailah pada puncak

hirarki untuk memulai atribut C atau sifat yang akan digunakan untuk melakukan

perbandingan yang pertama. Lalu dari tingkat tepat dibawahnya, ambil elemen-

elemen yang akan dibandingkan : Al, A2,...An dan bobotnya adalah wl, w2...,wn

maka pasangan perbandingan diwakili oleh suatu matriks reciprocal yang didasari

pcrbandingan sebagai berikut:

Tabel 2.2 Matrik Perbandingan Berpasangan

A A2 An

Al a.}

a: a-,, a..

An
a

Dalam contoh diatas, Cadalah atribut yang akan digunakan sebagai dasar

perbandingan. Al, A2,...An adalah elemen-elemen pada satu tingkat tepat
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dibawah C. Dalam matriks ini, elemen Al pada kolom paling kiri dibandingkan

dengan elemen Al, A2,...An pada baris paling atas. Sclanjutnya hal serupa

dilakukan terhadap elemen A2, dan seterusnya. Untuk membandingkan elemen-

elemen ini, diajukan pertanyaan; seberapa kuat elemen atau aktivitas memiliki

atau berkontribusi, mendominasi, mempengamhi, memenuhi, atau

menguntungkan sifat tersebut dibandingkan dengan elemen lain yang sedang

dibandingkan?.

Untuk mengisi matriks banding berpasangan, digunakan bilangan untuk

menggambarkan relatif pentingnya suatu elemen atas elemen lainnya berkenaan

dengan suatu sifat atau atribut. Berkenaan dengan sifat tersebut terdapat pada

tabel (tabel 2.1) yang memuat skala banding berpasangan, yang digunakan untuk

pengujian kuantitatif yang mana skala tersebut untuk mengetahui besarnya bobot

itu dapat dilakukan.

Skala penilaian relatif dibuat oleh Thomas L. Saaty untuk mendefinisikan

dan mcnjelaskan nilai 1 sampai dengan 9 yang ditetapkan pertimbangan dalam

membandingkan pasangan elemen sejenis disetiap tingkat hierarki terhadap suatu

atribut yang berada setingkat diatasnya. Pengalaman telah membuktikan bahwa

skala dengan sembilan satuan dapat diterima dan mencerminkan dcrajat sampai

dimana kita mampu membedakan intensitas tata hubungan antar elemen. Biia

memakai skala itu dalam konteks sosial, psikologis atau politis utarakan terlebih

dahulu pertimbangan verbalnya, lalu tcrjemahkan secara numerik ini merupakan

ancangan belaka :validitasnya dapat dievaluasi dengan suatu uji konsistensi, yang
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akan dapat dipaparkan nanti, dan oleh penerapan dalam kehidupan nyata dimana

jawaban-jawabannya sudah diketahui.

2.7.4 Formulasi Matematis Proses Analisis Hierarki

2.7.4.1 Hubungan Prioritas Sebagai Eigen Vector Terhadap Konsistensi

Setiap aktifitas A]yA2 , .... ,Ati mempunyai bobot angka W{ , W2 , .... ,

Wn yang mencerminkan penilaian temkumya. AHP dapat mengukur konsistensi

penilaian a,i,j secara keseluruhan. A- (af) konsisten jika a = ajk dimana

i,j,k = 1,2,3,...,n.

Matrik W yang masing - masing barisnya mempunyai nilai dari hasil

perbandingan pengukuran Wt masing-masing n itemterhadap item lainnya.

W =

\\\l\\\ W]/W2...M]/lV)i

\\\!\\\ W1IW1...W1iWi}

W\/WJ W3/W2....H'\/W,:

Matrik positif n x n mempunyai bentuk rasio A= (W7, IW )jj = !,....«,

jika dan hanya jika matrik tersebut konsisten dan apabila syarat konsistensi

terpenuhi maka A adalah matrik reciprocal.

W= (WI Wn) maka Ww = nw.

A= (Wi IWj) konsisten jika dan hanya jika n adalah nilai karakteristik

dasamya (principal eigenvalue) dan Aw = nw.

A= (\IN)A2 =...={\ln)k-' Ak•=...
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Dalam bentuk normal :

A = A1 Ak
erAe e1 A2e "" eT Ak e

Bentuk tersebut menunjukkan bahwa setiap pangkat dari A harus

dipertimbangkan dalam mempertahankan konsistensi. Apabila A konsisten maka

dapat dinyatakan dalam bentuk ekuivalen untuk setiap pangkat A yang berbeda-

beda.

2.7.4.2 Eigenvector

Kondisi awal dalam matrik perbandingan berpasangan adalah

Aw = Amtlksw atau (A -Zmilks\)w =0, suatu sistem homogen dalam matrik A-l.

solusi nol mengimplimcntasikan bahwa determinan, akan tetapi determinan ini

merupakan polynomial derajat kc-n dalam akar persamaan yang didapat dengan

menset determinannya sama dengan nol dan disebut persamaan karakteristik dari

A. Akar ini disebut dengan eigen value dari matrik A.

Untuk mendapatkan pendekatan yang baik terhadap prioritas adalah

dengan mengalihkan setiap elemen baris secara bersamaan dan menarik akar ke-n-

nya dimana n adalah jumlah elemen. Kemudian, normalisasikan kolom angka

dengan membagi masing-masing entry dengan jumlah semua entry.

2.7.4.3 Consistency Index (CI) dan Consistency Ratio (CR)

Pada kenyataannya akan terjadi beberapa penyimpangan hubungan

sehingga matriks tidak konsisten lagi. Hal ini terjadi karena ketidakkonsistenan

preferensi scscorang (partisipan). Salah satu keistimewaan dari AHP dapat
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menghitung perbandingan konsistensi terhadap pertimbangan. Menumt Thomas

L. Saaty, berbagai hasil penilaian yang diterima adalah matriks yang mempunyai

perbandingan konsistensi lebih kecil atau sama dengan 10% jika lebih besar dari

10% berarti penilaian mungkin dilakukan agak acak (random), dan mungkin perlu

diperbaiki, tetapi dalam melakukan perbaikan pcrlu diperhalikan terhadap

perbaikan yang berlebihan dalam memaksa penilaian agar diperoleh konsistensi

yang lebih baik, karena pemaksaan penilaian yang demikian menyimpang dari

jawaban asli.

Untuk penyimpangan konsistensi atau Consistency Index (CI) dinyatakan

dengan rumus sebagai berikut:

n-\

Dimana :

Xmaks : Nilai eigen value terbesar

: Ukuran matrik

Untuk mengetahui apakah CI dengan besaran tertentu cukup baik atau tidak, perlu

diketahui rasio yang dianggap baik, yaitu apabila CR < 0.1. Rumus Consistency

Ratio (CR) adalah :

CR
Rl

Nilai RI mempakan nilai random indeks yang dikeiuarkan oleh Oarkridge

Laboratory yang berupa tabel sebagai berikut :

Tabel 2.3. Nilai RI

" N" 1 T 3 4 1 5 6 | 7 8 9 10 11 12

RI 0.00 0.00 0.58 0.9 1.12 1.24 1.32 1.41 i 1.49 1.51 1.4S 1.56
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2,1AA Penjabaran Hierarki Tujuan

Dalam hal ini tidak ada pedoman yang pasti sampai seberapa jauh kita

dapat menjabarkan tujuan yang lebih rendah. Kitalah yang harus menentukan saat

kita hams berhenti, dengan memperhatikan kelebihan dan kekurangan yang dapat

diperoleh biia tujuan tersebut dipcrinci lebih lanjut.

Beberapa hal yang perlu diperhalikan dalam melakukan proses ini adalah :

1. Pada waktu penjabaran tujuan dalam sub tujuan, kita harus memperhatikan

apakah setiap aspek dari tujuan yang lebih tinggi tercakup dalam sub tujuan

tersebut.

2. Perlu dihindari terjadinya pembagian yang terlalu banyak, baik arah

horisontal maupun vertikal.

3. Sebelum menetapkan suatu tujuan untuk dijabarkan atas hierarki tujuan yang

lebih rendah, harus ditentukan apakah suatu tindakan atau hasil terbaik dapat

diperoleh biia tujuan tersebut tidak dimasukkan.

2.7.4.5 Penilaian Perbandingan Beberapa Partisipan

Dalam menggunakan metode AHP dimungkinkan untuk memperoleh

penilaian yang didasarkan pada penilaian dengan menggunakan kuesioner. Ada

beberapa hal yang hams dipcrhatikan yaitu sebagai berikut:

1. Jika suatu kelompok ikut berpartisipasi dalam proses penilaian, seluruh

anggota kelompok tersebut sedapat mungkin diusahakan untuk dapat

mencapai konsensus dalam penilaiannya.
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2. Dilakukan perhitungan Geometric Mean, karena ciri reciprocality dari

matriks yang digunakan dalam proses analisis hirarki ini harus tetap

dipertahankan.

Geometric Mean ini dapat digunakan untuk menghitung rata-rata

penilaian perbandingan pasangan dengan tetap mempertahankan ciri-ciri

reciprocality dari matriks tadi.

Penilaian dilakukan oleh banyak partisipan akan menghasilkan pendapat

yang berbeda satu sama lain. AHP hanya membutuhkan satu jawaban untuk satu

matriks perbandingan, sehingga semua jawaban dari partisipan hams dirata-

ratakan. Untuk mengatasi hal ini, saat memberikan metode pcrataan dengan

Geometric mean.

Teori Geometric mean menyatakan jika terdapat n partisipan yang

melakukan perbandingan berpasangan, maka akan terdapat n jawaban untuk setiap

pasangan. Untuk mendapatkan suatu nilai tertentu dari semua nilai tersebut,

masing-masing nilai harus dikalikan satu sama lain, kemudian hasil pcrkalian

dipangkatkan dengan 1/n. Secara matematis dapat dituliskan sebagai berikut:

atJ = (zt,z2....zj

dimana :

alf : nilai rata-rata perbandingan antara atribut A, dengan At untuk n

partisipan,

z, : nilai perbandingan antara atribut Af dengan Aj untuk partisipan ke-1.

i : 1,2, ..., n

n : jumlah partisipan.
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Adapun rumus Geometric mean tersebut, yaitu :

GM = (x, .x2 .x3 ..-x^y'"

Dimana :

GM = Geometric mean

x,,^,^,...,^ = bobot penilaian ke 1, 2, 3, ..., n

2.8 Penggunaan Metode AHP Dalam Pemilihan Metode Pengajaran

Dalam AHP, penyusunan model hierarki merupakan langkah yang

penting. Pada umumnya suatu model hierarki dari masalah sosial adalah mulai

dari suatu fokus (tujuan menycluruh), turun ke atribut, dimungkinkan turun lagi

ke sub atribut, dan akhimya ke altematif-altematif dimana pilihan akan dibuat

(Wibowo, 2007).

Dalam pemilihan metode pengajaran, faktor-faktor yang berpengaruh

dalam penentuan metode pengajaran dislmkturisasi ke dalam model hierarki

dimana ditentukan terebih dahulu tujuan dari pemecahan permasalahan yang akan

dilakukan, yaitu pemilihan metode pengajaran. Kemudian ditentukan atribut-

atribut yang berpengaruh, antara lain : Tujuan, Materi Pelajaran, Fasilitas, Situasi,

Guru, dan Peserta Didik. Hal ini dilakukan sebagaimana fungsi dari AHP, yaitu

sebagai upaya dalam penyederhaan permasalahan pemilihan metode pengajaran.

AHP mempakan prosedur yang berbasis matematis yang sangat baik dan

sesuai untuk kondisi evaluasi atribut-atribut kualitatif. Atribut-atribut tersebut

secara matematik dikuantitati f dalam satu set perbandingan berpasangan.

Kelebihan AHP dibandingkan dengan yang lainnya karena adanya struktur yang
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berhierarki, sebagai konsekuensi dari kriteria yang dipilih, sampai kepada sub-sub

kritcria yang paling mendetail. Memperhitungkan validitas sampai dengan batas

toleransi inkonsistensi berbagai kriteria dan altematif yang dipilih oleh para

pengambil keputusan (Saaty, 1990). Sehingga dalam pengambilan keputusan

mengenai metode pengajaran yang akan digunakan berdasarkan pcndapat

mahasiswa dapat diketahui.

2.9 Alat Pengumpulan Data

2.9.1 Kuesioner

Kuesioner adalah daftar perlanyaan yang diberikan kepada orang lain

agar bcrscdia memberikan rcspon sesuai dengan permintaan pengguna. Tujuan

penyebaraan kuesioner adalah mencari informasi yang lengkap mengenai suatu

masalah dari responden tanpa merasa khawatir biia responden memberikan

jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan dalam pengisian daflar pertanyaan.

Disamping itu, responden mengetahui informasi tertentu yang diminta. Kuesioner

dibedakan menjadi dua jenis yaitu kuesioner terbuka dan kuesioner tcrtutup

(Riduwan, 2005) :

1. Kuesioner terbuka yaitu kuisioncr yang disajikan dalam bentuk sederhana

sehingga responden dapat memberikan jawaban sesuai dengan kehendak dan

keadaannya.

2. Kuesioner tertutup yaitu kuesioner yang disajikan dalam bentuk scdemikian

mpa sehingga responden diminta unluk memilih satu jawaban yang sesuai
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dengan karateristik dirinya dengan cara memberikan tanda silang (x) atau

tanda checklist (V).

2.9.2 Kuesioner Perbandingan Berpasangan

Model kuesioner yang digunakan adalah model kuesioner perbandingan

berpasangan, sebagaimana dibuat oleh Thomas L. Saaty. Pada kuesioner ini hanya

sejumlah minimum penilaian yang diminta, dan bukan jumlah biasa yang

diperlukan untuk membual semua perbandingan yang mungkin. Jumlah minimum

penilaian itu hams saling terkait, sehingga setiap elemen di satu tingkat hierarki

dibandingkan secara langsung atau tidak langsung dengan setiap elemen yang

lainnya. Jika satu baris digunakan, elemen dari baris itu berhubungan dengan

semua elemen yang lain, sehingga memungkinkan untuk memperoleh hubungan

di antara elemen - elemen lainnya secara tak langsung. Jadi, A=7B dan A=5C

atau B=7/5C membawa pada 7B=5C atau B=7/5C. Satu cara untuk melakukan

perbandingan semacam ini adalah dengan menggunakan suatu pohon rentang

(spanning tree).

Dalam suatu pohon rentang, semua elemen dihubungkan dengan satu dan

hanya satu cara saja untuk mencegah dwi arti dan kita dapat berjalan dari satu

elemen ke elemen lain yang manapun. Hubungan yang demikian memungkinkan

kita untuk memperoleh semua perbandingan lain dalam matriks dari hanya

beberapa perbandingan. Matriks ini konsisten karena ia sclumhnya diperoleh dari

seperangkat minimum penilaian.
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Untuk setiap pasangan, kuesioner meminta satu penilaian yang

menyatakan intensitas dominasi sehubungan dengan atribut itu : "Apakah A

mendominasi B atau B mendominasi A schubungan dengan atribut ini?

Tunjukkan seberapa kuatnya... yang kepada altematif yang sesuai." Proses yang

sama diikuti untuk pasangan yang selebihnya.

 



BAB III

METODELOGI PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2006. Jurusan

Teknik Industri, Fakultas Teknologi Industri, Universitas Islam Indonesia dengan

total responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini adalah 100 responden.

Penelitian dilakukan dengan menyebar kuesioner kepada mahasiswa angkatan

2006 Jumsan Teknik Industri, FTI, UII. Penentuan objek penelitian ini dilakukan

dengan pertimbangan mahasiswa angkatan tersebut masih aktif dalam kegiatan

kuliah dan merasakan langsung kegiatan belajar mengajar yang bcrlangsung serta

mengetahui metode mengajar dosen seperti apa yang umum digunakan sehingga

diharapkan jawaban tersebut tidak akan menyimpang dari tujuan penelitian yang

telah ditetapkan.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat dilakukannya penelitian yaitu di Jurusan Teknik Industri,

Fakultas Teknologi Industri, Universitas Islam Indonesia. Waktu penelitian adalah

bulan Juli dan bulan Agustus 2008, dimulai dengan pengamatan langsung,

wawancara dan penyebaran kuesioner sehingga data-data yang diperlukan dapat

lengkap dan akurat.
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3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Teknik Industri,

Fakultas Teknologi Industri, Universitas Islam Indonesia angkatan 2006 yang

menumt data dari bagian pengajaran tahun ajaran 2006/2007 berjumlah 211

mahasiswa.

3.3.2 Sampel

Sampel adalah scbagian dari populasi yang memiliki peluang yang sama

untuk dipilih. Sampel yang baik adalah sampel yang representatif artinya jumlah

sampel yang ditentukan harus dapat mewakili jumlah populasi yang ada.

Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini sangat diperlukan, peneliti tidak

dapat menjadikan seluruh mahasiswa sebagai responden. Hal ini disebabkan oleh

keterbatasan waktu, biaya, tcnaga, pikiran dan fasilitas. Jumlah sampel pada

penelitian ini ditentukan dengan penentuan ukuran sampel dari populasi sejumlah

211 mahasiswa.

3.3.3 Penentuan Jumlah Sampel

Penentuan jumlah sampel yang representative dari seluruh kuesioner

yang disebarkan kepada responden (Safitra, 2007) :

n -

(z.aJnpq
d2{N -i)+ (z.Apq
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Dimana :

Z - Nilai yang diperoleh dari table normal dengan tingkat keyakinan
A

tertentu

n = Ukuran sample yang diperlukan

P - Proporsi yang diduga

d = Tingkat keteiitian yang dikehendaki

N = Jumlah populasi

Q = 1 -P

Biia digunakan tingkat keyakinan sebesar 95% (7, ,=0,95), tingkat
A

keteiitian yang dikehendaki 5% (d = 0,05), dan P = 0,5 makajumlali sampel yang

yang diperlukan adalah:

_ (0,95 )2.2il .(0,5)(1 - 0,5)
~ (0,05 )2 (211 - l) + (0,95 )2.(0,5)(1 0.5)

47,606875

~ 0,525 +0,225625

= 63,42298-64

Jadi, jumlah minimal sampel yang diperlukan adalah 64 mahasiswa.

3.4 Identifikasi Masalah

Penelitian ini berusaha menganalisis tingkat relatif kepentingan masing-

masing atribut yang menjadi pertimbangan dalam menentukan pilihan metode

pengajaran langsung (direct teaching). Hasil dari penelitian yang dilakukan ini

dapat dijadikan bahan referensi serta evaluasi bagi para dosen khususnya dosen

Jumsan Teknik Industri, Fakultas Teknologi Industri, Universias Islam Indonesia
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dalam meningkatkan kualitas pengajarannya, yaitu dengan pemilihan metode

mengajar yang tepat dalam setiap kegiatan belajar mengajar.

3.5 Sumber Data

Berdasarkan sumber pcngumpulan data lerbagi menjadi dua, yaitu :

1. Data Primer

Data yang bersumbcr dari pendapat langsung mahasiswa tentang masalah

yang diteliti yaitu dalam pemilihan metode pengajaran langsung (direct

teaching), dimana datatersebut didapat dari jawaban kuesioner yang disebar.

2. Data Sekunder

Data yang diperoleh selain dari pendapat mahasiswa juga melalui studi

kepustakaan yang bcrhubungan dengan latar belakang masalah., yaitu buku

yang berjudul "Effective Teaching" yang ditulis oleh Daniel Muijs dan David

Reynolds dan buku "Strategi Belajar Mengajar" karangan Pupuh

Fathurrohman dan Sobri Sutikno. Dimana buku tersebut berisi hasil penelitian

beliau mengenai pengajaran efektif.

3.6 Metode Pengumpulan Data

Adapun mctode-metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah

sebagai berikut:

1. Observasi, yaitu pengumpulan data dengan cara pengamatan dan pencatatan

semua hal yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.

2. Wawancara, yaitu pcngumpulan data secara langsung dengan pihak-pihak

yang ada hubungannya dengan masalah yang akan diteliti.
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3. Kuesioner, yaitu dengan penyebaran kuesioner kepada mahasiswa dengan

cara memberikan daftar pcrtanyaan lerlulis yang disusun dengan variabel

yang telah ditentukan sebelumnya melalui data hasil pengamatan dan

wawancara kepada pihak-pihak yang berhubungan dengan masalah yang akan

diteliti.

4. Studi Pustaka dan Literatur, yaitu pengumpulan data yang bersumber dari

buku, jurnal, dan yang lainnya yang berhubungan dengan permasalahan

dalam penelitian ini.

3.7 Pengolahan Data

Dari kuisioner yang telah disebar, maka data-data akan diolah dengan

tahap-tabap sebagai berikut:

1. Menyusun daftar penilaian perbandingan dari hirarki permasalahan.

Daftar pertanyaan diisi oleh responden berdasarkan tabel penilaian

perbandingan berpasangan dengan angka numerik 1 sampai 9 sesuai dengan

tabel skala perbandingan berpasangan yang disusun oleh Prof. Thomas L.

Saaty. Penilaian perbandingan berpasangan mempunyai nilai dibawah ini :

a. 1 jika kedua elemen sama - sama penting.

b. 3 jika elemen tersebut sedikit lebih penting dari elemen lawannya.

c. 5 jika elemen tersebut lebih penting dari elemen lawannya.

d. 7 jika elemen tersebut sangat penting dibandingkan dengan elemen

lawannya.

e. 9 jika elemen tersebut mutlak lebih penting dari elemen lawannya.
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2. Membuat matriks nilai perbandingan hasil normalisasi.

Karena data yang diperoleh tidak dapat diambil nilainya dari konsesus

kelompok data tersebut, maka penilaian dapat dicapai dengan menggunakan

Geometric Mean dari penilaian tersebut.

GM= (xs.x2.x,...xj'"

3. Perhitungan bobot prioritas hirarki.

Langkah - langkahnya adalah :

a. Menjumlahkan elemen elemen setiap kolom dari matriks nilai

perbandingan.

b. Membagi setiap elemen dengan jumlah kolom dari elemen yang

bersangkutan.

c. Menjumlahkan hasil bagi elemen tersebut dalam satu baris.

d. Menentukan harga rata - rata dengan cara membagi jumlah matriks

dalam tiap baris dengan besarnya ukuran matriks.

4. Menghitung Eigen Vector.

Kondisi awal dalam matrik perbandingan berpasangan adalah Aw = ^maksw

atau (A-/I \)w =0i suatu sistem homogen dalam matrik A-l. Dengan

melakukan penilaian relatif pada sctipa sel (perpotongan baris dan kolom)

dengan cara nilai setiap sel dibagi dengan jumlah pada setiap kolomnya maka

akan diperoleh nilai relatif setiap selnya. Akhimya pada setiap faktor secara

horisontal dijumlahkan dan dicari reratanya. Untuk mendapatkan pendekatan

yang baik terhadap prioritas adalah dengan mengalihkan setiap elemen baris

secara bersamaan dan menarik akar kc-n-nya dimana n adalah jumlah elemen.
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Kemudian, normalisasikan kolom angka dengan membagi masing - masing

entry dengan jumlah semua entry.

5. Menghitung Eigen Value

VektorHasilLangkah]
Dimana rumus Eigen Value — ——-

Re rata{ higen Vektor)

Langkah - langkah dalam perhitungan Eugen Value adalah sebagai berikut:

a) Membuat matriks bam yang merupakan hasil perkalian dari matriks awal

(matriks prioritas) dengan Eigen Vector.

b) Menjumlahkan secara baris komponen - komponen dalam matriks.

c) Membagi hasil penjumlahanbaris dengan Eigen Vector.

d) Hasil pembagian mempakan Eigen Value.

6. Menghitung Consistency Index dan Consistency Ratio.

Langkah - langkahnya adalah :

a. Mcngalikan setiap elemen baris dari matriks asal dengan bobot prioritas

dan menjumlahkan setiap barisnya.

b. Mengalikan matriks awal dengan bobot prioritas.

c. Menghitung harga rata- rata sebagai nilai Eigen Value terbesar (X max)

d. Menghitung Index Consistensi

#1-1
Dengan rumus CI =-^

Dimana:

2 : Nilai eieen value terbesar

n : Ukuran matrik
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e. Menghitung Rasio Konsistensi

Untuk mengetahui apakah CI dengan besaran tertentu cukup baik atau

tidak, perlu diketahui rasio yang dianggap baik, yaitu apabila CR < 0,1.

Rumus Consistency Ratio (CR) adalah:

CR.™
RI

Nilai RI merupakan nilai random indeks yang dikeluarkan oleh

Oarkridge Laboratory,

3.8 Pembahasan

Hasil pengolahan data yang dilakukan dengan metode yang telah dipilih

perlu diinterpretasikan sehingga dapat memberikan suatu pemahaman mengenai

pemecahan pemiasalahan dengan lebih mendalam.

3.9 Kesimpulan dan Saran

Hasil penelitian yang diperoleh dari pengolahan dan analisa data

kemudian didiskusikan untuk mengetahui kemungkinan kekurangan atau

kelebihan dari hasil penelitian sehingga dapat dibuat suatu kesimpulan serta

rekomendasi terhadap hasil penelitian ini.
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BAB IV

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Pengumpulan Data

4.1.1 Menyusun Atribut, Sub Atribut, dan Altematif

Dalam perhitungan dengan metode AHP ini, penyusunan suatu masalah

ke dalam suatu hirarki merupakan hal yang sangat mendasar. Penyusunan suatu

masalah kc dalam hierarki digolongkan ke dalam atribut, sub tribut, dan altematif.

Pada penelitian ini, penentuan atribut, sub atribut, dan altematif didasarkan pada

buku yang berjudul "Effective Teaching" yang ditulis oleh Daniel Muijs dan

David Reynolds dan juga buku "Slratcgi Belajar Mengajar" karangan Pupuh

Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno. Dimana buku-buku tersebut bcrisi hasil

penelitian bcliau mengenai metode pengajaran efektif. Dari studi literatur ini,

diperoleh basil yaitu atribut-atribut yang berkaitan dengan pemilihan metode

pengajaran langsung (direct teaching), meliputi (Fathurrohman dan Sobry, 2007) :

1. Tuj uan

2. Materi

3. Fasilitas

4. Situasi

5. Gum

6. Peserta Didik
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Dari masing-masing atribut tersebut, peneliti juga memperoleh beberapa

sub-atribut, antara lain :

a. Atribut Tujuan terdiri dari sub-atribut kognitif, afcktif, dan psikomotorik

(Sumintono, 2008).

b. Atribut Materi terdiri dari sub-atribut pcmahaman dan penalaran, logika

matematika, hafalan, dan baca tulis (Muijs dan David, 2008).

c. Atribut Fasilitas terdiri dari sub-atribut media dan ruang (Fathurrohman

dan Sobry, 2007).

d. Atribut Situasi terdiri dari sub-atribut indoor dan outdoor (Fathurrohman

dan Sobry, 2007).

Disamping itu, didasarkan pada buku "Effective Teaching" karangan

Daniel Muijis dan David Reynolds diperoleh altematif metode pengajaran

langsung (direct teaching) antara lain ; presentasi terstruktur, modelling, pemetaan

konseptual, tanya jawab interaktif, dan kerja kelompok. Dari data-data tersebut

dapat disusun struktur hirarki proses seperti yang tercantum pada gambar 4.1.

4.1.1.1 Atribut Pemilihan Metode Pengajaran Langsung (Direct Teaching)

Untuk mendukung pemilihan metode pengajaran langsung (direct

teaching), maka diperlukan suatu atribut-atribut keputusan sebagai bahan

pertimbangan penentuan pada setiap altematif metode pengajaran langsung (direct

teaching). Atribut-atribut ini juga di jadikan bahan pertimbangan keputusan yang

di dapat dari kepentingan altematif itu sendiri untuk mendukung keputusan dalam

memilih metode pengajaran langsung (direct teaching). Dari studi pustaka yang
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telah dilakukan, maka didapatkan atribut-atribut yang digunakan sebagai dasar

dalam pemilihan metode pengajaran langsung (direct teaching), antara lain

(Fathurrohman dan Sobry, 2007) :

1. Tujuan

Tujuan mempakan suatu cita-cita yang ingin dicapai dari pelaksanaan

pembelajaran. Tidak ada suatu pembelajaran yang diprogramkan tanpa

tujuan, karena hal ini merupakan kegiatan yang tidak memiliki kepastian

dalam menentukan arah, target akhir dan prosedur yang dilakukan. Suatu

tujuan pengajaran merupakan deskripsi tentang penampilan perilaku

(performance) anak didik yang diharapkan setelah mempelajari bahan

pelajaran tertentu (Roestiyah, 1989). Suatu tujuan pengajaran menunjukkan

suatu hasil yang kita harapkan dari pengajaran dan bukan sekedar proses dari

pengajaran itu sendiri. Tujuan merupakan altematif yang dipertimbangkan

oleh seorang guru dalam menentukan metode pengajaran yang akan

dipergunakan.

2. Materi

Bahan atau materi merupakan medium untuk mencapai tujuan pengajaran

yang "dikonsumsi" oleh peserta didik. Bahan ajar mempakan materi yang

terus berkembang secara dinamis seiring dengan kemajuan dan tuntutan

perkembangan masyarakat. Bahan ajar yang diterima anak didik hams

mampu merespons setiap perubahan dan mengantisipasi setiap perkembangan

yang akan terjadi di masa depan. Menumt Sumintono (2008), bahan pelajaran
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mempakan unsur inti yang ada di dalam kegiatan mengajar, karena bahan

pelajaran itulah yang diupayakan untuk dikuasai oleh anak didik.

3. Fasilitas

Fasilitas dapat mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode mengajar.

Oleh karena itu, ketiadaan fasilitas akan sangat menggaggu pemilihan metode

yang tepat, seperti tidak adanya laboratorium untuk praktek jelas kurang

mendukung penggunaan metode eksperimen atau demonstrasi. Jadi, fasilitas

ini sangatlah penting guna berjalannya proses pembelajaran yang efektif.

4. Situasi

Situasi kegiatan belajar merupakan setting lingkungan pembelajaran yang

dinamis. Guru hams teliti dalam melihat situasi. Oleh karena itu, pada waktu

tertentu guru melakukan proses pembelajaran di luar kelas atau di alam

terbuka.

5. Gum

Setiap orang memiliki kepribadian, performance style, kebiasaan dan

pengalaman mengajar yang berbeda-beda. Kompetensi mengajar biasanya

dipengamhi pula oleh latarbelakang pendidikan. Guru yang berlatar belakang

pendidikan keguruan biasanya lebih terampil dalam memilih metode dan

tepat dalam menerapkannya. Sedangkan gum yang berlatar belakang

pendidikannya kurang relevan, sekalipun tepat dalam menetukan metode,

namun sering mengalami hambatan dalam penerapannya. Jadi, untuk menjadi

seorang gum pada intinya hams memiliki jiwa yang profesional. Dengan

memiliki jiwa keprofesionalan dalam menyampaikan pelajaran atau dalam
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proses pembelajaran itu akan berhasil sesuai dengan tujuan yang telah

ditetapkan.

Atribut gum disini tidak dibandingkan, karena selain guru adalah sebagai

pelaksana kegiatan mengajar, karakteristik yang ada dalam diri seorang guru

tidak berpengaruh terhadap pemilihan metode mengajar, sehingga tidak

dipertimbangkan dalam pemilihan metode mengajar.

6. Peserta Didik

Peserta didik sebagai subjek belajar memiliki karakteristik yang berbeda-

beda, baik minat, bakat, kebiasaan, motivasi, situasi sosial, lingkungan

keluarga, dan harapan terhadap masa depannya.

Perbedaan peserta didik dari aspek psikologis seperti sifat pendiam, super

aktif, tertutup, terbuka, periang, pemurung, bahkan ada yang menunjukkan

perilaku-perilaku yang sulit untuk dikenal. Semua perbedaan tadi akan

berpengaruh terhadap penentuan metode pembelajaran.

Sama seperti halnya atribut gum, atribut peserta didik disini juga tidak

dibandingkan, karena selain bertindak sebagai objek yang dikenai dari hasil

penelitian ini, karakteristik yang ada dalam diri peserta didik juga tidak

berpengamh terhadap pemilihan metode mengajar, sehingga tidak

dipertimbangkan dalam pemilihan metode mengajar.
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4.1.1.2 Sub Atribut Pemilihan Metode Pengajaran Langsung (Direct

Teaching)

Selain kccnam atribut tersebut untuk mendukung pemilihan metode

pengajaran langsung (direct teaching), juga hams diperhatikan hal-hal yang

menjadi pertimbangan dalam menetapkan atribut yang akan digunakan, yaitu sub

atribut. Dimana sub atribut ini dapat dijadikan bahan pertimbangan keputusan

yang didapat dari kepentingan atribut itu sendiri untuk mendukung keputusan

memilih metode pengajaran langsung (direct teaching), dari hasil studi pustaka

yang telah dilakukan maka didapatkan sub atributnya sebagai berikut:

1. Atribut Tujuan

Untuk atribut tujuan ini terdapat tiga sub atribut yang mempengaruhinya,

yaitu (Sumintono, 2008) :

a. Kognitif

Tujuan kognitif merupakan suatu tujuan pembelajaran yang berorientasi

padapengembangan otak kiri, misalnya seperti pertimbangan terhadap hal-

hal yang bersifat logis atau ilmiah.

b. Afektif

Tujuan afektif merupakan suatu tujuan pembelajaran yang berorientasi

pada pengembangan otak kanan, seperti pemikiran tchadap hal-hal yang

bersifat kreatif, intuitif, iirasat, non ilmiah, dan Iain-lain.

c. Psikomotorik

Tujuan psikomotorik mempakan implemenlasi dari pertimbangan yang

telah dilakukan oleh otak kiri dan otak kanan. Pengetahuan yang ada di
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otak sebelah kiri yang kemudian digunakan otak kanan untuk memacu

krcativilas manusia sehingga menimbulkan suatu gcrakan. Tujuan

psikomotorik disini meliputi tentang masalah moral, akhlaq, ctika, sikap,

dan Iain-lain.

2. Atribut Materi

Untuk atribut materi ini terdapat empat sub atribut yang mempengaruhinya,

yaitu (Muijs dan David, 2008) :

a. Pemahaman dan Penalaran

Materi ini dapat membangkitkan akal dan kemampuan berpikir anak didik

secara logis. Pcmberian materi ini dapat membimbing anak didik untuk

dapat memahami problcma yang dihadapi dengan mencmukan jalan keluar

yang benar dari berbagai macam kesulitan dengan melatih anak didik

menggunakan pikirannya dalam mendata dan menginventarisasi masalah,

dengan cara mcmilah-milah, membuang mana yang salah, meluruskan

yang bengkok,dan mengambil yangbenar.

b. Logika Matematika

Materi logika matematika sangat berguna untuk meningkatkan

kemampuan dalam menggunakan penalaran, logika, dan angka-angka.

Materi ini dapat mendorong untuk berpikir secara konseptual dalam

bentuk pola-pola logis dan numerik, dan mencari hubungan diantara

potongan-potongan informasi.
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c. Hafalan

Materi hafalan merupakan materi yang cenderung meningkatkan

kemampuan otak dalam menyimpan segala hal ke dalam memori otak,

sehingga ketika suatu saat dibutuhkan maka otak akan dapat segera

merespon. Akan tetapi penyimpanan memori ke dalam otak apabila tidak

dilakukan reviu maka memori tersebut akan pudar dengan sendirinya

siiring dengan brjalannya waktu.

d. Baca Tulis

Materi baca tulis merupakan materi yang mendorong peningkatan

kemampuan anak didik dalam mebaca dan menulis. Materi ini mempakan

dasar dan kunci dari ketiga jenis materi lainnya, karena implementasi dari

ketiga materi tersebut harus melalui proses baca tulis terlcbih dahulu.

3. Atribut Fasilitas

Untuk atribut fasilitas ini terdapat dua sub atribut yang mempengaruhinya,

yaitu (Fathurrohman dan Sobry, 2007):

a. Media

Media secara harfiah berarti "perantara" atau "pengantar". Media

mempakan alat yang digunakan untuk menyalurkan pesan atau informasi

dari pengirim kepada penerima pesan (Suharto, 1997). Dalam aktivitas

pembelajaran, media dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang dapat

membawa informasi dan pengetahuan dalam interaksi yang berlangsung

antara pendidik dengan peserta didik.
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b. Ruang

Ruang mempakan salah satu fasilitas yang mendorong terwujudnya

kenyamanan dalam kegiatan pembelajaran. Ruang mengambil pcranan

penting dalam mewujudkan kondisi belajar mengajar yang kondusif.

4. Situasi

Untuk atribut situasi ini terdapat dua sub atribut yang mempengamhinya,

yaitu (Fathurrohman dan Sobry, 2007) :

a. Indoor

Situasi pembelajaran di dalam ruangan, baik itu ruang kelas, laboratorium,

maupun ruang-ruang pembelajaran lainnya mempakan situasi

pembelajaran yang paling umum digunakan, karena dengan kegiatan

pembelajaran di dalam ruangan kegiatan belajar mengajar akan

berlangsung lebih kondusif.

b. Outdoor

Situasi pembelajaran di luar ruangan, seperti karya wisata, studi lapangan,

dan Iain-lain mempakan salah satu cara penyampaian materi dengan topik-

topik tertentu, yang umumnya melibatkan objek yang bcrada di luar

ruangan.

 



72

4.1.1.3 Altematif Pemilihan Metode Pengajaran Langsung (Direct Teaching)

Untuk penentuan altematif dalam penelitian ini juga didasarkan pada

studi pustaka yang telah dilakukan, yaitu pada buku "Effective Teaching"

karangan Daniel Muijis dan David Reynolds. Adapun kelima altematif metode

pengajaran langsung (direct teaching) tersebut, antara lain (Muijs dan David,

2008) :

1. Presentasi Terstruktur

Suatu pelajaran harus memiliki struktur yang jelas, sehingga murid dapat

memahami dengan mudah memahami isi pelajaran itu dan hubungannya dengan

apa yang telah mereka ketahui. Banyak peneliti yang menyarankan untuk memulai

pelajaran dengan ulasan atau reviu dan praktik dari apa yang telah dipclajari dari

pelajaran sebelumnya, misalnya dengan membahas pekerjaan ruah, karena hal ini

akan memungkinkan gum untuk mendapatkan informasi tentang seberapa jauh

murid telah menangkap isi pelajaran sebelumnya, sehingga dapat menentukan

seberapa jauh isi tersebut pcrlu diajarkan kembali.

Presentasi terstmktur mempakan salah satu metode mengajar yang

berupa penjelasan terstruktur dari matri pelajaran yang diberikan, sesuai dengan

pokok bahasan, disertai dengan penjelasan secara rinci dari tiap pokok bahasan

tersebut (Muijs dan David, 2008).

2. Modelling

Salah satu prosedur yang berguna untuk diikuti ketika mengajarkan

topik-topik tertentu adalah dengan memberikan model secara eksplisit tentang

sebuah keterampilan atau prosedur. Modelling berarti mendemonstrsikan sebuah
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prosedur kepada murid. Ini bisa lebih efektif dibandingkan dengan penjelasan

verbal, khususnya untuk murid yang masih muda bclia dan mereka lebih

menyukai gaya belajar visual. Modelling mengikuti umtan-urutan berikut : gum

(atau orang lain yang dipersepsi sebagai ahli) mendemonstrasikan perilaku yang

dimaksud dengan melakukannya dan mengaitkan perilaku itu dengan

keterampilan atau perilaku-perilaku lain yang sudah dimiliki pelajar. Gum perlu

mendemonstrasikan berbagai bagian perilaku tersebut dengan cara yang jelas,

terstruktur, dan berumtan, dan menjelaskan apa yang dikerjakannya setelah setiap

langkah selesai dikerjakan. Setelah itu murid perlu mengingat langkah-langkah

yang dilihatnya dan kemudian menirukannya (Ausubel, 1968).

Dengan kata lain modelling merupakan gaya belaja visual dengan

mendemonstrasikan perilaku sesuai dengan topik pelajaran yang sedang

disampaikan, dengan cara yang jelas, trstmktur dan bemmtan serta memberikan

penjelasan dari setiap langkah susai dipraktekkan. Contoh : cara sholat atau cara

pidato yang baik dan benar.

3. Pemetaan Konseptual

Salah satu strtegi yang dapat membantu menstrukturisasikan pelajaran

dalam pikiran murid adalah penggunaan pemetaan konseptual. Peta konseptual

adalah kerangka kerja yang dapat dipresentasikan kepada murid sebelum topik

pelajaran itu dipresentasikan, memberikan ikhstisar yang menghubungkan

berbagai bagian dari sebuah topik dan struktur siap-pakai (atau skema) kepada

murid. Ini membantu murid untuk menyimpan, mengepak, dan mempertahankan

berbagai konsep di dalam ingatannya, serta menghubungkan berbagai pelajaran
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satu sama lain. Ini terutama berguna untuk topik-topik yang lebih kompleks yang

membutuhkan beberapa pelajaran untuk menjelaskannya.

Dengan kata lain pemetaan konseptual merupakan penjelasan konsep

dasar dari sebuah topik pelajaran dengan pembuatan kerangka kerja atau skema

sesuai dengan topik pelajaran yang akan disampaikan kepada murid.

4. Tanya Jawab Interaktif

Tanya jawab interaktif merupakan proses tanya jawab antara guru dan

murid sesuai dengan topik pelajaran yang sedang dibahas. Muijs dan David

(2008) mengemukakan beberapa alasan pentingnya proses tanya jawab dalam

kegiatan belajar mengajar, antara lain :

1) Tanya jawab memungkinkan guru untuk memeriksa scjauh mana

pemahaman murid tentang pelajarannya. Hal ini mempakan tolak ukur

pengambilan keputusan apakah pelajaran tersebut perlu diajarkan

kembali atau tidak.

2) Tanya jawab memungkinkan murid untuk mempraktikan dan menguasai

topik yang diajarkan sebelum mereka hams pindah ke topik berikutnya.

5. Kerja Kelompok

Kcrja kelompok adalah suatu metode mengajar yang berupa

pembentukan kelompok kerja dimana dalam kelompok tersebut terjadi proses

diskusi mengenai topik pelajran yang sedang dibahas. Salah satu keuntungan kerja

kelompok terletak pada kontribusi metode ini bagi pengembangan keterampilan

sosial murid. Bckerja dengan murid-murid lain dapat membantu murid

mengembangkan kemampuan empatik mereka dengan memberikan kesempatan
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kepada mereka untuk melihat sudut-sudut pandang orang lain, yang pada

gilirannya dapat membantu mereka menyadari bahwa setiap orang memiliki

kelebihan dan kekurangan. Bemsaha menemukan solusi untuk sebuah masalah

dalam kelompok juga mengembangkan keterampilan-keterampilan seperti

kebutuhan untuk mengakomodasi pandanganorang lain.

4.1.2 Penyusunan Hirarki

Dari identifikasi atribut dan sub-atribut yang dominan dapat disusun

struktur hirarki sebagai berikut:
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4.2 Pengolahan Data

4.2.1 Pengolahan Data Dengan Metode AHP

Dari kuesioner dapat diperoleh preferensi tiap responden mengenai atribut-

atribut atau faktor yang menjadi pertimbangan memilih metode pengajaran

langsung (direct teaching). Input data awal adalah membentuk matriks

berpasangan atau matriks reciprocal. Dari matriks ini dapat ditentukan nilai eugen

vector atau nilai bobot prioritas dari elemen matriks yang dibandingkan. Dari nilai

eugen vector ini dapat ditentukan besarnya nilai concistency of ratio (CR). Nilai

CR dihitung dari setiap pendapat responden terhadap perbandingan karakteristik

elemen (atribut dan sub atribut).

4.2.2 Data dan Konsistensi Rasio Data

Dari daftar kuesioner yang telah terisi kemudian dilakukan pengujian

untuk menilai apakah jawaban yang diberikan cukup konsisten atau tidak.

Penilaian jawaban ini berdasarkan CR yang merupakan awal penggunaan

prosedur Analitycal Hierarchy Process (AHP). Kuesioner yang mempunyai CR

lebih dari 0,1 akan digugurkan dan tidak akan digunakan untuk analisis

selanjutnya. Sebelum menentukan nilai CR terlebih dahulu kita tentukan nilai

eigen vector dan nilai eigen value. Dibawah ini contoh prosedur perhitungan nilai

CR:

Berikut adalah contoh data pengisian kuisioner responden 2 dengan

menggunakan perbandingan berpasangan antar atribut pada level 1.
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Tabel 4.1 Matriks Jawaban Responden

Atribut Atribut 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Atribut

Tujuan Tujuan X Materi

Tujuan X Fasilitas

Tujuan X Situasi

Materi Materi X Fasilitas

Materi X Situasi

Fasilitas Fasilitas X Situasi

Dengan melakukan penilaian relatif pada setiap sel dengan cara nilai

setiap sel dibagi dengan jumlah pada setiap kolomnya maka akan diperoleh nilai

relatif per sel. Akhimya pada setiap atribut atau faktor secara horizontal

dijumlahkan dan dicari prioritasnya. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada

tabulasi sebagai berikut (responden 2):

Tabcl 4.2 Tabulasi Jawaban Kuesioner

ATRIBUT Tujuan Materi Fasilitas Situasi

Tujuan 1 3 5 5

Materi 0,3333 1 5 3

Fasilitas 0,2 0,2 1 1

Situasi 0,2 0,3333 1 1

JUMLAH 1,7333 4,5333 12 10

Tabel 4.3 Tabulasi Prioritas

ATRIBUT Tujuan Materi Fasilitas Situasi Jumlah
Eigen
Vector

Tujuan 0,5769 0,6618 0,4167 0,5 2,1554 0,5388

Materi 0,1923 0,2206 0,4167 0,3 1,1296 0,2824

Fasilitas 0,1154 0,0441 0,0833 0,1 0,3428 0,0857

Situasi 0,1154 0,0735 0,0833 0,1 0,3722 0,0931

JUMLAH 1 1 1 1 4 1

 



Selanjutnya dilakukan perhitungan CR :

Langkah1 :

(Matriks awal x Fugen Vektor)

1 3 5 5]
1/3 15 3

1/5 1/5 1 1
1/5 1/3 1 1 J

X

Hasil yang didapatkan adalah sebagai berikut:

Langkah 2 :

D

D -

Vektor hasil langkahl
Rcrata(Eugen Vektor)

4.2311 i

4.1423

4.0021

4.0905 -1

Langkah 3 :

2.2799

1.1697

0.3430

i- 0.3807 J

Maksimum Eugen Value
_ jTVektor Langkah 2

N

ME^
4.2311 + 4.1423+ 4.0021 + 4.0905

ME- 4,1165

r 0.5388

0.2824
0.0857

L 0.0931
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Langkah 4 :

Concistency Index

CI

CR

N-\

4.1165-4

4-1

CI - 0,0388

Langkah 5 :

Cari nilai Random Index (pada table RI), untuk N - 4 nilai random indexnya

adalah 0,9.

Langkah 6 :

Menentukan nilai CR dengan rumus :

CI

Random Index

CR =
_ 0.0388

0.9

CR =̂ 0,0431

Karena nilai CR < 0,1, maka penilaian konsisten dan data dapat

dilanjutkan ke perhitungan selanjutnya. Dengan cara yang sama didapatkan nilai

konsistensi rasio keseluruhan responden yaitu sejumlah 69 responden pada

perbandingan berpasangan antar Atribut sebagai berikut:

 



Tabel4.4 Tabel Konsistensi Rasio Pada Perbandingan Berpasangan antarAtribut

No. Res. CR No. Res. CR No. Res. CR

2 0.0431 35 0,0986 63 0,0635
3 0,0715 36 0,0574 64 0,0806
5 0,0571 37 0,0899 65 0,0429
8 0,0572 38 0,0580 66 0,0688
9 0,0574 39 0,0571 67 0,0712
10 0,0802 40 0,0429 70 0,0806
12 0,0439 41 0,0902 71 0,0532
13 0,0224 44 0,0700 72 0,0783
14 0,0431 45 0,0572 73 0,0887
15 0,0926 46 0,0989 74 0,0715
17 0,0826 48 0,0575 76 0,0579
18 0,0586 50 0,0580 77 0,0887
19 0,0435 51 0,0435 78 0,0161
21 0,0575 52 0,0579 80 0,0952
22 0,0437 53 0.0811 81 0,0971
23 0,0435 54 0,0575 82 0,0573
24 0,0838 55 0,0604 83 0,0569
26 0,0815 56 0,0994 85 0,0997
28 0,0746 57 0,0573 86 0,0574
29 0,0745 58 0,0580 87 0,0569
31 0,0994 59 0,0997 90 0,0810
33 0,0573 60 0,0229 91 0,0659
34 0,0580 62 0,0439 94 0,0997

Selanjutnya, jawaban responden untuk sub atribut dan altematif diolah

dengan cara yang sama seperti diatas. Selengkapnya contoh perhitungannya dapat

dilihat dibawah ini.

Berikut adalah contoh tabulasi jawaban responden untuk sub atribut

Tujuan (responden 2) :

Tabel 4.5 Jawaban Responden Untuk Sub Atribut Tujuan

Sub Atribut 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Sub Atribut

Kognitif
X Afektif

X Psikomotorik
Afektif X Psikomotorik

 



Tabel 4.6 Tabulasi Jawaban Kuesioner

SUB

ATRIBUT
Kogniti f* Afektif Psikomotorik

Kognitif 1 1 0,2
Afektif 1 1 0,3333

Psikomotorik 5 3 1

JUMLAH 7 5 1,5333

Tabel 4.7 Tabulasi Prioritas

82

SUB

ATRIBUT
Kognitif Afektif Psikomotorik Jumlah

Eigen
Vector

Kognitif 0,1429 0,2 0,1304 0,4733 0,1578
Afektif 0,1429 0,2 0,2174 0,5602 0,1867

Psikomotorik 0,7143 0,6 0,6522 1,9665 0,6555
JUMLAH 1 1 1 3 1

Selanjutnya dilakukan perhitungan CR :

Langkah 1 :

(Matriks awal x Eugen Vektor)

1 1

1 1

L 5 3

1/5

1/3

1

X

Hasil yang didapatkan adalah sebagai berikut:

Langkah 2 :

D =

D -

Vektor hasil langkah]

Rerata(Eugen Vektor)

3.0147

3.0148

L 3.0581 J

0.4756

0.5630

L2.0046J

0.1578

0.1867

L 0.6555

 



Langkah 3 :

V Vektor Langkah 2
Maksimum Eugen Value ~ — ——

N

wr, 3.0147 + 3.0148 + 3.0581

3

ME- 3,0292

Langkah 4 :

Concistency Index = ———•
N-\

3.0292-3

3-1

CI = 0,0146

83

Langkah 5 :

Cari nilai Random Index (pada table RI), untuk N = 3 nilai random indexnya

adalah 0,58.

Langkah 6 :

Menentukan nilai CR dengan rumus :

CI
CR =

CR
0.58

Random Index

0.0146

CR = 0,0252
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Karena nilai CR < 0,1, maka penilaian konsisten dan data dapat

dilanjutkan ke perhitungan selanjutnya. Dengan cara yang sama didapatkan nilai

konsistensi rasio keseluruhan responden yaitu sejumlah 69 responden pada level 2

(Sub Atribut Tujuan). Tabel hasil perbandingan sub atribut tujuan dari 69

responden dapat dilihat di Lampiran 2.

Sedangkan contoh tabulasi jawaban responden untuk sub atribut Materi

adalah sebagai berikut (responden 2):

Tabel 4.8 Tabel Jawaban Responden Untuk Sub Atribut Materi

Sub Atribut 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Sub Atribut

Pemahaman dan

Penalaran

X Logika Matematika
X Hafalan

X Baca Tulis

Logika Matematika
X Hafalan

X Baca Tulis

Hafalan X Baca Tulis

Tabel 4.9 Tabulasi Jawaban Kuesioner

SUB

ATRIBUT

Pemahaman

dan Penalaran

Logika
Matematika

Hafalan Baca Tulis

Pemahaman

dan Penalaran
1 0.3333 3 5

Logika
Matematika

3 1 3 7

Hatalan 0,3333 0,3333 1 3

Baca Tulis 0,2 0,1429 0,3333 1

JUMLAH 4,5333 1,8095 7,3333 16
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Tabel 4.10 Tabulasi Prioritas

SUB

ATRIBUT

Pemahaman

dan Penalaran

Logika
Matematika

Hafalan
Baca

Tulis
Jumlah

Eigen
Vector

Pemahaman

dan Penalaran
0,2206 0.1842 0,4091 0,3125 1,1264 0,2816

Logika
Matematika

0,6618 0,5526 0,4091 0,4375 2,0610 0,5152

Hafalan 0,0735 0,1842 0,1364 0,1875 0,5816 0.1454
Baca Tulis 0,0441 0,0789 0,0455 0,0625 0,2310 0,0578
JUMLAH 1 1 1 1 4 1

Selanjutnya dilakukan perhitungan CR :

Langkah 1 :

(Matriks awal x Eugen Vektor)

1 1/3
3 1

1/3 1/3
L 1/5 1/7 1/3

Hasil yang didapatkan adalah sebagai berikut:

Langkah 2 :

D =

D

Vektor hasil langkahX

Re rata( Eugen Vektor)

r 4.1844

4.2708

4.0184

4.0888 J

1.1783

2.2005

0.5843

i 0.2361 J

X

0.2816

0.5152
0.1454

L 0.0578

 



Langkah 3 :

2_j Vektor Langkah 2
Maksimum Eugen Value -

N

A,r, 4.1844 + 4.2708 + 4.0184 + 4.0888
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ME- 4,1406

Langkah 4:

Concistency Index =
N-\

4.1406-4

4-1

CI-0,0521

Langkah 5 :

Cari nilai Random Index (pada table RI), untuk N - 4 nilai random indexnya

adalah 0,9.

Langkah 6 :

Menentukan nilai CR dengan rumus :

CI
CR

Random Index

CR -
_ 0.0469

0,9

CR =̂ 0,0521
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Karena nilai CR < 0,1, maka penilaian konsisten dan data dapat

dilanjutkan ke perhitungan selanjutnya. Dengan cara yang sama didapatkan nilai

konsistensi rasio keseluruhan responden yaitu sejumlah 69 responden pada level 2

(Sub Atribut Materi). Tabel hasil perbandingan sub atribut materi dari 69

responden dapat dilihat di Lampiran 2.

Scdangkan contoh tabulasi jawaban responden untuk sub atribut Fasilitas

adalah sebagai berikut (responden 2):

Tabel 4.11 Tabel Jawaban Responden Untuk Sub Atribut Fasilitas

Sub Atribut 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Sub Atribut

Media X Ruang

Tabel 4.12 Tabulasi Jawaban Kuesioner

ATRIBUT Media Ruang
Media 1 0.3333

Ruang 3 1

JUMLAH 4 1.3333

Tabel 4.13 Tabulasi Prioritas

ATRIBUT Media Ruang Jumlah
Eigen

Vector

Media 0,25 0,25 0,5 0,25
Ruang 0,75 0,75 1.5 0,75

JUMLAH 1 1 2 1

Selanjutnya dilakukan perhitungan CR :

Langkah1 :

(Matriks awal x Eugen Vektor)

 



Hasil yang didapatkan adalah sebagai berikut

0.5

Langkah 2 :

Vektor hasil langkah]
D =

Rerata(Eugen Vektor)

2

°-[ ]

i i

Langkah 3 :

V Vektor Langkah 2
Maksimum Eugen Value ~ ~ —- —_

N

ME= _
2

ME- 2

Langkah 4 :

Concistency Index
ME-N

N-\

2-2
CI=—-

2-1

CI = 0

Langkah 5 :

Cari nilai Random Index (pada table RI), untuk N = 2 nilai random indexnya

adalah 0.
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Langkah 6 :

Menentukan nilai CR dengan rumus

CI
CR-

CR =

Random Index

0

0

CR- 0

Karena nilai CR < 0,1, maka penilaian konsisten dan data dapat

dilanjutkan ke perhitungan selanjutnya. Dengan cara yang sama didapatkan nilai

konsistensi rasio keseluruhan responden yaitu sejumlah 69 responden pada level 2

(Sub Atribut Fasilitas). Tabel hasil perbandingan sub atribut fasilitas dari 69

responden dapat dilihat di Lampiran 2.

Sedangkan contoh tabulasi jawaban responden untuk sub atribut Situasi

adalah sebagai berikut (responden 2):

Tabel 4.14 Tabel Jawaban Responden Untuk Sub Atribut Situasi

Sub Atribut 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Sub Atribut

Indoor X Outdoor

Tabel 4.15 Tabulasi Jawaban Kuesioner

ATRIBUT Indoor Outdoor

Indoor 1 0.1429

Outdoor 7 1

JUMLAH 8 1.1429

 



Tabel 4.16 Tabulasi Prioritas

ATRIBUT Indoor Outdoor Jumlah
Eigen

Vector

Indoor 0,125 0,125 0,25 0,125
Outdoor 0,875 0,875 1,75 0,875

JUMLAH 1 1 2 1

Selanjutnya dilakukan perhitungan CR :

Langkah 1 :

(Matriks awal x Eugen Vektor)

r 1 0.1429 l Y r 0.125 i
V1 X J X L0.875 \

Hasil yang didapatkan adalah sebagai berikut:

0.25

Langkah 2 :

D-

D -

Vektor hasil langkah]

KQrata(Eugen Vektor)

2

L 2

f 0.25 ]
I 1.75 1

Langkah 3 :

V Vektor Langkah 2
Maksimum Eugen Value = =—

^ 2 + 2ME =
2

ME= 2

N

90

 



Langkah 4 :

Concistency Index - —J
N-\

2-2CI = —±
2-1

CI = 0

91

Langkah 5 :

Cari nilai Random Index (pada table RI), untuk N - 2 nilai random indexnya

adalah 0.

Langkah 6 :

Menentukan nilai CR dengan rumus :

CI
CR-

Random Index

CR-2
0

CR= 0

Karena nilai CR < 0,1, maka penilaian konsisten dan data dapat

dilanjutkan ke perhitungan selanjutnya. Dengan cara yang sama didapatkan nilai

konsistensi rasio keseluruhan responden yaitu sejumlah 69 responden pada level 2

(Sub Atribut Situasi). Tabel hasil perbandingan sub atribut situasi dari 69

responden dapat dilihat di Lampiran 2.
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Adapun contoh tabulasi jawaban responden untuk altematif metode

pengajaran langsung (direct teaching) berdasarkan atribut yang di pertimbangkan

adalah sebagai berikut (responden 2):

Tabel 4.17 Jawaban Responden Untuk Perbandingan Altematif Metode

Pengajaran Langsung (Direct Teaching) Berdasarkan Atribut Tujuan

Altematif 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Altematif

Presentasi

Terstruktur

X Modelling

X
Pemetaan

Konseptual

X
Tanya Jawab

Interaktif

X
Kcrja

Kelompok

Modelling

X
Pemetaan

Konseptual

X
Tanya Jawab

Interaktif

X
Kerja

Kelompok

Pemetaan

Konseptual

X
Tanya Jawab

Interaktif

X
Kerja

Kelompok
Tanya Jawab

Interaktif
X

Kerja
Kelompok
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Tabel 4.18 Tabulasi Hasil Kuesioner

ATRIBUT
Presentasi

Terstruktur
Modelling

Pemetaan

Konseptual
Tanya Jawab

Interaktif

Kerja
Kelompok

Presentasi

Terstruktur
1 3 0,1429 5 5

Modelling 0,3333 1 0,1429 3 3

Pemetaan

Konseptual
7 7 1 7 7

Tanya Jawab
Interaktif

0,2 0,3333 0,1429 1 1

Kerja
Kelompok

0,2 0,3333 0,1429 1 1

JUMLAH 8,7333 11,6667 1,5714 17 17

Tabel 4.19 Tabulasi Prioritas

ATRIBUT
Presentasi

Terstruktur
Modelling

Pemetaan

Konseptual

lanya
Jawab

Interaktif

Kerja
Kelompok Jumlah

Eigen
Vector

Presentasi

Terstruktur
0,1145 0,2571 0,0909 0,2941 0,2941 1,0508 0,2102

Modelling 0,0382 0,0857 0,0909 0,1765 0,1765 0,5677 0,1135

Pemetaan

Konseptual
0,8015 0,6 0,6364 0,4118 0,4118 2,8614 0,5723

Tanya Jawab
Interaktif

0,0229 0,0286 0,0909 0,0588 0,0588 0,2600 0,0520

Kerja
Kelompok

0,0229 0,0286 0,0909 0,0588 0,0588 0,2600 0,0520

JUMLAH 1 1 1 1 1 5 1

 



Selanjutnya dilakukan perhitungan CR :

Langkah 1 :

(Matriks awal x Eugen Vektor)

1 3 1/7 5 5
1/3 1 1/7 3 3

7 7 17 7

1/5 1/3 1/7 1 1
1/5 1/3 1/7 1 1

Hasil yang didapatkan adalah sebagai berikut:

Langkah 2 :

D =

D -

Vektor hasil langkah]

Re rata(Eugen Vektor)

5.4845 l

5.0850

6.2317

5.1080

5.1080 J

Langkah 3 :

1.1526

0.5774

3.5663

0.2656

L 0.2656

x

Maksimum Eigen Value
2^ Vektor Langkah 2

N

ME=
5.4845 + 5.0850+ 6.2317 + 5.1080 + 5.1080

ME-5,4035

r 0.2102

0.1135

0.5723

0.0520

L 0.0520
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Langkah 4 :

Consistency Index
/V~l

C,= 1^535-5
5-1

CI-0,1009

Langkah 5 :

Cari nilai Random Index (pada table RI), untuk N = 5 nilai random indexnya

adalah 1,12.

Langkah 6 :

Menentukan nilai CR dengan rumus :

CI
CR

Random Index

0.1009

95

ME-N

CR
1.12

CR-0,0901

Karena nilai CR < 0,1, maka penilaian konsisten dan data dapat

dilanjutkan ke perhitungan selanjutnya. Dengan cara yang sama didapatkan nilai

konsistensi rasio keseluruhan responden yaitu sejumlah 69 responden terhadap

Perbandingan Altematif Metode Pengajaran Langsung (Direct Teaching) pada

atribut Tujuan. Tabel hasil perbandingan altematif terhadap atribut tujuan dari 69

responden dapat dilihat di Lampiran 2.
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Sedangkan contoh tabulasi jawaban responden untuk altematif metode

pengajaran langsung (direct teaching) berdasarkan atribut materi adalah sebagai

berikut (responden 2) :

Tabel 4.20 Jawaban Responden Untuk Perbandingan Altematif Metode

Pengajaran Langsung (Direct Teaching) Berdasarkan Atribut Materi

Altematif 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Altematif

Presentasi

Terstruktur

X Modelling

X
Pemetaan

Konseptual

X
Tanya Jawab

Interaktif

X
Kerja

Kelompok

Modelling

X
Pemetaan

Konseptual

X
Tanya Jawab

Interaktif

X
Kerja

Kelompok

Pemetaan

Konseptual

X
Tanya Jawab

Interaktif

X
Kerja

Kelompok
Tanya Jawab

Interaktif
X

Kerja
Kelompok
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Tabel 4.21 Tabulasi Hasil Kuesioner

ATRIBUT
Presentasi

Terstruktur
Modelling Pemetaan

Konseptual
Tanya Jawab

Interaktif

Kerja
Kelompok

Presentasi

Terstruktur
1 9 3 9 9

Modelling 0,1111 1 0,1429 0,3333 0,3333

Pemetaan

Konseptual
0,3333 7 1 5 7

Tanya Jawab
Interaktif

0,1111 3 0,2 1 3

Kerja
Kelompok

0,1111 3 0,1429 0.3333 1

JUMLAH 1,6667 23 4,4857 15,6667 20,3333

Tabel 4.22 Tabulasi Prioritas

ATRIBUT
Presentasi

Terstruktur
Modelling

Pemetaan

Konseptual

Tanya
Jawab

Interaktif

Kerja
Kelompok Jumlah

Eigen
Vector

Presentasi

Terstruktur
0,6 0,3913 0,6688 0,5745 0,4426 2,6772 0,5354

Modelling 0,0667 0,0435 0,0318 0,0213 0,0164 0,1797 0,0359
Pemetaan

Konseptual
0,2 0,3043 0,2229 0,3191 0,3443 1,3907 0,2781

Tanya Jawab
Interaktif

0,0667 0,1304 0,0446 0,0638 0,1475 0,4531 0,0906

Kerja
Kelompok

0,0667 0,1304 0,0318 0,0213 0,0492 0,2994 0,0599

JUMLAH 1 1 1 1 1 5 1

 



Selanjutnya dilakukan perhitungan CR :

Langkah 1 :

(Matriks awal x Eugen Vektor)

1

1/9
1/3
1/9
1/9

9

1

7

3

3

3

1/7
1

1/5
1/7

9 9

1/3 1/3
5 7

1 3

1/3 1

Hasil yang didapatkan adalah sebagai berikut:

Langkah 2 :

D

D -

Vektor hasil langkah]

Rerata(Eugen Vektor)

r 5.6919 i

5.1576

5.6820

5.4427

4.9617 J

Langkah 3 :

3.0477 i

0.1853

1.5804

0.4932

L 0.2971

Maksimum Eigen Value
2^ Vektor Langkah 2

MB-

N

5.6919 + 5.1576 + 5.6820 + 5.4427 + 4.9617

"" 7

ME-5,3872

0.5354

0.0359

0.2781

0.0906

f- 0.0599
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Langkah 4 :

Concistency Index - —
A-l

5.3872-5

5-1

CI -0,0968

Langkah 5 :

Cari nilai Random Index (pada table RI), untuk N - 5 nilai random indexnya

adalah 1,12.

Langkah 6 :

Menentukan nilai CR dengan rumus :

CI
CR

Random Index

CR =
0.0968

1.12

CR == 0.0864

Karena nilai CR < 0,1. maka penilaian konsisten dan data dapat

dilanjutkan ke perhitungan selanjutnya. Dengan cara yang sama didapatkan nilai

konsistensi rasio keseluruhan responden yaitu sejumlah 69 responden terhadap

Perbandingan Altematif Metode Pengajaran Langsung (Direct Teaching) pada

atribut Materi. Tabel hasil perbandingan altematif terhadap atribut materi dari 69

responden dapat dilihat di I.ampiran 2.
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Sedangkan contoh tabulasi jawaban responden untuk altematif metode

pengajaran langsung (direct teaching) berdasarkan atribut fasilitas adalah sebagai

berikut (responden 2) :

Tabel 4.23 Jawaban Responden Untuk Pcrbandingan Altematif Metode

Pengajaran Langsung (Direct Teaching) Berdasarkan Atribut Fasilitas

Altematif 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Altematif

Presentasi

Terstruktur

X Modelling

X
Pemetaan

Konseptual

X
Tanya Jawab

Interaktif

X
Kerja

Kelompok

Modelling

X
Pemetaan

Konseptual

X
Tanya Jawab

Interaktif

X
Kerja

Kelompok

Pemetaan

Konseptual

X
Tanya Jawab

Interaktif

X
Kerja

Kelompok
Tanya Jawab

Interaktif
X

Kerja
Kelompok
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Tabel 4.24 Tabulasi Hasil Kuesioner

ATRIBUT
Presentasi

Terstruktur
Modelling Pemetaan

Konseptual
Tanya Jawab

Interaktif

Kerja
Kelompok

Presentasi

Terstruktur
1 5 1 5 7

Modelling 0,2 1 1 1 1

Pemetaan

Konseptual 1 1 1 3 3

Tanya Jawab
Interaktif

0,2 1 0,3333 1 1

Kerja
Kelompok

0,1429 1 0,3333 1 1

JUMLAH 2,5429 9 3,6667 11 13

Tabel 4.25 Tabulasi Prioritas

ATRIBUT
Presentasi

Terstruktur
Modelling Pemetaan

Konseptual

Tanya
Jawab

Interaktif

Kerja
Kelompok Jumlah

Eigen
Vector

Presentasi

Terstruktur
0,3933 0,5556 0,2727 0,4545 0,5385 2,2145 0,4429

Modelling 0,0787 0,1111 0,2727 0,0909 0,0769 0,6303 0,1261
Pemetaan

Konseptual 0,3933 0,1111 0,2727 0,2727 0,2308 1,2806 0,2561

Tanya Jawab
Interaktif

0,0787 0,1111 0,0909 0,0909 0,0769 0,4485 0,0897
Kerja

Kelompok 0,0562 0,1111 0,0909 0,0909 0,0769 0,4260 0,0852

JUMLAH 1 1 1 1 1 5 1

 



Selanjutnya dilakukan perhitungan CR :

Langkah 1 :

(Matriks awal x Eugen Vektor)

1 5 1 5 7

1/5 1 1 1 1

1 1 1 3 3

1/5 1 1/3 1 1

1/7 1 1/3 1 1

Hasil yang didapatkan adalah sebagai berikut:

Langkah 2 :

D

D =

Vektor hasil langkah]

Rerata(Eugen Vektor)

5.3607

5.1218

5.2703

5.2946

L 5.2768

Langkah 3 :

2.3743

0.6457

1.3498

0.4749

0.4496

Maksimum Eigen Value
2^ Vektor Langkah 2

N

wi, 5.3607 + 5.1218 + 5.2703 + 5.2946+5.2768
ME= ———— -

ME = 5,2648

0.4429

0.1261

0.2561

0.0897

1- 0.0852
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Langkah 4 :

n • ♦ t a ME-NConcistency index ~

CI-
5-1

CI - 0,0662

Langkah 5 :

Cari nilai Random Index (pada table RI), untuk N - 5 nilai random indexnya

adalah 1,12.

Langkah 6 :

Menentukan nilai CR dengan rumus :

CI

N-]

5.2648-5

CR-
Random Index

0.0662
CR-

1.12

CR = 0,0591

Karena nilai CR < 0,1, maka penilaian konsisten dan data dapat

dilanjutkan ke perhitungan selanjutnya. Dengan cara yang sama didapatkan nilai

konsistensi rasio keseluruhan responden yaitu sejumlah 69 responden terhadap

Perbandingan Altematif Metode Pengajaran Langsung (Direct Teaching) pada

atribut Fasilitas. Tabel hasil perbandingan altematifterhadap atribut fasilitas dari

69 responden dapat dilihat di Lampiran 2.
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Sedangkan contoh tabulasi jawaban responden untuk altematif metode

pengajaran langsung (direct teaching) berdasarkan atribut situasi adalah sebagai

berikut (responden 2) :

Tabel 4.26 Jawaban Responden Untuk Perbandingan AltematifMetode

Pengajaran Langsung (Direct Teaching) Berdasarkan Atribut Situasi

Altematif 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Altematif

Presentasi

Terstruktur

X Modelling

X
Pemetaan

Konseptual

X
Tanya Jawab

Interaktif

X
Kerja

Kelompok

Modelling

X
Pemetaan

Konseptual

X
Tanya Jawab

Interaktif

X
Kerja

Kelompok

Pemetaan

Konseptual

X
Tanya Jawab

Interaktif

X
Kerja

Kelompok
Tanya Jawab

Interaktif
X

Kcrja
Kelompok
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Tabel 4.27 Tabulasi Hasil Kuesioner

ATRIBUT
Presentasi

Terstruktur
Modelling

Pemetaan

Konseptual
Tanya Jawab

Interaktif

Kerja
Kelompok

Presentasi

Terstruktur
1 3 7 7 7

Modelling 0,3333 1 5 5 5

Pemetaan

Konseptual
0,1429 0,2 1 0,3333 0,3333

Tanya Jawab
Interaktif

0,1429 0,2 3 1 0,3333

Kerja
Kelompok

0,1429 0,2 3 3 1

JUMLAH 1,7619 4,6 19 16,3333 13,6667

Tabel 4.28 Tabulasi Prioritas

ATRIBUT
Presentasi

Terstruktur
Modelling Pemetaan

Konseptual

Tanya
Jawab

Interaktif

Kerja
Kelompok Jumlah

Eigen
Vector

Presentasi

Terstruktur
0,5676 0,6522 0,3684 0,4286 0,5122 2,5289 0,5058

Modelling 0,1892 0,2174 0,2632 0,3061 0,3659 1,3417 0,2683
Pemetaan

Konseptual
0,0811 0,0435 0,0526 0,0204 0,0244 0,2220 0,0444

Tanya Jawab
Interaktif

0,0811 0,0435 0,1579 0,0612 0,0244 0,3681 0,0736

Kerja
Kelompok

0,0811 0,0435 0,1579 0,1837 0,0732 0,5393 0,1079

JUMLAH 1 1 1 1 1 5 1

 



Selanjutnya dilakukan perhitungan CR :

Langkah1 :

(Matriks awal x Eugen Vektor)

1

1/3
1/7

1/7
1/7

3

1

1/5
1/5
1/5

7

5

1/3

1

3

7

5

1/3

1/3
1

Hasil yang didapatkan adalah sebagai berikut :

Langkah 2 :

D

D

Vektor hasil langkahl

Rerata(Eugen Vektor)

5.7177

5.8369

5.1987

5.0084

L 5.4498 J

Langkah 3 :

2,8919 i

1.5663

0.2308
0.3687

0.5878

Maksimum Eigen Value =
2_j Vektor Langkah 2

N

ME=
5.7177 + 5.8369+5.1987 + 5.0084+5.4498

ME-5,4423

0.5058

0.2683

0.0444

0.0736

L 0.1079
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Langkah 4 :

ME-N
Concistency Index =

5.4423-5

5-1

CI-0,1106

Langkah 5 :

Cari nilai Random Index (pada table RI), untuk N = 5 nilai random indexnya

adalah 1,12.

Langkah 6 :

Menentukan nilai CR dengan rumus :

CI
CR

CR =

Random Index

0.1106

1.12

CR - 0,0987

Karena nilai CR < 0,1, maka penilaian konsisten dan data dapat

dilanjutkan ke perhitungan selanjutnya. Dengan cara yang sama didapatkan nilai

konsistensi rasio keseluruhan responden yaitu sejumlah 69 responden terhadap

Perbandingan Altematif Metode Pengajaran Langsung (Direct Teaching) pada

atribut Situasi. Label hasil perbandingan altematif terhadap atribut situasi dari 69

responden dapat dilihat di Lampiran 2.
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Guna memudahkan dalam perhitungan maka digunakan alat bantu

komputer dengan software Microsoft Excel. Hasil perhitungan nilai CR

selengkapnya dapat dilihat pada lembar lampiran.

Dari keseluruhan kuesioner yang disebar sebanyak 100 kuesioner, dan

yang kembali memenuhi persyaratan sejumlah 94 kuesioner. Selanjutnya

kuesioner tersebut dimasukkan dalam perhitungan CR. Dari 94 kuesioner tersebut

hanya 69 kuesioner yang konsisten dan dapat digunakan untuk analisis

selanjutnya.

4.2.3 Perhitungan Bobot Prioritas

Bobot prioritas menunjukkan besarnya kontribusi masing-masing atribut.

Perhitungan bobot prioritas diambil dari data jawaban kuesioner responden yang

telah dicari dengan perhitungan model Analitycal Hierarchy Process (AHP).

Penilaian dilakukan oleh banyak partisipan akan menghasilkan pendapat yang

berbeda satu sama lain. AHP hanya membutuhkan satu jawaban untuk satu

matriks perbandingan, sehingga semua jawaban dari partisipan harus dirata-

ratakan. Untuk mengatasi hal ini, digunakan perataan dengan Geometric Mean.

Adapun model dari Geometric Mean tersebut adalah sebagai berikut :

GM- (xi.x2.x3...xj"'

Contoh dari hasil perataan menggunakan model Geometric Mean dapat dilihat

pada tabel berikut ini (pada Perbandingan Berpasangan antar Atribut):
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Tabel 4.29 Geometric Mean Jawaban Responden

ATRIBUT Tujuan Materi Fasilitas Situasi
Tujuan 1 1,6854 3,4020 3,2735
Materi 0,5933 1 2,1689 2,2010

Fasilitas 0,2939 0,4611 1 0.6161
Situasi 0,3055 0,4543 1,6230 1

JUMLAH 2,1928 3,6008 8.1939 7,0907

Dari perhitungan tersebut akan diketahui atribut-atribut yang mempunyai nilai

kemungkinan paling besar untuk diprioritaskan sebagai dasar pertimbangan dalam

menentukan pilihan metode pengajaran langsung (direct teaching). Untuk hasil

perataan menggimakan model Geometric Mean selengkapnya dapat dilihat pada

1ampiran.

4.3 Hasil Perhitungan Bobot Prioritas

Setelah nilai konsitensi rasio diketahui, maka langkah selanjutnya adalah

menghitung nilai bobot prioritas atribut terhadap masalah, nilai bobot prioritas sub

atribut terhadap atribut dan bobot prioritas pilihan terhadap atribut. Hasil

perhitungan bobot prioritas tersebut dapat dilihat pada lampiran.

4.3.1 Bobot Prioritas Atribut Terhadap Masalah

Bobot prioritas ini menunjukkan seberapa besar peran dari masing-

masing atribut yang berpengaruh dalam pemilihan metode pengajaran langsung

(direct teaching).

Dari perhitungan dan analisa data menggunakan metode Analitycal

Hierarchy Process (AHP) yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa atribut
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yang paling berpengaruh pada pemilihan metode pengajaran langsung (direct

teaching) menurut mahasiswa adalah Tujuan dengan bobot prioritas sebesar

0,4502, selanjutnya bertumt-tumt adalah Materi dengan bobot prioritas sebesar

0,2809, Situasi dengan bobot prioritas sebesar 0,1511, dan yang terakhir Fasilitas

dengan bobot prioritas sebesar 0,1178.

4.3.2 Bobot Prioritas Sub Atribut Terhadap Atribut

Bobot prioritas ini menunjukkan seberapa besar peran masing-masing

sub atribut yang berpengaruh dalam pemilihan metode pengajaran langsung

(direct teaching).

Dari perhitungan dan analisis data menggunakan metode AHP dapat

diketahui bahwa sub atribut yang paling berpengaruh pada atribut Tujuan adalah

Kognitif dengan bobot prioritas sebesar 0,4532. selanjutnya Afektif dengan bobot

prioritas sebesar 0,3368, dan yang terakhir adalah Psikomotorik dengan bobot

prioritas sebesar 0,2100.

Selanjutnya, sub atribut yang paling berpengaruh pada atribut Materi

adalah Logika Matematika dengan bobot prioritas sebesar 0,3316, selanjutnya

Pemahaman dan Penalaran dengan bobot prioritas sebesar 0.3275, Hafalan dengan

bobot prioritas sebesar 0,1807, dan yang terakhir adalah Baca Tulis dengan bobot

prioritas sebesar 0,1602.

Untuk sub atribut yang paling berpengaruh pada atribut Fasilitas adalah

Media dengan bobot prioritas sebesar 0,5373, dan yang terakhir adalah Ruang

dengan bobot prioritas sebesar 0,4627.
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Terakhir, sub atribut yang paling berpengaruh pada atribut Situasi adalah

Indoor dengan bobot prioritas sebesar 0,5711, dan yang terakhir adalah Outdoor

dengan bobot prioritas sebesar 0,4289.

4.3.3 Bobot Prioritas Pilihan Terhadap Atribut

Bobot prioritas pilihan menunjukkan pilihan mana yang paling

berpengaruh dan banyak diminati oleh para pemilik warnet dalam pengambilan

keputusan pemilihan provider internet berdasarkan atribut-atribut yang di

pertimbangkan.

Dari perhitungan dan analisis data menggunakan metode AHP dapat

diketahui nilai prioritas global dari alternati f metode pengajaran langsung (direct

teaching) dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.30 Tabulasi Bobot Pilihan

Bobot Atribut
TUJUAN MATERI FASILITAS SITUASI WEIGHT EVALUATION

0,4502 0,2809 0,1178 0,1511 1

ALTERNATIF

Presentasi Terstruktur 0,2131 0,2882 0,3046 0,3348 0,2634
Modelling 0,1573 0,1089 0,1141 0,2507 0,1528

Pemetaan Konseptual 0,3658 0,2557 0,2201 0,1302 0,2821
Tanya Jawab Interaktif 0,1349 0,1771 0,1841 0,1209 0J504

Kerja Kelompok 0,1289 0,1701 0,1771 0,1634 0,1514
JUMLAH 1 1 1 1 1

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa altematif metode pengajaran

langsung (direct teaching), yang paling berpengaruh dan banyak diminati oleh

mahasiswa berdasarkan atribut-atribut yang dipertimbangkan adalah Pemetaan

Konseptual dengan bobot prioritas global sebesar 0,2821, Presentasi Terstmktur

dengan bobot prioritas global sebesar 0,2634, kemudian secara bemmtan adalah
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Modelling dengan bobot prioritas global sebesar 0,1528, Kerja Kelompok dengan

bobot prioritas global sebesar 0.1514, dan yang terakhir adalah Tanya Jawab

Interaktif dengan bobot prioritas global sebesar 0,1504.
 



BAB V

PEMBAHASAN

Dari hasil perhitungan dan pengolahan data akan dilakukan analisis

terhadap proses pembentukan hirarki keputusan dan analisis terhadap hasil

pengolahan data.

5.1 Analisis Proses Pembentukan Hirarki Keputusan

Hirarki mempakan suatu struktur kerja yang sistematis dan dapat

menggambarkan sistem kerja yang kompleks secara efisicn. Proses pembentukan

hirarki keputusan merupakan hal yang penting dalam penerapan metode

Analitycal Hierarchy Process (AHP). Dalam pengolahan data dengan

menggunakan metode AHP tergantung pada struktur hirarki yang dikembangkan

dengan baik dan lengkap yang mencerminkan permasalahan yang akan

diselesaikan, proses pembentukan hirarki akan mempertimbangkan tujuan

penelitian, clcmcn permasalahan dan cara pemecahan masalah (Wibowo, 2007).

Pada proses pembentukan hirarki keputusan, pcncliti bertugas

mengumpulkan pendapat dan memberikan pcrtanyaan kepada responden, serta

menarik kesimpulan akhir dari keseluruhan pendapat. Pada tahap awal

pengumpulan pendapat mengenai atribut maupun sub atribut, biasanya terjadi

proses yang tidak terarah.
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Dengan cara dilakukan wawancara informal, akan dapat mcrangkum

keselumhan pcndapat mengenai atribut-atribut dan sub atribut yang diberikan oleh

pengambil keputusan dan mengelompokkannya atas bagian-bagian tertentu.

Struktur hirarki yang disusun merupakan strukturisasi dari elemen-

elemen yang dipisahkan kedalam suatu bentuk hirarki. Proses pembentukan

hirarki digunakan sebagai alat bantu untuk mengembangkan kreatifitas peneliti

dalam rangka mencari struktur hirarki yang terbaik. Proses penetapan jumlah

elemen yang digunakan dalam pembentukan struktur hirarki tidak ada aturan yang

baku, tetapi tergantung padapengetahuan dan survey peneliti.

Hasil pembentukan struktur hirarki yang digunakan pada penelitian

mengenai atribut dominan yang berpengaruh dalam pemilihan metode pengajaran

langsung (direct teaching) dapat dilihat padagambar 4.1.

Dari struktur hirarki tersebut, jumlah tingkatan hirarki ada empat

tingkatan, dan setiap tingkatan hirarki mempunyai jumlah elemen yang berbeda.

Tingkat pertama merupakan tujuan penelitian, yaitu mencari prioritas dari atribut

yang berpengaruh dalam menentukan pilihan metode pengajaran langsung (direct

teaching). Tingkat kedua merupakan atribut yang berpengaruh terhadap tujuan

penelitian. Pada tingkat kedua ini aspek yang ditinjau terdiri dari enam atribut

pertimbangan seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, yaitu :

1. Tujuan

2. Materi

3. Fasilitas

4. Situasi
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5. Guru

6. Peserta Didik

Tingkat ketiga mempakan sub atribut dari tiap atribut yang ada, sub

atribut dari atribut Tujuan antara lain Kognitif, Afektif dan Psikomotorik.

Sedangkan sub atribut dari atribut Materi antara Iain Pemahaman dan Penalaran,

Logika Matematika, Hafalan, dan Baca Tulis. Untuk sub atribut dari Fasilitas

antara lain Media dan Ruang. Terakhir sub atribut dari atribut Situasi antara lain

Indoor dan Outdoor. Tingkat keempat merupakan altematif pilihan metode

pengajaran langsung (direct teaching) antara lain Presentasi Terstruktur,

Modelling, Pemetaan Konseptual, Tanya Jawab Interaktif, dan Kerja Kelompok.

Struktur hirarki yang terbentuk mempakan hasil akhir dari proses

pengumpulan informasi, kreatifitas dan pengembangan yang diharapkan dapat

mencerminkan tujuan penelitian dan hasil yang ingin dicapai pada tujuan

penelitian.

5.2 Analisis Hasil Pengolahan Data

Setelah dilakukan analisis terhadap proses pembentukan hirarki, tahap

selanjutnya dilakukan penelitian bobot prioritas terhadap atribut, sub atribut dan

pilihan yang ada. Setelah itu dilakukan sintesis, sehingga diketahui bobot

penilaian tertinggi dari atribut yang berpengaruh pemilihan metode pengajaran

langsung (direct teaching).
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5.2.1 Bobot Prioritas

Pada sub bab berikut ini akan dibahas tentang atribut dan sub atribut yang

dianggap paling berpengaruh dalam pemilihan metode pengajaran langsung

(direct teaching), juga disertai pembahasan mengenai pilihan metode pengajaran

langsung (direct teaching) yang meliputi Presentasi Terstruktur, Modelling,

Pemetaan Konseptual, Tanya Jawab Interaktif, dan Kerja Kelompok.

5.2.1.1 Bobot Prioritas Atribut

Berdasarkan hasil perhitungan bobot prioritas atribut terhadap masalah

pemilihan provider internet, diperoleh nilai bobot prioritas sebagai berikut:

1. Atribut Tujuan = 0,4502

2. Atribut Materi - 0,2809

3. Atribut Fasilitas = 0,1178

4. Atribut Situasi = 0,1511

Dari hasil perhitungan bobot prioritas tersebut, dapat diketahui bahwa

umtan atribut yang paling berpengamh terhadap pemilihan metode pengajaran

langsung (direct teaching) adalah Tujuan dengan bobot prioritas sebesar 0,4502,

selanjutnya berturut-turut adalah Materi dengan bobot prioritas sebesar 0,2809,

Situasi dengan bobot prioritas sebesar 0,1511, dan yang terakhir Fasilitas dengan

bobot prioritas sebesar 0,1178.

Atribut Tujuan dipilih sebagai prioritas pertama dalam memutuskan

sebuah pilihan metode pengajaran langsung (direct teaching) dikarenakan

kebanyakan dari para responden mempunyai suatu pemikiran bahwa Tujuan
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merupakan elemen paling penting di dalam kegiatan belajar mengajar.

Menentukan tujuan merupakan langkah yang hams ditempuh teriebih dahulu

sebelum menentukan metode mengajar, dengan tujuan yang yang jelas maka

kegiatan belajar mengajar akan lebih terarah. Dengan dasar tersebut, para

responden melihat bahwa Tujuan dari kegiatan belajar mengajar mempakan suatu

dasar pertimbangan pokok sebelum menentukan suatu metode pengajaran.

Dengan pertimbangan tersebut tidaklah berlebihan jika Tujuan mempunyai bobot

prioritas yang lebihtinggi diantara atribut-atribut yang lain.

Sedangkan atribut Materi dipilih sebagai altematif kedua dikarenakan para

responden beranggapan bahwa materi pengajaran mempakan hal yang penting

disamping tujuan. Setelah menentukan tujuan dari suatu kegiatan pengajaran

maka selanjutnya ditentukan materi pengajaran yang dikehendaki. Materi

mempakan unsur inti yang ada di dalam kegiatan mengajar, karena bahan

pelajaran itulah yang diupayakan untuk dikuasai oleh anak didik. Atas dasar

itulah kebanyakan dari para responden memberikan bobot yang cukup tinggi pada

atribut materi.

Adapun atribut Situasi dipilih sebagai pertimbangan yang ketiga,

dikarenakan menumt para responden situasi merupakan faktor yang juga

mempengamhi anak didik dalam menyerap ilmu dari suatu kegiatan belajar

mengajar. Penentuan materi pelajaran akan mempengamhi situasi pengajaran

seperti apa yang diinginkan. Selain situasi belajar mengajar di dalam ruang kelas,

untuk materi tertentu juga membutuhkan situasi belajar mengajar dimang kelas.

Karena hal itu juga mempengaruhi cepat tidaknya anak didik dalam memahami
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ilmu atau pelajaran yang diberikan dan kondisi situai disini akan berpengaruh

terhadap metode mengajar seperti apa yang akan digunakan. Pertimbangan

tersebut membuat atribut situasi memiliki tingkat prioritas yang cukup dominan

untuk dipertimbangkan daiam menentukan suatu metode pengajaran.

Dan yang terakhir dipilih sebagai pertimbangan adalah atribut Fasilitas.

Hal ini dikarenakan para responden menganggap bahwa fasilitas tidak terlalu

penting, walaupun sebenarnya hal ini sangat berpengaruh. Fasilitas mempakan

faktor pendukung suatu kegiatan belajar, akan tetapi fasilitas juga mempengamhi

dalam metode mengajar seperti apa yang akan digunakan. Adanya fasilitas dapat

membuat anak didik lebih mudah dalam memahami suatu pelajaran dan dengan

fasilitas disini suatu kegiatan belajar mengajar akan brjalan lebih menarik. Atas

dasar pertimbangan tersebut, para responden tidak terlalu menitikberatkan atribut

fasilitas sebagai dasar pertimbangan dalam menentukan suatu metode pengajaran.

Dari analisis-analisis tersebut terlihat jelas bahwa kebanyakan responden

menempatkan atribut fasilitas sebagai dasar pertimbangan terakhir dalam

pemilihan metode pengajaran langsung (direct teaching).

5.2.1.2 Bobot Prioritas Sub Atribut

5.2.1.2.1 Bobot Prioritas Sub Atribut Terhadap Atribut Tujuan

Berdasarkan hasil perhitungan bobot prioritas sub atribut terhadap atribut

Tujuan, diperoleh bobot prioritas sebagai berikut:

1. Kognitif - 0,4532

2. Afektif = 0,3368
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3. Psikomotorik = 0,2100

Dari hasil perhitungan tersebut dapat dilihat bahwa umtan tingkatan

tujuan yang paling berpengaruh dalam proses pemilihan metode pengajaran

langsung (direct teaching) adalah tujuan kognitif dengan bobot proritas sebesar

0,4532. Peserta didik cenderung lebih menyukai penggunaan metode mengajar

yang dapat meningkatkan kreativitas pola pikir mereka, dimana otak dapat

berimajinasi sesuai dengan kemampuannya dalam menyelesaikan suatu

permasalahan. Dengan didorong oleh intuisi yang ada dalam diri peserta didik,

penyelesaian suatu permasalahan dapat berjalan dengan lebih akurat. Olehkarena

itu, tujuan kognitif menjadi prioritas dalam membuat suatu keputusan dalam

menentukan pilihan metode pengajaran langsung (direct teaching).

Adapun tujuan afektif dengan bobot prioritas sebesar 0,3368 dipilih

sebagai altematif kedua. Dalam tujuan afektif peserta didik dituntut untuk dapat

berpikir menggunakan logika mereka, membedakan antara hal yang dapat

diterima oleh akal sehat dan tidak,dan juga dalam penyelesaian suatu

permasalahan secara sistematis. Tujuan afektif juga cenderung lebih dominan

digunakan terhadap hal-hal yang bersifat ilmiah. Oleh karena itu,tujuan afektif

cukup dipertimbangkan dalam pemilahn metode pengajaran langsung (direct

teaching).

Dan yang terakhir dipilih adalah tujuan psikomotorik dengan bobot

prioritas sebesar 0,2100. Tujuan psikomotorik mempakan implementasi dari

pertimbangan-pertimbangan yang telah dilakukan oleh otak. Psikomotorik lebih

mengacu kepada sikap. Benar atau tidaknya suatu tindakan yang dipertimbangkan
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oleh otak, maka aspek penggeraknya adalah psikomotorik. Antara kognitif,

afektif, dan psikomotorik memang tidak dapat dipisahkan, akan tetapi dalam

penyelesaian suatu permasalahan, hal-hal yang ada harus dipertimbangkan oleh

otak teriebih dahulu. Analisa tersebut membuat responden menempatkan sub

atribut tujuan psikomotorik sebagai dasar pertimbangan terakhir dalam pemilihan

metode pengajaran langsung (direct teaching).

5.2.1.2.2 Bobot Prioritas Sub Atribut Terhadap Atribut Materi

Hasil perhitungan bobot prioritas sub atribut terhadap atribut materi,

didapatkan nilai bobot prioritassebagai berikut:

1. Pemahaman dan Penalaran = 0,3275

2. Logika Matematika - 0,3316

3. Hafalan =0,1807

4. Baca Tulis -0,1602

Dari hasil perhitungan data diatas dapat diketahui bahwa umtan Materi

yang paling berpengaruh terhadap pemilihan metode pengajaran langsung (direct

teaching) adalah logika matematika yakni dengan bobot prioritas sebesar 0,3316.

Responden cenderung lebih menyukai materi logika matematika, karena materi ini

dianggap dapat mendorong untuk berpikir secara konseptual dalam bentuk pola-

pola logis dan numerik, dan mencari hubungan diantara potongan-potongan

informasi.Oleh karena itu, logika matematika menjadi prioritas yang diutamakan

dalam pemilihan metode pengajaran langsung (direct teaching).
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Kemudian pada umtan kedua Materi yang dianggap penting dan menjadi

dasar pengambilan keputusan oleh para responden adalah pemahaman dan

penalaran dengan bobot prioritas sebesar 0,3275. Sebagian besar responden

mengganggap bahwa materi ini dapat membangkitkan akal dan kemampuan

berpikir anak didik secara logis dan dapat membimbing anak didik untuk dapat

memahami problema yang dihadapi dengan menemukan jalan keluar yang benar

dari berbagai macam kesulitan. Atas dasar itulah kebanyakan dari para responden

memberikan bobot yang lebih tinggi pada sub atribut pemahaman dan penalaran

dibandingkan dengan sub atribut yang lain,

Adapun materi hafalan dengan bobot prioritas sebesar 0,1807 berada

pada umtan ketiga. Responden menganggap materi ini dapat melatih dan

meningkatkan kemampuan otak dalam mengingat segala hal. Atas dasar

pertimbangan tersebut, materi hafalan menduduki prioritas ketiga dalam

pemilihan metodepengajaran langsung (direct teaching).

Dan yang terakhir adalah materi baca tulis dengan bobot prioritas sebesar

0,1602. Materi baca tulis disini kurang menjadi pertimbangan dalam pengambilan

keputusan, karena materi ini hanya melatih kemampuan baca tulis saja. Akan

tetapi materi ini juga tidak dapat diindahkan, karena baca tulis merupakan dasar

dari proses pembelajaran. Atas pertimbangan tersebut membuat responden

menempatkan sub atribut baca tulis sebagai dasar pertimbangan terakhir dalam

pemilihan metode pengajaran langsung (direct teaching).

 



122

5.2.1.2.3 Bobot Prioritas Sub Atribut Terhadap Atribut Fasilitas

Hasil perhitungan bobot prioritas sub atribut terhadap atribut fasilitas,

didapatkan nilai bobot prioritas sebagai berikut:

1. Media -0,5373

2. Ruang = 0,4627

Dari hasil perhitungan data diatas diketahui bahwa umtan Fasilitas yang

paling berpengamh terhadap keputusan pemilihan metode pengajaran langsung

(direct teaching) adalah Media yakni dengan bobot prioritas sebesar 0,5373.

Media mempakan alat yang digunakan untuk menyalurkan pesan atau informasi

(dalam hal ini materi pelajaran) dari pengirim (gum) kepada penerima pesan

(peserta didik). Hal ini yang menyebabkan sub atribut media menjadi prioritas

yang diutamakan dalam pemilihan metode pengajaran langsung (direct teaching).

Dan yang terakhir adalah Ruang dengan bobot prioritas sebesar 0,4627.

Ruang mempakan salah satu fasilitas yang mendorong terwujudnya kenyamanan

dalam kegiatan pembelajaran. Ruang mengambil peranan penting dalam

mewujudkan kondisi belajar mengajar yang kondusif. Hal ini yang membuat

responden menempatkan sub atribut mang sebagai dasar pertimbangan terakhir

dalam pemilihan metode pengajaran langsung (direct teaching).

5.2.1.2.4 Bobot Prioritas Sub Atribut Terhadap Atribut Situasi

Hasil perhitungan bobot prioritas sub atribut terhadap atribut Situasi,

didapatkan nilai bobot prioritas sebagai berikut:

1. Indoor -0,5711

2. Outdoor - 0,4289
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Dari hasil perhitungan data diatas diketahui bahwa umtan Situasi yang

paling berpengaruh terhadap keputusan pemilihan metode pengajaran langsung

(direct teaching) adalah Indoor dengan bobot prioritas sebesar 0,5711. Situasi

pembelajaran di dalam ruangan, baik itu ruang kelas, laboratorium, maupun

ruang-ruang pembelajaran lainnya membuat kegiatan belajar mengajar akan

berlangsung lebih kondusif. Hal ini membuat sub atribut indoor menjadi prioritas

yang diutamakan dalam pemilihan metode pengajaran langsung (direct teaching).

Dan yang terakhir adalah Outdoor dengan bobot prioritas sebesar0,4289.

Situasi pembelajaran di luar ruangan, seperti karya wisata, studi lapangan, dan

Iain-Iain terkadang sangat dibutubkan untuk penyampaian topik-topik tertentu.

Hal ini yang membuat responden menempatkan sub atribut ruang sebagai dasar

pertimbangan terakhir dalam pemilihan metode pengajaran langsung (direct

teaching).

5.2.1.3 Bobot Prioritas Pilihan

Berdasarkan hasil perhitungan global bobot prioritas pilihan para pemilik

warnet di Jogjakarta terhadap masalah pemilihan provider internet, diperoleh nilai

bobot prioritas sebagai berikut:

1. Presentasi Terstruktur = 0,2634

2. Modelling -0,1528

3. Pemetaan Konseptual - 0,2821

4. Tanya Jawab Interaktif = 0,1504

5. Kerja Kelompok -0,1514
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Dari hasil perhitungan bobot prioritas global diatas dapat diketahui

bahwa mayoritas responden memilih altematif metode pengajaran langsung

(direct teaching) yaitu Pemetaan Konseptual dengan bobotprioritas global sebesar

0,2821, selanjutnya berturut-turut adalah Presentasi Terstruktur dengan bobot

prioritas global sebesar 0,2634, Modelling dengan bobot prioritas global sebesar

0,1528, Kerja Kelompok dengan bobot prioritas global sebesar 0,1514, dan Tanya

Jawab Interaktif dengan bobot prioritas global sebesar 0,1504.

5.2.2 Analisis Hasil Atribut dan Pilihan dengan Nilai Tertinggi

Berdasarkan hasil pengolahan data dapat diketahui bahwa atribut yang

mendapat nilai bobot prioritas tertinggi adalah atribut Tujuan yaitu dengan bobot

prioritas sebesar 0,4502. Selanjutnya pilihan yang mendapat nilai bobot prioritas

tertinggi adalah pilihan Pemetaan Konseptual dengan nilai bobot prioritas sebesar

0,2821. Pilihan Pemetaan Konseptual dipandang sebagai pilihan yang paling

dominan dan paling banyak diminati oleh para responden, dalam hal ini

mahasiswa.

Pemetaan Konseptual banyak dipilih oleh para mahasiswa karena

dianggap dapat memberikan kejelasan dalam setiap materi yang disampaikan.

Salah satu strategi yang dapat membantu menstrukturisasikan pelajaran dalam

pikiran murid adalah penggunaan pemetaan konseptual. Peta konseptual adalah

kerangka kerja yang dapat dipresentasikan kepada murid sebelum topik pelajaran

itu dipresentasikan, memberikan ikhstisar yang menghubungkan berbagai bagian

dari sebuah topik dan stmktur siap-pakai (atau skema) kepada murid. Ini
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membantu murid untuk menyimpan, mengepak, dan mempertahankan berbagai

konsep di dalam ingatannya, serta menghubungkan berbagai pelajaran satu sama

lain. Ini temtama berguna untuk topik-topik yang lebih kompleks yang

membutuhkan beberapa pelajaran untuk menjelaskannya.

Dengan kata lain pemetaan konseptual merupakan penjelasan konsep dasar

dari sebuah topik pelajaran dengan pembuatan kerangka kerja atau skema sesuai

dengan topik pelajaran yang akandisampaikan kepada murid.

 



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian dan analisis pembahasan yang telah dilakukan, maka

dapat diambil kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan penelitian yang telah

dilakukan, yaitu :

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada analisis dari hasil penelitian bobot prioritas dan

pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut:

1. Metode pengajaran langsung (direct teaching) yang diinginkan oleh para

responden (dalam hal ini mahasiswa) adalah Pemetaan Konseptual.

2. Urutan dari metode pengajaran langsung (direct leaching) yang diinginkan

oleh para responden (dalam hal ini mahasiswa) yaitu : Pemetaan Konseptual

dengan nilai bobot prioritas global sebesar 0,2821. Selanjutnya secara

berturut-turut adalah Presentasi Terstruktur dengan bobot prioritas global

sebesar 0,2634, Modelling dengan bobot prioritas global sebesar 0,1528,

Kerja Kelompok dengan bobot prioritas global sebesar 0,1514, dan Tanya

Jawab Interaktifdengan bobot prioritas global sebesar 0,1504.
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6.2 Saran

Pada bagian ini, ada beberapa hal yang ingin kami sarankan :

1. Dengan tingginya dominasi atribut Tujuan dalam menentukan pilihan metode

pengajaran langsung (direct teaching), maka sebaiknya Tujuan dapat

dijadikan pertimbangan utama bagi para dosen sebelum menentukan suatu

metode pengajaran yang hendak dipergunakan.

2. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode pengajaran langsung

(direct teaching) yang memiliki dominasi paling tinggi menumt responden

(mahasiswa) adalah Pemetaan Konseptual. Maka Pemetaan Konseptual

direkomendasikan untuk menjadi pilihan utama bagi para dosen dalam

memilih metode pengajaran langsung (direct teaching) yang hendak

dipergunakan.
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LAMPIRAN 1

KUESIONER  



KUESIONER PENELITIAN

Analisis Pemilihan Metode Mengajar Dosen Jurusan Teknik Industri,

Fakultas Teknologi Industri, Universitas Islam Indonesia

Responden yang terhormat.

Bcrsama ini saya niohon kesediaan anda, untuk mcngisi kuesioner Analisis Pemilihan

Metode Mengajar Dosen Jurusan Teknik Industri, Fakultas Teknologi Industri,

Universitas Islam Indonesia. Kuesioner ini diajukan, untuk mendapatkan data yang saya

perlukan sebagai dasar penelitian dalam rangka penyususunan tugas akhir, sebagai

prasyarat kelulusan untuk memperoleh gelar Sarjana Teknik Industri Universitas Islam

Indonesia.

Sebuah penghargaan bagi saya, biia anda bersedia mengisi kuesioner ini dengan benar,

karena itu sangat membantu kelancaran penelitian saya.

Terimakasih.

Hormat Saya

Surya Aji Mardika

(Mahasiswa Jurusan TI, FTI, UII)

 



PETUNJUK PENG ISI AN

Bagian 1

Pengisian Data Responden

Nama : ( Tuliskan nama lengkap anda )

No Mhs : ( Tuliskan nomor mahasiswa anda )

Bagian II

Pengisian Kuesioner

1. Berikan tanda silang ( X ) pada kolom yang bemomor ( 1-9 ), dengan

membandingkan masing-masing kriteria yang telah tertera.

2. Angka perbandingan yang menyatakan hubungan antar kriteria dijelaskan sbb :

Angka : 1 = Kedua elemen sama penting

3 = Elemen yang satu sedikit lebih penting dari elemen lainnya

5 - Elemen yang satu sangat penting dari elemen lainnya

7 = Satu elemen jelas lebih penting dari elemen lainnya

9 = Satu elemen mutlak lebih penting dari elemen lainnya

2,4,6,8 = Nilai tengah diantara dua pertimbangan yang berdckatan

 



Keterangan :

Dalam pemilihan metode mengajar pada penelitian ini, diambil berdasarkan 6

faktor yang mempengaruhi, yaitu :

a. Tujuan, terdiri dari :

1) Kognitif : berorientasi pada pengembangan otak kiri, seperti pertimbangan

terhadap hal-hal yang bersifat logis/ilmiah.

2) Afektif : berorientasi padapengembangan otak kanan, seperti pendidikan tentang

masalah moral, akhlak, etika, cmosi, sikap, dan Iain-lain.

3) Psikomotorik : implementasi dari pertimbangan yang telah dilakakukan oleh

otak kiri dan otak kanan.

b. Materi, terdiri dari :

1) Pemahaman dan Penalaran

2) Logika Matematika

3) Hafalan

4) Baca Tulis

c. Easilitas, terdiri dari :

1) Media : penggunaan media berupa laptop, viewer, screen, dan Iain-lain.

2) Ruang (tempat) : penggunaan fasilitas ruang (tempat) berupa laboratorium,

perpustakaan, ruang kelas, dan Iain-lain.

d. Situasi, terdiri dari :

1) Indoor : situasi belajar di dalam ruang kelas.

2) Outdoor : situasi belajar di luar rueng kelas.

e. Guru (dosen)

f. Peserta didik (mahasiswa)

Dalam penelitian ini juga diidentifikasi 5 metode pengajaran langsung yang

efektif, antara Iain :

1. Presentasi Terstruktur

Yaitu berupa penjelasan terstruktur dari materi pelajaran yang diberikan. sesuai

dengan umtan pokok bahasan, disertai penjelasan secara rinci dari tiap pokok

bahasan tersebut.

 



2. Modelling

Yaitu bempa gaya belajar visual dengan mendemonstrasikan perilaku sesuai

dengan topik pelajaran yang sedang disampaikan, dengan cara yang jelas,

terstruktur, dan bemmtan serta memberikan penjelasan dari setiap langkah seuasai

dipraktekan. Contoh : cara pidato yang baik dan benar.

3. Pemetaan Konseptual

Yaitu berupa penjelasan konsep dasar dari sebuah topik pelajaran dengan

pembuatan kerangka kerja sesuai dengan topik pelajaran yang akan disampaikan

kepada murid.

4. Tanya Jawab Interaktif

Yaitu berupa proses tanya jawab antara guru dan murid sesuai dengan topik

pelajaran yang sedang dibahas.

5. Kerja Kelompok

Yaitu bempa pembentukan kelompok kerja dimana dalam kelompok tersebut

terjadi proses diskusi mengenai topik pelajaran yang sedang dibahas.

 



BIODATA RESPONDEN

Nama

No Mhs

KUESIONER

Berikan tanda silang ( X ) pada kolom yang bemomor ( 1-9 ) yang sesuai dengan

pendapat atau jawaban Anda.

1. Bobot Faktor (Atribut)

Menurut Anda, bagaimana tingkat kepentingan dari perbandingan faktor-faktor yang

berpengaruh dalam pemilihan metode pengajaran di bawah ini ?

Atribut
dibandingkan dengan

Atribut
9 7 5 3 1 3 5 7 9

Tujuan

Materi

Fasilitas

Situasi

Materi
Fasilitas

Situasi

Fasilitas Situasi

2. Bobot Sub Eaktor (Sub Atribut)

a. Tujuan

Menurut Anda, bagaimana tingkat kepentingan dari perbandingan tujuan-tujuan pengajaran

di bawah ini ?

Tujuan
dibandingkan dengan

3 1 3

Tujuan

Kognitif
Afektif

Psikomotorik

Afektif Psikomotorik

 



b. Materi

Menumt Anda. bagaimana tingkat kepen

di bawah ini ?

tinga

andii

n dari perbandingan materi-materi pengajaran

Materi
dib igkan dengan

Materi
9 7 5 3 1 3 5 7 9

Pemahaman & Penalaran

Logika Matematika

I Iafalan

Baca Tulis

Logika Matematika
Hafalan

Baca Tulis

Hafalan Baca Tulis

c. Fasilitas

Menurut Anda, bagaimana tingkat kepentingan dari perbandingan fasilitas-fasilitas

pengajaran di bawah ini ?

Fasilitas

Media

d. Situasi

dibandingkan dengan

1 I 3
Fasilitas

Ruang (tempat)

Menumt Anda, bagaimana tingkat kepentingan dari perbandingan situasi-situasi pengajaran

di bawah ini ?

Situasi

Indoor

dibandingkan dengan

3 5
Situasi

Outdoor

 



3. Bobot Altematif

a. Faktor Tujuan

Menurut Anda, bagaimant

pengajaran di bawah ini ?

t tingkat kepent ngarl dari ]perbandingan metode-metode

Metode
dibandingkan dengan

Metode
9 7 5 3 1 3 5 7 9

Presentasi Terstruktur

Modelling

Pemetaaan Konseptual

Tanya Jawab Interaktif

Kerja Kelompok

Modelling

Pemetaaan Konseptual

Tanya Jawab Interaktif

Kerja Kelompok

Pemetaan Konseptual
Tanya Jawab Interaktif

Kerja Kelompok

Tanya Jawab Interaktif Kerja Kelompok

b. Faktor Materi

Menurut Anda, bagaimana tingkat kepentingan dari perbandingan metode-metode

pengajaran di bawah ini ?

Metode
dibandingkan dengan

Metode
9 7 5 1 3 5 7 9

Presentasi Terstruktur

Modelling

Pemetaaan Konseptual

Tanya Jawab Interaktif

Kerja Kelompok

Modelling

Pemetaaan Konseptual

Tanya Jawab Interaktif

Kerja Kelompok

 



Pemetaan Konseptual
Tanya Jawab Interaktif

Kcrja Kelompok

Tanya Jawab Interaktif Kerja Kelompok

c. Faktor Fasilitas

Menumt Anda, bagaimana tingkat kepentingan dari pcrbandingan metode-metode

pengajaran di bawah ini ?

Metode
dibandingkan dengan

Metode
9 7 5 3 1 3 5 7 9

Presentasi Terstruktur

Modelling

Pemetaaan Konseptual

Tanya Jawab Interaktif

Kerja Kelompok

Modelling
— .

Pemetaaan Konseptual

Tanya Jawab Interaktif

Kerja Kelompok

Pemetaan Konseptual
Tanya Jawab Interaktif

Kerja Kelompok

Tanya Jawab Interaktif Kerja Kelompok

d. Faktor Situasi

Menurut Anda, bagaimana tingkat kepentingan dari pcrbandingan metode-metode

pengajaran di bawah ini ?

Metode
dibandingkan dengan

Metode
9 7 5 3 1 3 5 7 9

Presentasi Terstmktur

Modelling

Pemetaaan Konseptual

Tanya Jawab Interaktif

Kerja Kelompok

 



Modelling

Pemetaaan Konseptual

Tanya Jawab Interaktif

Kerja Kelompok

Pemetaan Konseptual
Tanya Jawab Interaktif

Kerja Kelompok

Tanya Jawab Interaktif Kerja Kelompok

 



LAMPIRAN 2

EIGEN VECTOR DAN CONSISTENCY RATIO (CR)

ATRIBUT, SUB ATRIBUT, DAN PILIHAN ALTERNATIF

 



1. Eigen Vector dan Consistency Ratio (CR) Antar Atribut

No.Res Tujuan Materi Fasilitas Situasi CR

2 0,5388 0,2824 0,0857 0,0931 0,0431

3 0,4360 0,3408 0,1414 0,0818 0,0715

5 0,4732 0,2827 0,1220 0,1220 0,0571

8 0,5230 0.3132 0,0819 0,0819 0,0572

9 0,5633 0,3378 0.0494 0,0494 0,0574

10 0,4690 0,2786 0,1040 0,1484 0,0802

12 0,4811 0,2586 0,1345 0,1259 0,0439

13 0,3134 0,4392 0,1237 0,1237 0,0224

14 0,5388 0,2824 0,0857 0,0931 0,0431

15 0,2500 0,3333 0,2500 0,1667 0,0926

17 0,4782 0,3389 0,0662 0,1367 0,0826

18 0,3648 0,3648 0,0989 0,1716 0,0586

19 0,4261 0,3725 0,0674 0,1341 0,0435

21 0,3875 0,1792 0,1292 0,3042 0,0575

22 0,4464 0,2373 0,0983 0,2180 0,0437

23 0,4261 0,3725 0,0674 0,1341 0,0435

24 0,5190 0,3688 0,0404 0,0718 0,0838

26 0,4290 0,3031 0,0976 0,1703 0,0815

28 0,2630 0,5011 0,0768 0,1591 0,0746

29 0,5329 0,2729 0,0667 0,1276 0,0745

31 0,5270 0,1749 0,1854 0,1127 0,0994

33 0,3250 0,1917 0,2417 0,2417 0,0573

34 0,4844 0,1615 0,1302 0,2240 0,0580

35 0,5489 0,2316 0,1290 0,0905 0,0986

36 0,5633 0,3378 0,0494 0,0494 0,0574

37 0,3743 0,2413 0,1766 0,2077 0,0899

38 0,4844 0,2240 0,1615 0,1302 0,0580

39 0,2827 0,4732 0,1220 0,1220 0,0571

40 0,5661 0,2012 0,1320 0,1007 0,0429

41 0.2377 0,3091 0,2933 0,1599 0,0902

44 0,5482 0,2195 0,0677 0,1646 0,0700

45 0,3844 0,2906 0,0969 0,2281 0,0572

46 0,4420 0,3057 0,0657 0,1866 0,0989

48 0,3875 0,1792 0,1292 0,3042 0,0575

50 0,4844 0,1615 0,1302 0,2240 0,0580

51 0,4261 0,3725 0,0674 0,1341 0,0435

52 0,6005 0,2683 0,0417 0.0894 0,0579

53 0,4768 0,2262 0,1076 0,1895 0,0811

54 0,2104 0,4813 0,0979 0,2104 0,0575

55 0,5579 0,2035 0,0866 0.1520 0,0604

56 0,5270 0,1749 0,1854 0,1(27 0,0994

 



(Lanjutan)

No. Res Tujuan Materi Fasilitas Situasi CR

57 0,3250 0,1917 0,2417 0,2417 0,0573

58 0,4844 0,1615 0,1302 0,2240 0,0580

59 0,4604 0,2854 0,1521 0,1021 0.0997

60 0,4475 0,4475 0,0433 0,0616 0,0229

62 0,4811 0,2586 0,1345 0,1259 0,0439

63 0,4490 0,2259 0,1490 0,1761 0,0635

64 0,2581 0,3599 0,2397 0,1424 0,0806

65 0,5661 0,2012 0,1320 0,1007 0,0429

66 0,2538 0,2395 0,2950 0,2117 0,0688

67 0,5647 0,1488 0,1069 0,1796 0,0712

70 0,3599 0,2397 0,1424 0.2581 0,0806

71 0,3690 0,2420 0,1554 0,2336 0,0532

72 0,2978 0,2422 0,1345 0,3255 0,0783

73 0,4524 0.1627 0,1507 0,2341 0,0887

74 0,4360 0,3408 0,0818 0,1414 0,0715

76 0,6005 0,2683 0.0417 0,0894 0,0579

77 0,4524 0,2341 0,1627 0,1507 0,0887

78 0,2009 0,5193 0,0789 0,2009 0,0161

80 0,5470 0,2256 0,0864 0,1411 0,0952

81 0,4424 0,2341 0,1552 0,1683 0,0971

82 0,3250 0,1917 0,2417 0,2417 0,0573

83 0.4063 0,2396 0,1771 0,1771 0,0569

85 0,4604 0,2854 0,1021 0,1521 0,0997

86 0,5633 0,3378 0,0494 0,0494 0,0574

87 0,4063 0,1771 0,1771 0,2396 0,0569

90 0,4739 0.2559 0,1154 0,1547 0,0810

91 0,2291 0,4498 0,1858 0,1353 0,0659

94 0,4604 0,2854 0,1521 0,102! 0,0997

Jumlah 29,0968 18,7176 8,4719 10,7137

Rerata 0,4217 0,2713 0,1228 0,1553

Prioritas 1 2 4 3

 



2. Eigen Vector dan Consistency Ratio (CR) Sub Atribut Tujuan

No. Res Kognitif Afektif Psikomotorik CR

2 0,1578 0,1867 0,6555 0,0252

3 0,4545 0,4545 0,0909 0.0000

5 0,4286 0,4286 0,1429 0,0000

8 0,5247 0,3338 0,1416 0,0464

9 0,3333 0,3333 0.3333 0,0000

10 0,5485 0,2106 0,2409 0,0158

12 0,3333 0,3333 0,3333 0,0000

13 0,6008 0,1702 0,2290 0,0820

14 0,5791 0,3685 0,0524 0.0465

15 0,3333 0,3333 0,3333 0,0000

17 0,4055 0,4796 0,1150 0,0251

18 0,6333 0,2605 0,1062 0.0334

19 0,4286 0,4286 0,1429 0,0000

21 0,6382 0,2547 0,1071 0,0098

22 0,3333 0,3333 0.3333 0,0000

23 0,6333 0,2605 0,1062 0,0334

24 0,4286 0,4286 0,1429 0,0000

26 0,1932 0,0833 0,7235 0,0567

28 0,1867 0,1578 0,6555 0,0252

29 0.7482 0,1804 0,0714 0,0252

3! 0,1176 0,8084 0,0740 0,0471

33 0,0737 0,7257 0,2006 0,0080

34 0,1009 0,7389 0,1602 0,0468

35 0,0701 0,4205 0,5094 0,0333

36 0,1180 0,1073 0,7747 0,0080

37 0,0605 0,3851 0,5544 0,0871

38 0,0789 0,7146 0,2064 0,0158

39 0,2000 0,6000 0,2000 0,0000

40 3,0581 3,0148 3,0147 0,0252

41 0,2611 0,3278 0,4111 0,0463

44 0,6555 0,1867 0,1578 0,0252

45 0,4286 0,4286 0,1429 0,0000

46 0,4545 0,4545 0,0909 0,0000

48 0,6000 0,2000 0,2000 0,0000

50 0,6000 0,2000 0,2000 0,0000

51 0,4545 0,4545 0,0909 0,0000

52 0,6923 0,2308 0,0769 0.0000

53 0,6000 0,2000 0,2000 0.0000

54 0,3338 0,5247 0,1416 0,0464

55 0,5485 0,2106 0,2409 0,0158

1 * 0,4111 0,3278 0,2611 | 0,0463

 



(Lanjulan)

No.Res Kognitif Afektif Psikomotorik CR

57 0,5485 0,2106 0,2409 0,0158

58 0,6000 0,2000 0.2000 0,0000

59 0,4932 0,3682 0,1386 0.0816

60 0,4737 0,4737 0,0526 0,0000

62 0,6000 0,2000 0,2000 0,0000

63 0,6000 0,2000 0,2000 0,0000

64 0,1698 0,4429 0,3873 0,0158

65 0,6555 0,1867 0,1578 0,0252

66 0,2106 0,2409 0,5485 0,0158

67 0,6555 0,1867 0,1578 0,0252

70 0,5889 0,2519 0,1593 0,0465

71 0,4055 0,4796 0,1150 0,0251

72 0,6555 0,1578 0,1867 0,0252

73 0,6000 0,2000 0,2000 0,0000

74 0,4932 0,3682 0,1386 0,0816

76 0,5791 0,3685 0,0524 0,0465

77 0,6000 0,2000 0,2000 0,0000

78 0,2308 0,6923 0,0769 0,0000

80 0,6555 0,1867 0,1578 0,0252

81 0,4796 0,4055 0,1150 0,0251

82 0,4932 0,1386 0,3682 0,0816

83 0,6851 0,1360 0,1790 0,0703

85 0,7456 0,1201 0,1343 0,0109

86 0,4899 0,4507 0,0594 0,0061

87 0,5889 0,1593 0,2519 0,0465

90 0,5485 0,2409 0,2106 0,0158

91 0,1867 0,6555 0,1578 0,0252

94 0,6008 0,2290 0,1702 0.0820

Jumlah 33,3163 25,2448 17,5265

Rerata 0,4828 0,3659 0,2540

Prioritas 1 2

 



3. Eigen Vector dan Consistency Ratio (CR) Sub Atribut Materi

No. Res Pmhmn&Pnlrn Log. Mtmtk Hafalan Baca Tulis CR

2 0,2816 0,5152 0,1454 0,0578 0,0521

3 0,4573 0,3227 0,1140 0,1060 0.0890

5 0,1966 0,5961 0,1024 0,1049 0,0796

8 0,2392 0,5640 0,0653 0,1314 0,0953

9 0.4782 0,3389 0,1167 0.0662 0,0826

10 0,2500 0,2500 0,2500 0,2500 0,0000

12 0,3250 0,2417 0,1917 0,2417 0,0573

13 0,0751 0,2066 0,3972 0,3211 0,0748

14 0,0729 0.0729 0,4978 0,3564 0,0990

15 0,5050 0,2748 0,1686 0.0516 0,0861

17 0,3889 0,1535 0,3889 0,0687 0,0163

18 0,1948 0,5549 0,0352 0,2151 0,0993

19 0,3063 0,3063 0,1438 0,2438 0,0580

21 0,3755 0,2793 0,2585 0,0867 0,0980

22 0,4079 0,4079 0,1173 0,0669 0,0593

23 0,1199 0,1106 0,6495 0,1199 0,0053

24 0,4063 0,1771 0,1771 0,2396 0,0569

26 0,6204 0,2074 0,0815 0,0907 0,0452

28 0,0667 0,1276 0,5329 0,2729 0,0745

29 0,3006 0,5971 0.05 1 1 0.0511 0,0776

31 0,4360 0,3408 0,1414 0,0818 0,0715

33 0,3250 0,1917 0,2417 0,2417 0,0573

34 0,4994 0,2998 0,1057 0,0952 0,0844

35 0,5489 0,2316 0,1290 0,0905 0,0986

36 0,5633 0,3378 0,0494 0,0494 0,0574

37 0,4320 0,3820 0,0864 0,0996 0,0122

38 0,4844 0,2240 0,1615 0,1302 0,0580

39 0,3042 0,3875 0,1792 0,1292 0,0575

40 0.5661 0,2012 0,1320 0,1007 0,0429

41 0,3063 0.3063 0,2438 0,1438 0,0580

44 0,5482 0,2195 0,0677 0,1646 0,0700

45 0,3844 0,2906 0,0969 0,2281 0,0572

46 0.4420 0,3057 0,0657 0,1866 0,0989

48 0,3875 0,1792 0,1292 0,3042 0,0575

50 0.4844 0,1615 0,1302 0,2240 0.0580

51 0,4261 0,3725 0,0674 0,1341 0,0435

52 0,4437 0,4437 0,0407 0,0720 0,0601

53 0,2906 0,3844 0,0969 0,2281 0.0572

54 0,2104 0,4813 0,0979 0,2104 0,0575

55 0,2630 0,5011 0,0768 0,1591 0.0746

56 0,2555 0,5261 0,1516 0.0668 0,0609

 



(Lanjutan)

No.Res Pmhmn&Pnlrn Log. Mtmtk Hafalan Baca Tulis CR

57 0,3070 0,3570 0,1357 0,2004 0,0437

58 0,2167 0,5864 0,0946 0,1023 0,0970

59 0,2250 0.5713 0,0697 0,1340 0,0908

60 0,4079 0,4079 0,1173 0,0669 0,0593

62 0,2396 0,1771 0,4063 0,1771 0,0569

63 0,3063 0,3063 0.1438 0,2438 0,0580

64 0,1099 0.1377 0,4191 0,3333 0.0199

65 0,0797 0.0903 0,5261 0,3039 0,0760

66 0,5238 0,2117 0,2117 0,0529 0,0274

67 0,2987 0,1204 0,4237 0,1572 0,0998

70 0,1254 0,5931 0,0734 0,2081 0,0837

71 0,3250 0,2417 0,1917 0,2417 0,0573

72 0,3884 0.2975 0,2073 0,1068 0,0438

73 0,4261 0,3725 0,1341 0,0674 0,0435

74 0,1476 0,1192 0,6054 0,1277 0,0256

76 0,3757 0,1983 0,1836 0,2424 0,0435

77 0,3070 0,3570 0.2004 0,1357 0,0437

78 0,0670 0,1507 0,4909 0,2913 0,0737

80 0,3229 0,5740 0,0515 0,0515 0,0455

81 0,1543 0,5590 0,1927 0,0940 0,0530

82 0,3155 0,3298 0,1524 0,2024 0.0436

83 0,2477 0,5625 0.0872 0,1027 0,0243

85 0,3510 0,4343 0,0978 0,1170 0,0339

86 0,2807 0,4595 0,1746 0,0852 0,0851

87 0,2424 0,1983 0,3757 0,1836 0,0435

90 0,3161 0,2804 0,1589 0,2446 0,0440

91 0,1249 0,1381 0,4280 0,3090 0,0297

94 0,0967 0,0967 0,5549 0,2516 0,0161

Jumlah 21,2593 21,1631 13,6244 10,9532

Rerata 0,3081 0,3067 0,1975 0,1587

Prioritas 2 1 3 4

 



4. Eigen Vector dan Consistency Ratio (CR) Sub Atribut Fasilitas

No. Res Media Ruang CR

2 0,25 0,75 0

3 0,75 0,25 0

5 0,75 0.25 0

8 0,1667 0,8333 0

9 0,5 0,5 0

10 0,8333 0,1667 0

12 0,125 0,875 0

13 0,8333 0,1667 0

14 0,875 0,125 0

15 0,75 0,25 0

17 0,75 0,25 0

18 0,1667 0,8333 0

19 0,5 0,5 0

21 0,5 0,5 0

22 0,25 0,75 0

23 0,5 0,5 0

24 0,75 0,25 0

26 0,8333 0,1667 0

28 0,25 0,75 0

29 0,125 0,875 0

31 0,9 0,1 0

33 0,75 0,25 0

34 0,75 0,25 0

35 0,75 0,25 0

36 0,75 0,25 0

37 0,5 0,5 0

38 0,75 0,25 0

39 0,5 0,5 0

40 0,75 0,25 0

41 0,5 0,5 0

44 0,75 0,25 0

45 0,5 0,5 0

46 0,5 0,5 0

48 0.75 0,25 0

50 0,75 0,25 0

51 0,5 0,5 0

52 0,1 0,9 0

53 0,125 0,875 0

54 0,25 0,75 0

55 0,25 0,75 0

56 0,25 | 0,75 0

 



(Lanjutan)

No. Res Media Ruang CR

57 0,5 0,5 0

58 0,75 0,25 0

59 0,9 0,1 0

60 0,5 0,5 0

62 0,5 0,5 0

63 0,8333 0,1667 0

64 0,125 0,875 0

65 0,1667 0,8333 0

66 0,75 0,25 0

67 0,75 0,25 0

70 0,1667 0,8333 0

71 0,5 0,5 0

72 0,5 0,5 0

73 0,5 0,5 1 0

74 0,25 0,75 0

76 0,75 0.25 0

77 0,5 0,5 0

78 0,25 0,75 0

80 0,25 0,75 0

81 0,25 0,75 0

82 0,5 0.5 0

83 0,25 0,75 0

85 0,5 0,5 0

86 0,75 0,25 0

87 0,8333 0,1667 0

90 0,5 0.5 0

91 0,875 0,125 0

94 0,8333 0,1667 0

Jumlah 36,5667 31,4333

Rerata 0,5300 0,4556

Prioritas 1 2

 



5. Eigen Vector dan Consistency Ratio (CR) Sub Atribut Situasi

No.Res Indoor Outdoor CR

2 0,125 0,875 0

-I

0,25 0,75 0

5 0,8333 0,1667 0

8 0,75 0,25 0

9 0,1667 0,8333 0

10 0,5 0,5 0

12 0,5 0,5 0

13 0,1 0,9 0

14 0.75 0,25 0

15 0.1667 0,8333 0

17 0,5 0,5 0

18 0,875 0,125 0

19 0,75 0,25 0

21 0,8333 0,1667 0

22 0,25 0,75 0

23 0,8333 0,1667 0

24 0.8333 0,1667 0

26 0,8333 0,1667 0

28 0,8333 0,1667 0

29 0,1 0,9 0

31 0,8 0,2 0

33 0,8889 0,1111 0

34 0,75 0,25 0

35 0,75 0,25 0

36 0,9 0,1 0

37 0,25 0,75 0

38 0,6667 0,3333 0

39 0.125 0,875 0

40 0,5 0,5 0

41 0,5 0,5 0

44 0,75 0,25 0

45 0,8333 0,1667 0

46 0,5 0,5 0

48 0,875 0.125 0

50 0,25 0,75 0

51 0,875 0,125 0

52 0,875 0,125 0

53 0,5 0.5 0

54 0,5 0,5 0

55 0,5 0,5 0

56 0,1 0,9 0

 



6. Eigen Vector dan Consistency Ratio (CR) Altematif Terhadap Atribut Tujuan

INo.Kcs
Presentasi

Terstruktur

Modelling
I'l'iiu'trtan

Konseptual

Tanya .lauub

Interaktif

Kerja

Kelompok
<R

2 0.2525 0,1121 0,5434 0,0583 0,0338 0,0831

3 0.2102 0,1135 0.5723 0,0520 0,0520 0,0901

5 0,2144 0,0863 0,5267 0.0863 0,0863 0,0336

8 0,1362 0,1362 0,4085 0.1103 0,2089 0,0764

9 0,2953 0.0603 0.543 1 0,0506 0.0506 0.0444

10 0.2868 0.0606 0.5350 0,0588 0.0588 0.0676

12 0,2833 0,0744 0,4934 0,0744 0.0744 0,0752

13 0,2686 0,1086 0,4057 0.1086 0.1086 0,0333

14 0.1604 0,1819 0.4419 0.1079 0,1079 0,0910

15 0,2088 0,1848 0,4009 0,1028 0,1028 0,0888

17 0,1328 0,4964 0.2473 0.0617 0,0617 0,0889

18 0.1771 0.3931 0,2559 0,0870 0,0870 0,0786

19 0.0943 0,1222 0,0828 0,6590 0,0417 0,0686

21 0,1097 0,0959 0.1422 0.6035 0,0487 0,0682

22 0,1274 0.1097 0,1897 0.5195 0.0537 0.0755

23 0.1361 0,1361 0.2587 0,3959 0.0733 0.0780

24 0,1090 0,0954 0,1430 0,2577 0.3949 0,0965

26 0,1545 0.0730 0.1965 0.3270 0,2490 0,0936

28 0,1181 0,0579 0.1873 0,1873 0.4493 0,0930

29 0,1427 0,1063 0,2618 0,0903 0,3989 0,0674

31 0.2394 0,1154 0.5481 0,0603 0.0368 0,0936

33 0,1910 0,1181 0,5809 0.0535 0,0565 0,0875

34 0,1796 0,0895 0,5345 0.0895 0.1069 0,0449

35 0,1395 0.1395 0,4185 0,1185 0.1840 0.0340

36 0,3173 0.0912 0.4757 0,0579 0.0579 0,0793

37 0.2656 0.0665 0,5463 0,0608 0.0608 0,0689

38 0,2603 0,0811 0,5044 0,0771 0.0771 0,0662

39 0,2813 0,1530 0,3486 0,1086 0,1086 0,0931

40 0.1214 0.5602 0,2268 0.0448 0,0468 0,0595

41 0,1227 0,5895 0.1718 0,0580 0,0580 0,0809

44 0,1388 0,5038 0.2262 0,0675 0.0637 0.0864

45 0,2083 0,4066 0,2083 0,0885 0.0885 0.0438

46 0,0736 0.1251 0,0857 0.6627 0,0529 0.0818

48 0,1136 0,0732 0,1444 0,6086 0,0602 0,0554

50 0,1037 0.1126 0,1957 0,5184 0,0695 0.0986

51 0.1063 0.1427 0.2618 0.3989 0.0903 0,0674

52 0,1107 0.0741 0.1223 0.0414 0.65! 5 0.0883

53 0,1327 0.0860 0,1410 0,0450 0,5953 0.0846

54 0,1105 0.1105 0.2069 0,0580 0.5142 0.0785

55 0.1722 0.1123 0,2167 0,0913 0,4075 0,0549

 



(Lanjutan)

No.Kes
Presentasi

Terstruktur
Modelling

Pemetaan

Konseptual

Tanya Jawab

Interaktif

Kcrja

Kelompok
( K

56 0,2246 0.1184 0,5562 0,0637 0,0371 0,0836

57 0.1718 0,1227 0.5895 0.0580 0.0580 0.0809

58 0.2011 0.0910 0.5023 0,0910 0,1146 0,0308

59 0,1890 0,1446 0,3538 0,1235 0,1890 0,0670

60 0,3050 0.0921 0.4838 0.0589 0.0603 0.0705

62 0,2920 0,0696 0.5158 0.0613 0,0613 0.0359

63 0,2851 0.0837 0.4750 0,0781 0.0781 0,0301

64 0,3403 0,1498 0,283! 0.1134 0.1134 0,0337

65 0,1009 0,5651 0,2309 0,0459 0,0572 0.0711

66 0,0972 0.5974 0.1752 0.0597 0.0705 0,0688

67 0,1128 0,5074 0,2325 0,0692 0.0782 0,0858

70 0.1722 0,4075 0.2167 0,0913 0,1123 0,0549

71 0.0746 0.1279 0,0632 0,6712 0,0632 0.0455

72 0,0878 0,0740 0,1494 0.6148 0.0740 0.0452

73 0.1053 0.1186 0.1747 0,5264 0.0750 0,0804

74 0,1346 0,1475 0,2190 0.4039 0,095 I 0.0795

76 0.1570 0,0588 0.1027 0.0402 0.6413 0,0875

77 0,1710 0.0616 0.1468 0.0427 0,5779 0,0966

78 0,1565 0.1149 0.1540 0.0552 0.5194 0,0796

80 0,1748 0,1385 0,1748 0.0964 0.4154 0.0447

81 0,2283 0,1034 0,5624 0,0661 0,0398 0,0706

82 0.1752 0.0972 0.5974 0,0597 0,0705 0,0688

83 0.2110 0,0937 0.4713 0,1066 0,1173 0,0436

85 0,1915 0,1551 0,2931 0,1244 0.2359 0,0547

86 0,2695 0.0943 0,5038 0,0615 0.0708 0,0680

87 0,2541 0,0726 0,5360 0,0647 0,0726 0.0258

90 0,2969 0,0852 0.4459 0,0925 0.0796 0,0484

91 0.2900 0,1521 0,2900 0.1157 0,1521 0.0668

94 0.1159 0,5303 0.2455 0.0463 0,0620 0,0601

Jumlah 11,9155 11,4188 21,1031 It.2136 10.3490

Rerata 0.1727 0,1655 0,3058 0,1625 0,1500

Prioritas * 1 3 1 < 1 5

 



7. Eigen Vector dan Consistency Ratio (CR) Altematif Terhadap Atribut Materi

No. Res
Presenlas*

Terstruktur
Modelling

Pemetaan

Konseptual

Tanya .lawal

Interaktif

Kerja

Kelompok
CR

2 0,5354 0,0359 0,2781 0,0906 0,0599 0,0864

3 0,5859 0.0440 0,1907 0,0897 0,0897 0,0767

5 0,5267 0,0863 0.2144 0,0863 0,0863 0,0336

8 0.3989 0J063 0,2618 0,1427 0.0903 0,0674

9 0,2257 0,0532 0,6157 0,0532 0,0522 0,0935

10 0,2573 0,0613 0,5602 0,0600 0,0613 0,0920

12 0,2833 0.0744 0,4934 0,0744 0,0744 0,0752

13 0,2813 0,1086 0,3486 0.1530 0,1086 0,0931

14 0,1067 0,0499 0.1481 0.6456 0,0499 0.0817

15 0,1718 0,0580 0,1227 0,5895 0,0580 0,0809

17 0,2052 0,0694 0,1447 0,5113 0,0694 0,0798

18 0,2559 0,0870 0,1771 0,3931 0,0870 0,0786

19 0,3507 0,1015 0,1799 0.1799 0,1880 0,0786

21 0.3940 0.0846 0.1669 0.1669 0.1877 0.0854

22 0,1266 0,1056 0,1727 0.4099 0,1852 0,0876

23 0,2258 0,1134 0,1134 0,4106 0,1369 0,0444

24 0,1726 0,1726 0,3721 0,0637 0.2191 0,030(.

26 0.1693 0,1693 0.3657 0,0563 0,2394 0,0329

28 0,1799 0.1799 0.3507 0.1015 0,1880 0,0786

29 0,1806 0,1151 0,4085 0,1151 0,1806 0,0670

31 0,5412 0,0392 0.2643 0,0930 0,0623 0.0974

33 0,5922 0.0482 0J730 0.0933 0,0933 0.0791

34 0,5345 0.0895 0,1796 0.1069 0,0895 0,0449

35 0,4039 0,1346 0.2190 0.1475 0,095! 0,0795

36 0,2066 0,0573 0,6277 0,0548 0,0537 0,0873

37 0,2364 0.0663 0.5720 0.0620 0.0633 0,0860

38 0,2603 0,0811 0,5044 0.0771 0.0771 0,0662

39 0,3403 0,1134 0.2831 0,1498 0,1134 0,0337

40 0.0840 0,0605 0.1507 0.6536 0.0512 0.0693

41 0,1752 0.0705 0,0972 0,5974 0,0597 0,0688

44 0.2096 0,0847 0,1154 0,5186 0,0718 0,0681

45 0,2618 0,1063 0,1427 0.3989 0,0903 0.0674

46 0.1507 0.0512 0.0840 0,0605 0,6536 0,0693

48 0,1907 0.0440 0,0847 0.0897 0,5859 0.0767

50 0,0771 0,0771 0,0811 0,2603 0,5044 0,0662

51 0.1427 0,1063 0,0903 0.2618 0,3989 0.0674

52 0,0809 0,0800 0,1489 0,0413 0,6480 0,0797

53 0,0923 0,1063 0,1598 0,0448 0,5968 0,0760

54 0,1143 0,(317 0.1704 0.0587 0,5250 0.0677

55 0.1475 0.1346 | 0,2190 0,0951 0,4039 0.0795

 



(Lanjutan)

No. Res
Presentasi

Terstruktur

Modelling
Pemetaan

Konseptual

Tanya Jawab

Interaktif

Kerja

Kelompok
CR

56 0,554.3 0.0396 0,2431 0,1003 0,0627 0,0814

57 0,6035 0,0487 0,1422 0.1097 0.0959 0,0682

58 0,5442 0.1088 0,1452 0,1088 0,0928 0,0342

59 0,4154 0.1385 0.1748 0,1748 0,0964 0,0447

60 0.1917 0.0585 0,6379 0.0560 0,0560 0.0681

62 0.2206 0,0679 0,5819 0,0648 0.0648 0,0672

63 0,2728 0,0823 0,4743 0.0784 0.0922 0,0912

64 0,2900 0,1521 0,2900 0,1521 0.1157 0,0668

65 0,0857 0,0736 0,1251 0.6627 0.0529 0,0818

66 0.1789 0.0717 0,0717 0,6059 0,0717 0.0339

67 0,1747 0,1053 0,1186 0.5264 0,0750 0.0804

70 0,2190 0,1346 0,1475 0.4039 0.0951 0.0795

71 0.1536 0,0614 0,0614 0,0614 0,6621 0,034!

72 0,1752 0,0597 0,0705 0,0972 0,5974 0,0688

73 0,0798 0,0837 0.0837 0.2374 0.5155 0.0525

74 0,1452 0,1088 0,0928 0,3265 0.3265 0.0342

76 0.0828 0,0943 0,1222 0.0417 0,6590 0,0686

77 0,1081 0,1081 0,1291 0,0455 0,6092 0,0531

78 0,1342 0,1342 0.1342 0.0596 0,5378 0,0337

80 0,1748 0,1385 0.1748 0,0964 0.4154 0,0447

81 0,5608 0,0393 0,2110 0,1260 0,0628 0,0967

82 0.6161 0,0493 0,1115 0.1115 0,1115 0,0337

83 0,5112 0,1275 0,1500 0,1137 0,0977 0,0412

85 0.4185 0,1395 0.1840 0.1395 0,1185 0,0340

86 0,1726 0,0600 0,6500 0,0600 0.0575 0,0537

87 0,1997 0,0698 0,5939 0,0668 0.0698 0,0532

90 0.2843 0.0862 0,4472 0,0862 0,0961 0,0998

91 0,2931 0,1915 0.2359 0.1551 0,1244 0,0547

94 0.0985 0,0750 0,0985 0.6747 0.0533 0,0453 1
Jumlah 16,7870 6.1020 16,0779 13,5345 13,4986

Rerata 0,2433 0,0884 0.2330 0,1962 0,1956

Prioritas 1 5 2 3 4

 



8. Eigen Vector dan Consistency Ratio (CR) Altematif Terhadap Atribut Fasilitas

No. Res
Present a si

Terstruktur

Modelling
Pciiielaan

Konseptual

Tanya Jawab

Interaktif

Kerja

Kelompok
( K

2 0.4429 0,1261 0.2561 0,0897 0,0852 0.0591

3 0,5859 0,0440 0,1907 0,0897 0,0897 0,0767

5 0,5267 0,0863 0,2144 0,0863 0,0863 0,0336

8 0..3989 0,1063 0.2618 0.1427 0,0903 0.0674

9 0,5354 0.0359 0,2781 0,0906 0,0599 0,0864

10 0,4681 0.1184 0.1813 0.1139 0.1184 0,0876

12 0,4503 0,1221 0,1836 0,1221 0,1221 0,0735

13 0,3403 0,1134 0.2831 0,1498 0,1134 0,0337

14 0,1067 0,0499 0.1481 0.6456 0,0499 0,0817

15 0,1718 0,0580 0,1227 0,5895 0,0580 0,0809

17 0,2052 0.0694 0,1447 0.5113 0.0694 0,0798

18 0,2559 0,0870 0,1771 0,3931 0,0870 0,0786

19 0,3507 0,1015 0.1799 0.1799 0,1880 0,0786

21 0.3940 0.0846 0,1669 0,1669 0.1877 0,0854

22 0,1266 0,1056 0,1727 0.4099 0.1852 0,0876

23 0,2258 0,1134 0.1134 0.4106 0,1369 0,0444

24 0,2261 0,2261 0,2527 0,0690 0,2261 0,0071

26 0,2228 0,2228 0,2464 0,0616 0,2464 0,0094

28 0,2330 0,2330 0,2330 0.1043 0,1966 0,0342

29 0,2466 0,1587 0,1895 0,1587 0,2466 0,0667

31 0,5412 0,0392 0,2643 0,0930 0,0623 0,0974

33 0,5922 0.0482 0,1730 0.0933 0.0933 0,0791

34 0,5345 0,0895 0,1796 0,1069 0,0895 0,0449

35 0,4039 0.1346 0,2190 0.1475 0,0951 0.0795

36 0,4388 0,1339 0,1837 0,1239 0,1197 0,0818

37 0,4259 0,1029 0,2280 0.1195 0.1237 0,0933

38 0,4082 0,1064 0,2304 0.1275 0.1275 0.0757

39 0.3403 0,1134 0.2831 0,1498 0,1134 0.0337

40 0,0840 0.0605 0,1507 0,6536 0,0512 0,0693

41 0,1752 0,0705 0,0972 0,5974 0,0597 0.0688

44 0,2096 0,0847 0,1154 0.5186 0,0718 0.0681

45 0.2618 0,1063 0,1427 0.3989 0.0903 0,0674

46 0,1507 0,0512 0,0840 0,0605 0.6536 0,0693

48 0.1907 0,0440 0,0897 0,0897 0.5859 0.0767

50 0,0771 0,0771 0,0811 0,2603 0,5044 0,0662

51 0,1427 0,1063 0.0903 0,2618 0,3989 0,0674

52 0,0809 0,0809 0,1489 0,0413 0.6480 0,0797

53 0.0923 0,1063 0,1598 0,0448 0,5968 0.0760

54 0.1143 0.1317 0.1704 0,0587 0,5250 0.0677

ss 0.1475 0,1346 0,2190 0,0951 0,4039 0.0795

 



(Lanjutan)

\o.Kes
Presentasi

Terstruktui"
Modelling

Pemetaan

Konseptual

Tanya Jawab

Interaktif

Kerja

Kelompok
CR

56 0,5543 0,0396 0,2431 0.1003 0,0627 0,0814

57 0.6035 0.0487 0.1422 0.1097 0,0959 0.0682

58 0,5442 0,1088 0,1452 0,1088 0,0928 0,0342

59 0,4154 0,1385 0,1748 0,1748 0,0964 0.0447

60 0.1917 0,0585 0,6379 0.0560 0,0560 0,0681

62 0.2206 0,0679 0,5819 0,0648 0.0648 0.0672

63 0,2728 0,0823 0,4743 0,0784 0.0922 0.0912

64 0,2900 0,1521 0,2900 0,1521 0,1157 0,0668

65 0.0857 0,0736 0,1251 0.6627 0,0529 0.0818

66 0.1789 0.0717 0.0717 0.6059 0,0717 0.0339

67 0,1747 0,1053 0.1186 0,5264 0,0750 0,0804

70 0,2190 0,1346 0,1475 0,4039 0,0951 0,0795

71 0,1536 0,0614 0,0614 0,0614 0,6621 0,0341

72 0,1752 0.0597 0.0705 0,0972 0,5974 0,0688

73 0,0798 0,0837 0.0837 0,2374 0,5155 0,0525

74 0,1452 0.1088 0,0928 0.3265 0,3265 0.0342

76 0,0828 0.0943 0.1222 0,0417 0,6590 0.0686

77 0,1081 0.1081 0,1291 0,0455 0,6092 0,0531

78 0,1342 0.1342 0,1342 0,0596 0.5378 0,0337

80 0,1748 0,1385 0,1748 0.0964 0.4154 0,0447

81 0,5608 0,0393 0,2110 0,1260 0.0628 0,0967

82 0,6161 0,0493 0,1115 0,1115 0,1115 0,0337

83 0.5112 0.1275 0,1500 0,1137 0,0977 0.0412

85 0,4185 0,1395 0.1840 0,1395 0,1185 0,0340

86 0,1726 0,0600 0,6500 0.0600 0.0575 0.0537

87 0.1997 0,0698 0,5939 0,0668 0,0698 0,0532

90 0,2843 0,0862 0,4472 0.0862 0.0961 0.0998

91 0,2931 0,1915 0,2359 0,1551 0.1244 0,0547

94 0.0985 0,0750 0,0985 0,6747 0,0533 0,0453

Jumlah 18.3293 6.5365 13,3488 i3.9041 13.8812

Rerata 0,2656 0,0947 0,1935 0,2015 0,2012

Prioritas 1 5 4 2 3

 



9. Eigen Vector dan Consistency Ratio (CR) Altematif Terhadap Atribut Situasi

No.Res
Presentasi

Terstruktur
Modelling

Pemetaan

Konseptual

Tanya Jawab

Interaktif

Kerja

Kelompok
CR

2 0,5058 0,2683 0.0444 0,0736 0,1079 0,0987

3 0,4944 0,3218 0,0362 0,0602 0,0874 0,0887

5 0,5159 0,2080 0,0706 0,0740 0,1316 0,0672

8 0.3927 0.2556 0,0729 0,1223 0,1564 0,0917

9 0,5110 0,3387 0,0465 0.0400 0,0639 0,0687

10 0,4907 0.3248 0,0572 0.0490 0,0783 0,0684

12 0.4586 0,3026 0,0743 0,0635 0,1010 0,0680

13 0,3989 0,2618 0,1063 0.0903 0,1427 0,0674

14 0.1832 0,0994 0,0450 0,0450 0,6273 0.0911

15 0,4407 0,2920 0,0428 0,0428 0,1818 0,0823

17 0,4565 0,3006 0,0626 0,0655 0,1149 0,0669

18 0,2559 0.1771 0,0870 0,0870 0,3931 0,0786

19 0,1960 0,2039 0,0386 0.3796 0.1820 0,0848

2! 0.4185 0.3623 0,0384 0,0991 0,0817 0,0555

22 0,3904 0,3120 0,0467 0,1255 0,1255 0,0773

23 0,2315 0,1821 0,0733 0,3961 0.1170 0,0928

24 0,1684 0,1611 0,5786 0,0301 0,0618 0,0845

26 0.1545 0,0730 0,1965 0,3270 0,2490 0,0936

28 0.1181 0.0579 0.1873 0,1873 0.4493 0.0930

29 0.1427 0,1063 0,2618 0,0903 0,3989 0,0674

31 0,5004 0,3265 0,0364 0,0684 0,0684 0.051!

33 0,5130 0,2735 0,0447 0,0844 0.0844 0,0613

34 0,5186 0,2096 0,0718 0.0847 0,1154 0,0681

35 0,3959 0,2587 0,0733 0,1361 0.1361 0,0780

36 0,5138 0,3415 0,0468 0,0420 0.0559 0,0468

37 0,4940 0.3280 0,0577 0,0516 0.0688 0,0467

38 0.4689 0.2790 0,0825 0.0661 0,1035 0.0657

39 0,4039 0,2190 0,1346 0,0951 0,1475 0.0795

40 0.1706 0,1035 0.0454 0,0454 0.6352 0.0771

41 0,1227 0,5895 0,1718 0,0580 0,0580 0,0809

44 0,1388 0,5038 0.2262 0,0675 0.0637 0,0864

45 0.2083 0,4066 0,2083 0.0885 0.0885 0,0438

46 0,0736 0.1251 0.0857 0,6627 0,0529 0,0818

48 0.1136 0,0732 0.1444 0.6086 0,0602 0.0554

50 0,1037 0,1126 0,1957 0,5184 0,0695 0,0986

51 0,1063 0,1427 0,2618 0,3989 0,0903 0,0674

52 0,1107 0,0741 0,1223 0,0414 0.6515 0,0883

53 0,1327 0,0860 0,1410 0,0450 0,5953 0,0846

54 0,1105 0.1105 0,2069 0,0580 0.5142 0,0785

55 0,1722 0,1123 0,2167 0,0913 0,4075 0.0549

 



(Lanjutan)

No. Res
Presentasi

Terstruktur

Modelling
Pemetaan

Konseptual

Tanya Jawab

Interaktif

Kerja

Kelompok
CR

56 0,5044 0,3296 0.0441 0.0514 0.0705 0.0402

57 0.5)60 0,2756 0,0476 0.0860 0.0749 0.0492

58 0,5234 0,2125 0,0761 0,0856 0,1023 0,0469

59 0,3983 0.2612 0,0783 0.1394 0,1228 0,0661

60 0,5156 0.3433 0.0470 0.0470 0,0470 0,0334

62 0,2920 0,0696 0,5158 0,0613 0.0613 0,0359

6.3 0.2851 0,0837 0,4750 0,0781 0.0781 0.0301

64 0.3403 0,1498 0,2831 0,1134 0,1134 0,0337

65 0,1009 0,5651 0.2309 0,0459 0,0572 0,0711

66 0,0972 0,5974 0,1752 0,0597 0,0705 0,0688

67 0,1128 0,5074 0,2325 0,0692 0,0782 0,0858

70 0,1722 0,4075 0,2167 0.0913 0.1123 0,0549

71 0,0746 0,1279 0,0632 0,6712 0,0632 0,0455

72 0,0878 0,0740 0.1494 0,6148 0.0740 0,0452

73 0,1053 0.! 186 0,1747 0,5264 0.0750 0.0804

74 0.1346 0,1475 0,2190 0,4039 0,0951 0,0795

76 0.1570 0.0588 0,1027 0,0402 0,64 n 0,0875

77 0,1710 0,06 f6 0,1468 0,0427 0,5779 0,0966

78 0,1565 0,1149 0,1540 0.0552 0,5194 0,0796

80 0.1748 0.1385 0,1748 0,0964 0.4154 0,0447

81 0.5100 0,3339 0,0520 0,0520 0,0520 0,0053

82 0.5213 0.2794 0,0576 0.0770 0,0645 0.0291

83 0,5267 0,2144 0,0863 0,0863 0,0863 0,0336

85 0,4030 0.2658 0,0959 0,1077 0,1277 0,0464

86 0.4862 0,3717 0,0474 0.0474 0.0474 0,0130

87 0,4765 0,3406 0,0632 0,0599 0,0599 0,0119

90 0.4471 0.3096 0.0859 0,0787 0,0787 0,0137

91 0.3375 0,2804 0.1489 0,1007 0,1325 0,0465

94 0,1731 0,0939 0,0485 0.0459 0.6386 0.0724

Jumlah 19.5815 15.6208 8,8824 9,5866 12.3287

Rerata 0,2838 0.2264 0,1287 0.1389 0.1787

Prioritas 1 2 5 4 3

 



1. Penilaian Tingkat Kepentingan Antar Atribut

I) Tabulasi

ATRIBUT Tujuan Materi Fasilitas Situasi

Tujuan 1 1.6854 3,4020 3,2735

Materi 0,5933 1 2,1689 2,2010

Fasilitas 0,2939 0,4611 1 0,616!

Situasi 0.3055 0,4543 1,6230 1

JUMLAH 2,1928 3,6008 8,1939 7,0907

2) Penilaian Bobot Relatif

ATRIBUT Tujuan Materi Fasilitas Situasi Jumlah E. Vektor
Tujuan 0.4560 0,4681 0,4152 0,4617 1.8010 0,4502
Materi 0,2706 0,2777 0,2647 0,3104 1,1234 0,2809

Fasilitas 0,1341 0.1280 0,1220 0,0869 0,4710 0,1178
Situasi 0,1393 0,1262 0,1981 0.1410 0.6046 0.1511

JUMLAH I 1 1 1 4 1

3) Penentuan Eigen Value

ATRIBUT Tujuan Materi Fasilitas Situasi Jumlah E. Value
Tujuan 0,4502 0,4734 (1.4006 0.4948 1,8190 4.0400

Materi 0,2671 0,2809 0,2554 0.3327 1,1361 4,045!
Fasilitas 0.1323 0,1295 0.1178 0,0931 0.4727 4.0144

Situasi 0,1375 0,1276 0,1911 0,1511 0,6074 4,0186

Jumlah 16,1182

Rerata E- Value 4.0295

C.I 0,0098

R.I 0.9

CR 0,0109

2. Penilaian Tingkat Kepentingan SubAtribut Tuijuan

1) Tabulasi

SUB ATRIBUT Kognitif Afektif Psikomotorik

Kognitif 1 1,3736 2.1! 35

Afektif 0,7280 1 1,6370

Psikomotorik 0,4732 0,6109 !

JUMLAH 2.2012 | 2,9845 4,7505

 



2) Penilaian Bobot Relatif

SUB ATRIBUT Kognitif Afektif Psikomotorik Jumlah E. Vektor
Kognitif 0,4543 0,4603 0,4449 1,3595 0,4532
Afektif 0,3307 0,3351 0,3446 1,0104 0,3368

Psikomotorik 0.2150 0,2047 0,2105 0.6301 0.2100
JUMLAH 1 1 I 3 1

3>Penentuan Eigen Value

SUB ATRIBUT Kognitif Afektir Psikomotorik Jumlah E. Value
Kognitif 0.4532 0,4626 0,4439 1,3597 3.0006
Afektif 0,3299 0,3368 0,3439 1,0106 3,0004

Psikomotorik 0,2144 0,2057 0,2100 0,6302 3.0003

Jumlah 9,0013

Rerata E. Value 3.0004

C.I 0,0002

K.I 0,58

CR 0,0004

3. Penilaian Tingkat Kepentingan Sub Atribut Materi

1) Tabulasi

SUB ATRIBUT Pmhmn&Pnlrn Log. Mtmtk Hafalan Baca Tulis
Pin hn& Pnl rn 1 0,9365 1.9951 1,9579
Log. Mtmtk 1,0678 1 !,7888 2,0203

Hafalan 0,5012 0,5590 1 1,2065
Baea Tulis 0,5107 0.4950 0,8288 1

JUMLAH 3,0798 2.9905 | 5,6127 6.1848

2) Penilaian Bobot Relatif

SUB ATRIBUT Pmhmn&Pnlrn Log. Mtmtk Hafalan Baca Tulis

Pmhn&Pnlrn 0,3247 0,3132 0,3555 0.3166

Log. Mtmtk 0,3467 0.3344 0.3187 0.3267
Hafalan 0,1627 0.1869 0,1782 0,1951

Baca Tulis 0,1658 0,1655 0,1477 0,1617
JUMLAH

Jumlah E. Vektor

1,3099 0,3275

1,3265 0.3316

0,7229 0,1807

0,6407 0,1602

 



3) Penentuan Eigen Value

SUB ATRIBUT

Pmhn&Pnlrii

Log. Mtmtk

Hafalan

[ Baca Tulis

Pmhmn&Pnlrn

0,3275

0,3497

0,1641

0,1673

Log. Mtmtk

0.3 i 06

0,3316

0,1854

0,1641

Hafalan

0.3606

0,3233

0.1807

0,1498

Baea Tulis

0.3136

0.3236

0.1933

0,1602

Jumlah

1.3122

1.3282

0.7235

0,6414

Jumlah

F. Value

4.007 i

4,0052

4,0032

4,0041

16,0197

Kerala !-. Value 4,0049

C.I 0.0016

R.I 0,9

J.R | 0,0018

4. Penilaian Tingkat Kepentingan Sub Atribut Fasilitas

I) Tabulasi

SUB ATRIBUT

Media

Ruang

•HJMLAH

2) Penilaian Bobot Relatif

SUB ATRIBUT Media Ruang Jumlah E. Vektor
Media 0.5373 0.5373 1,0746 0,5373
Ruang 0,4627 0,4627 0,9254 0,4627

JUMLAH 1 f 7
1

3) Penentuan Eigen Value

SUB ATRIBUT Media Ruang Jumlah E. Value |
Media 0,5373 0,5373 1,0746 7

Ruang 0.4627 0,4627 0,9254 2

Jumlah 4

Kerala E. Value 2

0C(

K.I 0

« J 0

 



5- Penilaian Tingkat Kepentingan Sub Atribut Situasi

I) Tabulasi

2) Penilaian BobotRelatif

 



uan
6. Penilaian Tingkat Kepentingan Altematif Berdasar Atribut Tuj

I) Tabulasi

ALTERNATIF
Prsnts

Terstruktur
Modelling

Pemetaan

Konseptual

Ty Jwb

Interaktif

Kerja

Kelompok
Prsnts Trstrktur 1 1,4644 0.4217 1,9849 i,6l92

Modelling 0,6829 1 0,4801 1.0953 1,2824
Pmtn Konseptual 2.3714 2,0828 1 2.3441 2,6596

Ty Jwb Interaktif 0.5038 0,9130 0.4266 ! 1,0451
Kerja Kelompok 0,6(76 0.7798 0.3 760 0,9568 1

| JUMLAH 5,1757 | 6,2399 | 2,7044 1 7,3812 7.6064

2) Penilaian Bobot Relatif

ALTERNATIF
Prsnts

Terstruktur
Modelling

Pemetaan

Konseptual

Ty Jwb

Interaktif

Kerja

Kelompok
Jumlah

Prsnts Terstruktur

Modelling

Pmtn Konseptual

Ty Jwb Interaktif

0,1932

0,1319

0.458;

0,0973

Kerja Kelompok

JUMLAH

0,2347

0,1603

0,3338

0,1463

0.1193 0,1250

0,1559

0,1775

0.3698

0,1577

0,2689

0,1484

0.3176

0,1390

0,1355

0,2129

0,1686

0,3 4') 7

0.1374

0.1296 0.1315

1,0656

0,7867

1.8290

0,6743

0,6444

E. Vektor

0,2131

0,1573

0,3658

0,1349

0.1289

3) Penentuan Eigen Value

ALTERNATIF
Prsnts

Terstruktur
Modelling

Pemetaan

Konseptual

Ty Jwb

Interaktif

Kerja

Kelompok
Jumlah E. Vektor

Prsnts Terstruktur 0.2131 0,2304 0,1543 0,2677 0,2087 1.0742 5,0401
Modelling 0,1455 0.1573 0.1756 0,1477 0.1653 0,7915 5,0304

Pmtn Konseptual 0,5054 0.3277 0,3658 0,3161 0,3428 1,8578 5,0788
Ty Jwb Interaktif 0,1074 0,1437 0,(560 0,1349 0,1347 0,6766 5.0174Kcrja Kelompok | 0.1316 0,1227 0,1375 0,1290 0.1289 0,6498 5.0415

.lumlal] 25.2082

Rerata C, Value 5,0416

C.I 0,0104

R.I 1,12

CR 0.0093

 



7. Penilaian Tingkat Kepentingan Altematif Berdasar Atribut Materi

I) Tabulasi

ALTERNATIF
Prsnts

Terstruktur
Modelling

Pemetaan

Konseptual

Ty Jwb

Interaktif

Kcrja

Kelompok
Prsnts Trstrktur

Modelling 0,4093

Pmtn Konseptual 0,9235

Ty Jwb Interaktif 0,5586

Kerja Kelompok I 0,5753

JUMLAH 3,4667

2) Penilaian Bobot Relatif

ALTERNATIF

Prsnts Terstruktur

Modelling

Pmtn Konseptual

Ty Jwb Interaktif

Kcrja Kelompok

JUMLAH

Prsnts

Terstruktur

0,2885

0.1181

0,2664

0,1611

0.1659

1

3) Penentuan Eigen Value

ALTERNATIF

Prsnts Terstruktur

Modelling

Pmtn Konseptual

Ty Jwb Interaktif

| Kerja Kelompok

Prsnts

Terstruktur

0,2882

0,1180

0,2661

0,16(0

0,1658

2,4434

2,3097

1,6288

1,7168

9,0987

Modelling

0,2685

0,1099

0.2538

0,1790

0,1887

1

Modelling

0,2662

0,1089

0,2516

0,1774

0.1870

1,0829

0,4330

0,7625

0,6187

3,8971

Pemetaan

Konseptual

0,2779

0,111)

0,2566

0,1957

0.1588

Pemetaan

Konseptual

0,2768

0,1107

0.2557

0,1949

0,1582

1,7900

0,6140

1.3114

0.9641

5,6795

Ty Jwb

Interaktif

0,3152

0,1081

0.2309

0,176!

0.1697

Ty Jwb

Interaktif

0,3170

0,1087

0,2323

0,1771

0.(707

1,7383

0,5825

.6163

(,0373

5,9744

Kerja

Kelompok

0,2910

0,0975

0,2705

0,1736

Kerja

Kelompok

0,2957

0,0991

0.2749

0,1764

0.1701

Jumlah

1.4410

0,5447

1,2783

0,8855

0,8505

Jumlah

1,4439

0,5454

1,2806

0,8869

0,8518

Jumlah

Rerata E. Value

C

R.I

CR

E. Vektor

0,2882

0,1089

0.2557

0,1771

0.170!

E. Vektor

5,0! 01

5,0067

5,0091

5,0079

5.0083

0.002

1,12

0.0019

 



8. Peni.aian Tingkat Kepentingan A.ternatif Berdasar Atribn, Fasili,as

I) Tabulasi

ALTERNATIF

Prsnts Trstrktur

Modelling

Pmtn Konseptual

Ty Jwb Interaktif

Kerja Kelompok

JUMLAH

Prsnts

Terstruktur

0,4093

0.7218

0,5586

0,5753

3,2650

2) Penilaian Bobot Relatif

ALTERNATIF

Prsnts Terstruktur

Modelling

Pmtn Konseptual

Ty Jwb Interaktif

Kerja Kelompok

JUMLAH

Prsnts

Terstruktur

0,3063

0,1253

0,221

0,1711

0,1762

3) Penentuan FJgcn Value

Modelling

2,4434

1.8937

1,6288

1,7168

8,6827

Modelling

0,2814

0.1152

0.2181

0,1876

0,1977

1

Pemetaan

Konseptual

1.3854

0,5281

I

0,9009

0.7310

4,5453

Pemetaan

Konseptual

0,3048

0,1162

0.2200

0,1982

0,1608

Ty Jwb

Interaktif

1.7900

0,6140

100

0,9641

5,478!

Ty Jwb

Interaktif

0,3268

0,1121

0.2026

0,1825

0,1760

1

Kerja

Kelompok

1,7383

0,5825

1,3680

1.0373

5,7261

Kerja

Kelompok

0,3036

0,1017

0,2389

0,1811

Jumlah

1,5228

0,5705

1,1007

0,9206

0.1746 0.8854

5

E. Vektor

0,3046

0,114!

0.2201

0,1841

0,1771

1

 



9. Penilaian Tingkat Kepentingan Altematif Berdasar Atribut Sitnasi

1) Tabulasi

 



LAMPIRAN 4

BOBOT PRIORITAS GLOBAL  



HASIL TABULASI BOBOT PRIORITAS GLOBAL

Bobot Atribut
TUJUAN MATERI FASILITAS SITUASI WEIGHT EVALUATION

0,4502 0,2809 0,1178 0,1511 1

ALTERNATIF

Prsnts Terstruktur 0,2131 0,2882 0,3046 0,3348 0,26**

Modelling 0,1573 0,1089 0,1141 0,2507 0,f528

Pmtn Konseptual 0,3658 0,2557 0,2201 0,1302 0,2821

Ty Jwb Interaktif 0,1349 0,1771 0,1841 0,1209 0,1504

Kerja Kelompok 0,1289 0,1701 0,1771 0,1634 0,1514

JUMLAH 1 1 1 1 1

 


